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Oleh 




          Penelitian ini bertujuan untuk (1)  mendeskripsikan persebaran siswa SDN 
di Kabupaten Sleman, (2) mendeskripsikan kualifikasi akademik dan sertifikat 
pendidik guru kelas PNS SDN di Kabupaten Sleman, (3) mendeskripsikan 
kebutuhan guru kelas PNS SDN di Kabupaten Sleman pada tahun pelajaran 
2016/2017, (4) memproyeksikan kebutuhan guru kelas PNS SDN di Kabupaten 
Sleman pada tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021.  
         Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan prediktif 
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman dan 
UPT Pelayanan Pendidikan tingkat kecamatan. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan metode studi dokumentasi dengan sumber data sekunder. Data 
didapatkan dari dokumen Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman dan UPT Pelayanan 
Pendidikan Kecamatan di Kabupaten Sleman. 
         Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Persebaran siswa berdasarkan 
kategorisasi rombongan belajar SDN di Kabupaten Sleman sebagai berikut: 
kategori kurang berjumlah 617 (24,04%), kategori sesuai 1686 (65,68%), kategori 
lebih 257 (10,01%), dan kategori dapat dibagi 7 (0,27%). (2) Kualifikasi akademik 
dan sertifikat pendidik guru kelas PNS sebagai berikut (a) tingkat pendidikan 
minimal S1/D4 sebesar 73,35% berjumlah 1519 guru, belum S1/D4 sebesar 26,65% 
berjumlah 552 guru, yang sudah berpendidikan S1/D4 dengan bidang studi relevan 
terdapat 960 guru kelas atau sekitar 46,36% dan sisanya sebesar 26,99% berjumlah 
559 bidang studi tidak relevan, (b) berdasarkan sertifikasi pendidik, guru yang 
sudah sertifikasi sebagai guru kelas sebesar 63,98% berjumlah 1325 guru, belum 
sertifikasi sebesar 36,02% berjumlah 746 guru, (c) berdasarkan tingkatan 
pendidikan terakhir, relevansi bidang pendidikan dan sertifikasi sebanyak 681 
(32,89%) guru kelas, sisanya (67,12%) 1390 guru belum sepenuhnya S1/D4, 
PGSD/PGMI/Psikologi, dan sertifikasi. (3) Kebutuhan total guru kelas PNS tahun 
pelajaran 2016/2017 adalah 2567 guru. (4) Proyeksi kebutuhan total guru kelas PNS 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 secara berurutan adalah 2568, 2568, 2570, 
2572. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
          Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensinya (UU Nomor 23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Kualitas suatu pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut 
antara lain siswa sebagai masukan (raw input), guru, kurikulum, dana, fasilitas, 
pengelolaan, dan lingkungan sekolah. Pengelolaan setiap aspek yang 
mempengaruhi kualitas suatu pendidikan tersebut dimulai dengan suatu 
perencanaan. Menurut Abid dan Udin (2005: 23) perencanaan di buat sebagai 
pedoman bagi pelaksana kegiatan agar kegiatan dapat terarah. Salah satu 
perencanaan yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah perencanaan 
kebutuhan guru. 
           Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah (Undang-Undang  nomor 14 tahun 2015 tentang Guru dan 
Dosen). Berdasarkan pengertian tersebut dapat terlihat bagaimana vitalnya peranan 
seorang guru. Terlebih pada guru kelas jenjang sekolah dasar yang satu kelas 
diampu oleh satu orang guru kelas dibantu guru Pendidikan Agama dan penjaskes 
pada mata pelajaran masing-masing. Juknis Peraturan 5 Menteri tentang penataan 
dan pemerataan guru pegawai negeri sipil menyebutkan bahwa setiap SD harus 





ada, serta harus mempunyai guru penjaskes dan guru agama. Pemerintah 
kabupaten/kota wajib memenuhi kebutuhan guru, baik dalam jumlah, kualifikasi 
akademik, maupun dalam kompetensi secara merata untuk menjamin 
keberlangsungan pendidikan dasar dan pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal sesuai dengan kewenangan (UURI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal 24 ayat 2).  
         Berdasarkan sumber Tribun Jogja yang terbit 17 Januari 2016 
(jogja.tribunnews.com) & Republika yang terbit 11 Januari 2016 (republika.co.id), 
pada Januari 2016 di 377 SD Negeri di Kabupaten Sleman mengalami kekurangan 
guru sebanyak 673 guru. Kekurangan guru tersebut terdiri atas 415 guru kelas SD, 
170 guru pendidikan jasmani dan 88 guru Pendidikan Agama Islam. Jumlah 
kekurangan paling banyak adalah pada kebutuhan guru kelas. Lebih lanjut 
disebutkan bahwa dalam 6 bulan pertama tahun 2016 akan ada 229 guru PNS yang 
akan menerima SK pensiun. Keadaan guru kelas PNS awal maret 2016 di 
Kabupaten Sleman yang diperoleh dari wawancara dengan Bapak Bambang selaku 
Kasi Tenaga Pendidik & Kependidikan SD di Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Sleman berjumlah 2147 guru kelas. Jumlah rombongan belajar 
berdasarkan data dapodik tahun pelajaran 2015/2016 adalah 2564 rombongan 
belajar. Berdasarkan data tersebut maka kekurangan guru kelas berjumlah 417 guru. 
Jumlah kekurangan guru kelas akan bertambah karena terdapat guru yang pensiun, 
diangkat menjadi kepala sekolah, dan meninggal dunia. Kekurangan guru tersebut 
adalah perhitungan berdasarkan kebutuhan guru total dikurangi guru berstatus PNS. 





honorer. Di beberapa sekolah pengangkatan guru kelas honorer dapat menutupi 
jumlah kekurangan guru kelas. 
          Seorang guru menurut Undang-undang Guru dan Dosen (UURI Nomor 14 
Tahun 2005) wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi guru, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman telah 
dilakukan penelitian pada tahun 2014 oleh Tiah Tita. Hasil penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa 180 guru dari 299 guru sudah menempuh pendidikan minimal 
S1, sisanya 119 diantaranya belum S1. 119 guru berpendidikan S1 terdiri atas 100 
guru yang berlatar belakang PGSD dan 19 guru bukan PGSD. Berdasarkan segi 
sertifikasi guru dari 299 guru 165 guru sudah bersertifikasi, sementara 144 lainnya 
belum bersertifikasi. 
          Pembaharuan peraturan Standar Pelayanan Minimal dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 23 tahun 2013 disebutkan pasal 2 
ayat 2 menyebutkan bahwa jumlah peserta didik dalam setiap rombongan belajar di 
sekolah dasar tidak melebihi 32 orang. Menurut Peraturan Pemerintah RI nomor 74 
tahun 2008 guru  tetap  pemegang  sertifikat  pendidik  berhak mendapatkan  
tunjangan  profesi  apabila  mengajar  di satuan pendidikan yang rasio minimal 
jumlah peserta didik terhadap guru 20:1. Sesuai dengan peraturan 5 menteri tahun 
2011 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan Bersama Tentang Penataan 
dan Pemerataan Guru PNS bahwa setiap rombongan belajar terdiri dari 20-32 





siswa tiap rombongan belajar sekolah dasar idealnya minimal 20 dan maksimal 32, 
atau dengan kata lain diantara 20 hingga 32.  
Tabel 1. Rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD di Kabupaten Sleman 
No Kecamatan Siswa Rombel Rata-rata SPR 
1 Berbah 4192 170 24,66 
2 Cangkringan 2614 131 19,95 
3 Depok 12542 457 27,44 
4 Gamping 7168 281 25,51 
5 Godean 6113 230 26,58 
6 Kalasan 7289 254 28,70 
7 Minggir 2369 150 15,79 
8 Mlati 6656 263 25,31 
9 Moyudan 2499 135 18,51 
10 Ngaglik 6377 259 24,62 
11 Ngemplak 4517 169 26,73 
12 Pakem 3580 159 22,52 
13 Prambanan 5270 215 24,51 
14 Seyegan 3656 168 21,76 
15 Sleman 6853 262 26,16 
16 Tempel 4168 195 21,37 
17 Turi 3089 139 22,22 
Jumlah / Rata-rata 88952 3637 24,46 
Sumber: diolah dari data http://dikdasmen.dapodik.go.id 
           Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah siswa tiap 
rombongan belajar di Sleman sudah baik, yaitu sekitar 24,46 siswa tiap kelas. 
Namun dari data situs Dapodik, pada tahun pelajaran 2015/2016 hanya dari 17 
kecamatan di Kabupaten Sleman masih terdapat tiga kecamatan yang rata-rata 
jumlah siswa per rombongan belajarnya kurang dari standar. Tiga kecamatan 
tersebut adalah yakni Kecamatan Cangkringan, Kecamatan Minggir, dan 
Kecamatan Moyudan. 14 kecamatan lain rata-rata jumlah siswa per rombongan 






           Kebutuhan guru dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya jumlah 
rombongan belajar. Jumlah rombongan belajar dipengaruhi oleh jumlah siswa per 
rombongan belajar. Masalah kekurangan guru kelas di beberapa sekolah dan kurang 
meratanya persebaran siswa SD perlu diperhatikan dan dibuat solusi untuk 
mengatasinya. Salah satu bentuk cara mengatasinya adalah dengan merencanakan 
kebutuhan guru kelas di masa yang akan datang atau yang sering disebut dengan 
istilah proyeksi. Proyeksi  menurut  Matin (2013: 101)  adalah  aktivitas 
memperkirakan atau  memprediksi suatu kondisi di masa depan berdasarkan data 
dan informasi di masa lampau dan masa kini. Proyeksi tersebut dibutuhkan agar 
proses pembelajaran di kelas dapat berjalan secara kondusif dengan adanya jumlah 
guru yang sesuai. Berdasarkan berbagai sumber yang diperoleh diatas dan 
disesuaikan dengan periode rencana strategis Dinas Pendidikan, Pemuda, dan 
Olahraga Kabupaten Sleman yaitu 2016-2020, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian proyeksi kebutuhan guru kelas dengan judul “Proyeksi 
Kebutuhan Guru Kelas PNS Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Sleman Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021”.  
B. Identifikasi Masalah 
           Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka terdapat 
beberapa identifikasi permasalahan yang terjadi yaitu: 
1. Sleman mengalami kekurangan guru kelas, penjaskes, dan PAI jenjang 
pendidikan SD. 






3. Sebagian guru kelas di Kabupaten Sleman bidang pendidikan terakhir tidak 
relevan dengan bidang yang diajarkan. 
4. Masih terdapat guru yang belum bersertifikasi pendidik atau belum 
mendapatkan sertifikasi guru. 
5. Kurang meratanya persebaran siswa SD di Kabupaten Sleman. 
C. Batasan Masalah 
          Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diuraikan di atas pada 
penelitian ini akan dibatasi pada:  
1. Persebaran siswa Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Sleman tahun pelajaran 
2016/2017. 
2. Kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik guru kelas PNS Sekolah Dasar 
Negeri di Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2016/2017 
3. Kebutuhan guru kelas PNS Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Sleman tahun 
Pelajaran 2016/2017 dan proyeksi pada tahun pelajaran 2017/2018 - 
2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
          Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan permasalaha diatas, maka 
penulis mengambil rumusan masalah: 
1. Bagaimanakah persebaran siswa di Kabupaten Sleman tahun pelajaran 
2016/2017? 
2. Bagaimanakah analisis kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik guru 






3. Berapakah kebutuhan guru kelas PNS Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten 
Sleman tahun Pelajaran 2016/2017? 
4. Berapakah proyeksi kebutuhan guru kelas PNS Sekolah Dasar Negeri di 
Kabupaten Sleman tahun Pelajaran 2017/2018-2020/2021?  
E. Tujuan Penelitian 
           Penelitian perencanaan kebutuhan Guru Kelas PNS Sekolah Dasar Negeri di 
Kabupaten Sleman pada tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021 ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan persebaran siswa Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten 
Sleman tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Mendeskripsikan analisis kualifikasi akademik dan sertifikati pendidik guru 
kelas PNS Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Sleman tahun pelajaran 
2016/2017. 
3. Mendeskripsikan kebutuhan guru kelas PNS Sekolah Dasar Negeri di 
Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2016/2017. 
4. Memproyeksikan kebutuhan guru kelas PNS Sekolah Dasar Negeri di 
Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2017/2018-2020/2021.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan terkait dengan salah satu dari 8 bidang garapan Manajemen 
Pendidikan, yakni manajemen personalia pendidikan pada perencanaan 





b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian teori penelitian relevan 
bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
         Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara  
operasional bagi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman terkait 








A. Perencanaan Pendidikan 
           Abin Syamsuddin dan Udin Syaefudin (2005: 4) menyebutkan bahwa kajian 
tentang perencanaan tidak dapat terlepas dari konsep manajemen dan/atau 
administrasi. Manajemen dan/atau administrasi menempatkan perencanaan sebagai 
unsur dan fungsi yang pertama. Manajemen pendidikan menurut B. Suryosubroto 
(2007: 7) memiliki beberapa bidang garapan yaitu  manajemen kurikulum, 
manajemen kesiswaan, manajemen personalia, manajemen sarana pendidikan, 
manajemen ketatalaksana sekolah, manajemen keuangan, pengorganisasian 
sekolah, dan manajemen hubungan masyarakat. Tatang M Amirin, dkk (2013:10-
11) menyebutkan makna pendidikan dalam mikro sebagai kegiatan didik-mendidik 
dan makro sebagai penyelenggaraan pendidikan. Makna pendidikan dalam arti 
makro yaitu pendidikan sebagai penyelenggaraan pendidikan, manajemen 
pendidikan diartikan sebagai penyelenggaraan “dengan lebih baik”. Lengkapnya 
pengaturan, penataan, atau pengelolaan dan pelaksanaan pendidikan agar berjalan 
dengan lebih baik. Fungsi dari manajemen atau administrasi ini terbagi dalam 
beberapa pendapat, antara lain POAC (planning, organizing, actuatting, 
controlling), POSDECORB (planning, organizing, staffing, directing, 
coordinating, reporting, budgeting), PDCA (plan, do, check, act), dan POSDECoC 
(planning, organizing, staffing, directing, coordinating, controlling). Menurut 
Didin Kurniadi dan Imam Macdhali (2013: 126) fungsi manajemen atau 
administrasi yaitu “fungsi perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian 





(controlling)”. Menurut Fayol dalam H.E. Syarifudin (2011: 19) fungsi-fungsi 
manajemen yaitu Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 
Command (memimpin), Cordinating (penkordinasian), Control (pengawasan). 
Menurut Hartati Sukirman, dkk (2010: 15) “fungsi manajemen dapat 
dikelompokkan dalam tiga kegiatan yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), dan pengontrolan (controlling)” 
           Berdasarkan berbagai pendapat fungsi dari manajemen atau administrasi 
tersebut dapat diketahui bahwa perencanaan (planning) diposisikan sebagai fungsi 
pertama dalam manajemen atau administrasi. Perencanaan dalam bidang bidang 
garapan manajemen pendidikan disebut dengan perencanaan pendidikan, yaitu 
merencanakan sistem dan keperluan penyelenggaraan pendidikan dimasa depan.  
1. Pengertian Perencanaan Pendidikan 
           Endang Soenarya (2000: 36) menyebutkan beberapa pendapat para ahli 
tentang perencanaan, antara lain dari Gurlich yang memandang perencanaan 
sebagai metode untuk mencapai tujuan, dan pendapat dari Fayol yang menegaskan 
bahwa perencanaan merupakan tindakan untuk masa depan. Selanjutnya dikutip 
pula pengertian perencanaan oleh Cunningham yang menyebutkan bahwa 
perencanaan merupakan proses pemilihan alternatif dan proses mengaitkan 
pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi masa depan, serta visualisasi dan 
formulasi tujuan yang ingin dicapai. Mohammad Fakry Gaffar (1987:14) 
menyebutkan bahwa perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan 
berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk 





perencanaan pendidikan adalah “Kegiatan memandang ke depan dalam 
menentukan kebijakan, prioritas, biaya dan sistem pendidikan yang diarahkan 
kepada kenyataan ekonomi dan politis, untuk pengembangan sistem itu sendiri dan 
untuk kebutuhan negara serta murid-murid.”  
           Perencanaan pendidikan menurut Coombs dalam Abin Syamsuddin 
Makmun & Udin Syaefudin Sa’ud  (2005: 8) adalah suatu penerapan yang rasional 
dari analisis sistemis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar 
pendidikan itu lebih efektif dan efisien serta sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
peserta didik dan masyarakat. Perencanaan pendidikan menempati posisi strategis 
dalam keseluruhan proses pendidikan. Perencanaan pendidikan memberikan 
kejelasan arah dalam usaha proses penyelenggaraan pendidikan.  
           Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
pendidikan itu sebenarnya proses penyusunan berbagai keputusan yang akan 
dilaksanakan di masa depan agar dapat memberikan arahan dalam proses 
penyelenggaraan pendidikan sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Prinsip Perencanaan Pendidikan 
           Menurut Munjani Achmad Nurhadi dalam Sutiman (2000) ada empat prinsip 
perencanaan pendidikan yang harus dipegang dalam merencanakan pendidikan di 
Indonesia, yaitu: 
a. Prinsip demokratisasi pendidikan 
          Memperoleh pendidikan dan pengajaran adalah hak bagi setiap  
warga negara, memberikan kesempatan yang sama bagi semua warga negara tanpa 





b. Prinsip keadilan 
          Perencanaan pendidikan berkaitan dengan tanggung jawab membiayai  
proses pendidikan. Prinsip keadilan perlu ditegakkan sehubungan dengan 
pengaturan cara memperoleh sumber pembiayaan yang berasal dari pemerintah, 
masyarakat, dan individu. Porsi sumbangan diselaraskan sehingga beban 
pendidikan perlu ditanggung bersama secara adil sesuai kemampuan masing-
masing.  
c. Prinsip efisiensi 
          Perencanaan pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan ketepatan dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Dengan prinsip efisiensi dapat mempertinggi upaya 
pencapaian tujuan pendidikan dengan sumber daya dan dana yang serendah 
mungkin. 
d. Prinsip integritas 
Perencanaan pendidikan yang baik adalah yang bersumber dan berintegrasi 
dengan perencanaan sosial suatu masyarakat yang lebih luas. Banyak faktor-faktor 
non kependidikan yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan 
perencanaan pendidikan. 
          Selain prinsip-prinsip tersebut, menurut Mohammad F. Gaffar (1987: 17)  
terdapat 8 prinsip perencanaan pendidikan yang meliputi: 
1. Perencanaan itu interdisipliner karena pendidikan itu sendiri 
sesungguhnya interdisipliner terutama dalam kaitannya dengan 
pembangunan manusia. 
2. Perencanaan itu fleksibel dalam arti tidak kaku tapi dinamis serta 
responsif terhadap tuntutan masyarakat terhadap pendidikan. 
3. Perencanaan itu objektif rasional dalam arti untuk kepentingan umum 
bukan untuk kepentingan subjektif sekelompok masyarakat saja. 





5. Perencanaan itu merupakan wahana untuk menghimpun kekuatan-
kekuatan secara terkoordinir dalam arti segala kekuatan dan modal 
dasar perlu dihimpun secara terkoordinasikan untuk digunakan 
secermat mungkin untuk kepentingan pembangunan pendidikan. 
6. Perencanaan itu disusun dengan data, perencanaan tanpa data tidak 
memiliki kekuatan yang dapat diandalkan. 
7. Perencanaan itu mengendalikan kekuatan sendiri, tidak bersandarkan 
pada kekuatan orang lain karena perencanaan yang bersandarkan pada 
kekuatan bangsa lain akan tidak stabil dan mudah menjadi objek 
politik bangsa lain. 
8. Perencanaan itu komprehensif dan ilmiah dalam arti mencakup 
keseluruhan aspek esensial pendidikan dan disusun secara sistematik 
ilmiah dengan menggunakan prinsip dan konsep keilmuan. 
 
         Berdasarkan berbagai pendapat di atas prinsip perencanaan pendidikan ialah 
perencanaan yang demokratis, adil, efisien, integritas, interdisipliner, fleksibel, 
objektif rasional, terkoordinir, disusun berdasarkan data, komprehensif dan ilmiah. 
 
3. Fungsi Perencanaan Pendidikan 
           Perencanaan pendidikan dianggap penting karena memiliki fungsi yang 
sangat penting. Beberapa fungsi yang di kemukakan oleh Abin Syamsuddin 
Makmun & Udin Syaefudin Sa’ud (2005: 33), antara lain dengan perencanaan: 
a. Diharapkan tumbuhnya suatu pengarahan kegiatan, adanya pedoman 
bagi pelaksanaan kegiatan-kegiatan. 
b. Dapat dilakukan suatu perkiraan (forecasting) terhadap hal-hal dalam 
masa pelaksanaan yang akan dilalui. 
c. Perencanaan memberikan kesempatan untuk memilih berbagai alternatif 
tentang cara yang terbaik. 
d. Dilakukan penyusunan skala prioritas. 
e. Akan ada suatu alat pengukur atau standar untuk mengadakan 
pengawasan kinerja usaha organisasi. 
 
           Perencanaan sendiri berfungsi sebagai alat yang dapat digunakan sebagai 





kegiatan yang berjalan tetap pada batasan-batasan yang seharusnya. Selain 
pendapat di atas, menurut Suryosubroto (2002: 23) fungsi perencanaan meliputi :  
a. Menjelaskan secara tepat tujuan-tujuan serta cara-cara mencapai tujuan.  
b. Sebagai pedoman bagi semua orang yang terlibat dalam organisasi dalam 
melaksanakan perencanaan.  
c. Merupakan alat pengawasan terhadap pelaksanaan program.  
d. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengguna sumber daya alam 
maupun manusia.  
e. Memberikan batas-batas wewenang dan tanggung jawab setiap 
pelaksanaan, sehingga dapat meningkatkan kerja sama koordinasi.  
f. Menetapkan tolok ukur (kriteria) kemajuan pelaksanaan program setiap 
saat.  
 
Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
memiliki fungsi yang penting, Karena dengan perencanaan dapat memberikan 
arahan pengambilan keputusan dalam segala kegiatan yang akan dilakukan dapat 
berjalan dengan lebih efektif dan efisien. 
4. Jenis Perencanaan Pendidikan 
         Jenis perencanaan pendidikan menurut Sutiman & Setya (2002: 11-13) adalah 
sebagai berikut: 
a. Berdasarkan jangka waktu terdapat tiga jenis, yaitu jangka panjang (10-25 
tahun), jangka menengah (5-9 tahun), dan jangka pendek (4 tahun ke bawah) 
b. Berdasarkan sifat sasarannya perencanaan dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 
perencanaan kuantitatif dan kualitatif.  
c. Berdasarkan lingkup tugasnya perencanaan dibagi menjadi tugas, yaitu 
perencanaan lokal (per satuan unit kerja), perencanaan regional (keterpaduan 





d. Berdasarkan luas jangkauannya dibagi menjadi perencanaan mikro dan makro. 
Perencanaan makro membicarakan perencanaan pendidikan dalam skala luas, 
dalam arti pendidikan berkaitan dengan sektor di luar pendidikan. Pendidikan 
mikro membicarakan perencanaan pendidikan saja tanpa kaitan dengan sektor 
lain. 
e. Berdasarkan kewenangan penyusunnya dibagi menjadi perencanaan 
sentralisasi atau terpusat, dan perencanaan desentralisasi. 
f. Berdasarkan objek yang direncanakan perencanaan pendidikan dibagi menjadi 
perencanaan program rutin dan perencanaan program pembangunan. 
g. Berdasarkan prosedurnya dibagi menjadi 2, yaitu perencanaan dari atas (top 
down planning) dan perencanaan dari bawah (bottom up planning) 
          Mohammad F. Gaffar (1987: 20) membedakan jenis perencanaan pendidikan 
tergantung dari segi melihatnya. Ditinjau cakupannya, perencanaan pendidikan 
antara lain bersifat nasional atau makro, bersifat daerah atau regional, bersifat lokal, 
dan bersifat kelembagaan atau institusional. Selain pendapat tersebut jenis 
perencanaan pendidikan menurut Made Pidarta (2005: 65-72) dibagi berdasarkan 
beberapa segi atau sudut pandang, antara lain:  
a. Berdasar dari Segi Waktu 
         Ditinjau dari segi waktu ada tiga tipe perencanaan, yaitu perencanaan jangka 
panjang minimum 10 tahun, jangka menengah di atas 1 tahun sampai 5 tahun dan 
jangka pendek maksimal 1 tahun. Ketiga perencanaan ini berkaitan satu sama lain. 
Perencanaan jangka panjang merupakan induk perencanaan lainnya. Perencanaan 





perencanaan jangka panjang masih bersifat umum dan fleksibel. Sebaliknya isi 
perencanaan jangka pendek sudah spesifik dan relatif eksak. 
b. Berdasar dari Segi Ruang Lingkup 
           Perencanaan menurut ruang lingkup terdiri dari perencanaan makro, meso 
dan mikro. Perencanaan makro adalah perencanaan yang mencakup pendidikan 
seluruh bangsa, sedangkan perencanaan meso mencakup wilayah tertentu, dan 
perencanaan mikro hanya mencakup satu lembaga pendidikan atau sekelompok 
kecil lembaga yang hampir sama dan berdekatan tempatnya. 
c. Tipe Perencanaan dari Segi Sifat 
         Berdasarkan segi sifat, perencanaan dapat dibagi menjadi dua yaitu 
perencanaan strategi dan perencanaan operasional. Perencanaan strategi berkaitan 
dengan kebijakan yang diambil, pendekatan yang dipakai, kebutuhan, misi dan 
tujuan yang ingin dicapai. perencanaan operasional berkaitan dengan usaha yang 
dipakai untuk merealisasikan perencanaan strategi dan tujuan perencanaan tersebut. 
Perencanaan operasional tidak boleh keluar dari rambu-rambu yang telah 
digariskan dalam perencanaan strategi. Perencanaan operasional hanya 
melaksanakan perintah perencanaan strategi, ia hanya berusaha agar cita-cita 
perencanaan strategi bisa dicapai. 
   Selain pendapat tersebut, berdasarkan cakupannya Mohammad Fakry Gaffar 
(1987:21) membagi perencanaan pendidikan menjadi beberapa jenis, antara lain: 
a. Perencanaan Pendidikan Nasional, perencanaan jenis ini mencakup seluruh 
usaha pendidikan untuk mencerdaskan atau membangun bangsa termasuk 





b. Perencanaan Pendidikan Regional, yaitu perencanaan pendidikan pada tingkat 
daerah atau provinsi yang menyangkut seluruh jenis dan jenjang untuk daerah 
atau provinsi tersebut. 
c. Perencanaan Pendidikan Lokal, yaitu perencanaan pendidikan yang mencakup 
berbagai kegiatan untuk kota madya atau kabupaten tertentu saja. 
d. Perencanaan Pendidikan Kelembagaan, yaitu perencanaan pendidikan yang 
mencakup satu institusi atau lembaga pendidikan tertentu saja, seperti 
perencanaan sekolah atau perencanaan universitas tertentu.  
          Ditinjau dari posisi dan sifat atau karakteristik, Mohammad Fakry Gaffar 
(1987: 21-22) menyebutkan beberapa jenis perencanaan pendidikan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan Pendidikan terpadu, yaitu perencanaan pendidikan mencakup 
seluruh aspek esensial pembangunan pendidikan dalam pola dasar perencanaan 
pendidikan dalam pola perencanaan pembangunan nasional. 
b. Perencanaan pendidikan komprehensif, mengandung konsep keseluruhan yang 
disusun secara sistemik dan sistematik 
c. Perencanaan pendidikan strategis, yaitu perencanaan yang menyangkut 
peningkatan strategic issues yang dihadapi dalam upaya membangun 
pendidikan. 
          Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
walaupun pendapat tiap berbagai sumber terdapat perbedaan namun secara garis 
besar perencanaan pendidikan dapat menurut lingkup luas wilayah, karakteristik 





5. Proses Perencanaan Pendidikan 
         Endang Soenarya (2000: 37) menyebutkan bahwa kunci utama dari suatu 
kegiatan perencanaan adalah proses perencanaan itu sendiri. Proses perencanaan itu 
sendiri diartikan sebagai suatu cara pandang yang logis mengenai apa yang 
dilakukan, bagaimana cara melakukannya, dan bagaimana cara mengetahui apa 
yang sudah dilakukan. Proses perencanaan dapat memberikan bantuan dalam 
pengambilan keputusan  
 
 
Gambar 1.  Proses Perencanaan 
 
          Gambar di atas adalah gambar dari model proses perencanaan oleh Ackoff 
dalam Endang Suryana (2000: 38) yang berpendapat bahwa proses perencanaan 
didasarkan pada empat tingkatan perencanaan, yaitu memadukan tujuan (ends), alat 
(means), sumber (resources), dan keorganisasian (organizational). Menurut 
Suryosubroto (2002: 22) dalam perencanaan yang baik hendaknya mengandung 
unsur-unsur sebagai berikut:  
Tujuan 











a. Planning (perencanaan) yang dirumuskan secara jelas dan dijabarkan 
secara operasional.  
b. Policy yaitu cara atau kebijaksanaan untuk mencapai tujuan dalam 
garis besarnya.  
c. Prosedur yaitu pembagian tugas serta hubungannya serta anggota 
kelompok masing-masing.  
d. Progres (kemajuan) yaitu penetapan standar kemajuan yang hendak 
dicapai. Program yaitu langkah-langkah kegiatan untuk mencapai 
tujuan. 
 
         Endang Soenarya (2000: 39) mengutip dari Chunningham mengemukakan 
delapan kunci yang harus diperhatikan dalam proses perencanaan, yaitu keadaan 
sekarang, tujuan yang ingin dicapai, sumber-sumber yang tersedia untuk mencapai 
tujuan tersebut, cara mencapai tujuan, penanggung jawab/organisasi pelaksana, 
dampak yang akan terjadi terhadap sumber insani, dan informasi atau data yang 
diperlukan untuk dijadikan tolok ukur dalam tingkatan keberhasilan rencana. 
Mengutip dari tiga pakar dalam perencanaan, yaitu Brieve, Johnston, dan Young 
dalam Endang Soenarya (2000: 39-40) mengemukakan bahwa proses perencanaan 
merupakan suatu cara memandang secara logis terhadap apa yang ingin dilakukan, 
bagaimana memberlakukannya, dan bagaimana mengetahui apa yang dilakukan itu 
benar. Proses perencanaan terdapat delapan langkah yang harus ditempuh secara 
berurutan. Substansi kedelapan langkah tersebut adalah menentukan tujuan, 
memperkirakan kebutuhan, identifikasi sumber-sumber daya, hambatan, formula 
kinerja tujuan dan prioritas, menyusun alternatif, analisa alternatif, memilih 
alternatif, mengembangkan dan melaksanakan proses mencapai tujuan, evaluasi 








6. Pendekatan Perencanaan Pendidikan 
          Mohammad Fakry Gaffar (1987: 18-20) menyebutkan alam perencanaan 
pendidikan dikenal beberapa pendekatan, antara lain: 
a. Pendekatan Tuntutan Sosial.  
          Pendekatan ini menitik beratkan pada tujuan pendidikan yang mengandung 
misi pembebasan terutama bagi negara-negara berkembang yang kemerdekaannya 
baru saja diperoleh setelah melalui perjuangan pembebasan yang amat lama. 
Pendidikan pembebasan rakyat dari ketakutan penjajah, kebodohan, dan 
kemiskinan. Berdasarkan karakteristik tuntutan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan ini lebih menekankan pada pemerataan kesempatan atau kuantitatif, 
dibandingkan dengan aspek kualitatif. Karena itu pendidikan dasar merupakan 
prioritas utama yang harus diberikan pada anak usia SD. 
b. Pendekatan Ketenagaan. 
            Pendekatan ini mengutamakan pada keterkaitan lulusan sistem pendidikan 
dengan tuntutan terhadap tenaga kerja pada berbagai sektor pembangunan seperti 
sektor ekonomi, pertanian, perdagangan, dan industri. Tujuan yang akan dicapai 
adalah bahwa pendidikan itu diperlukan untuk membantu lulusan memperoleh 
kesempatan kerja yang lebih baik hingga tingkat kehidupannya dapat diperbaiki 
melalui penghasilan yang diperolehnya melalui pekerjaannya itu. Artinya bahwa 
misi utama dari pendekatan ini adalah kesejahteraan atau peningkatan taraf hidup. 
c. Pendekatan Untung Rugi. 
          Pendekatan ini adalah bersifat ekonomi dan berpangkal dari konsep investasi 





yang besar, sehingga keuntungan dari investasi tersebut harus diperhitungkan 
bilamana memang pendidikan itu mempunyai nilai ekonomi. Pendidikan secara 
konseptual tidak diragukan lagi mempunyai nilai ekonomi, artinya pendidikan 
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, walaupun para ahli ekonomi 
memiliki kesukaran secara nyata dan pasti dalam mengukur besarnya kontribusi 
tersebut karena sifat pendidikan yang kompleks. Keterkaitan antara pendidikan dan 
ekonomi dapat diterangkan dengan beberapa faktor, antara lain pertumbuhan 
ekonomi tenaga kerja, pengetahuan dan teknologi. Faktor-faktor ini hanya dapat 
diwujudkan dengan masuknya pendidikan dalam ekonomi melalui human faktor, 
sebab pembangunan ekonomi pada dasarnya dilakukan oleh manusia dan untuk 
manusia, sedangkan pembangunan manusia ekonomi hanya mungkin dilakukan 
oleh pendidikan, bukan ekonomi. 
d. Pendekatan Cost Efektiveness 
          Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan untung rugi dalam hal bahwa 
pendekatan ini tidak menentukan prioritas pengembangan program pendidikan 
pada nilai ekonomi, tetapi menekankan pada bagaimanakah menggunakan dana 
yang ada secermat mungkin dengan hasil yang seoptimal mungkin baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif. Pendekatan ini amat fungsional artinya terutama 
dalam krisis moneter internasional dewasa ini. Program yang sifatnya cost effective 
dapat dikembangkan sebagai penjabaran pendekatan ini. 
          Suryosubroto (2002: 32-36) meyebutkan tiga macam cara pendekatan 





a. Pendekatan social demand, yaitu pendekatan dalam perencanaan pendidikan 
yang didasarkan atas tuntutan atau kebutuhan sosial akan pendidikan.  
b. Pendekatan man power, adalah pendekatan yang berhubungan dengan dunia 
kerja sehingga hanya mengutamakan pendidikan yang menghasilkan man 
powernya tinggi.  
c. Pendekatan rate of return, pendekatan ini kadang-kadang juga disebut sebagai 
pendekatan costbenefit. Prinsipnya adalah prinsip yang wajar diketahui oleh 
setiap orang dalam hal penggunaan uang bilamana orang ingin memperoleh 
hasil yang melebihi pengeluarannya.  
          Berdasarkan dua pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendekatan perencanaan pendidikan ada berbagai macam, antara lain social 
demand atau tuntutan sosial, man power atau ketenagakerjaan, rate of return atau 
untung rugi dan cost efektiveness. 
B. Analisis Kebutuhan Guru Kelas Sekolah Dasar 
1. Guru Kelas Sekolah Dasar 
           Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya 
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Lebih lanjut disebutkan bahwa Guru 
kelas adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak 
secara penuh dalam proses pembelajaran seluruh mata pelajaran di kelas tertentu di 





kesehatan serta pendidikan agama. Maka Guru Kelas Sekolah Dasar dapat diartikan 
sebagai guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara 
penuh dalam proses pembelajaran seluruh mata pelajaran di kelas tertentu di SD. 
          Rincian tugas dari guru kelas disebutkan dalam Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 
Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya pasal 13 sebagai berikut: 
a. Menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan pendidikan 
b. Menyusun silabus pembelajaran 
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
e. Menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran 
f. Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata pelajaran 
di kelasnya 
g. Menganalisis hasil penilaian pembelajaran 
h. Melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan 
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 
i. Melaksanakan bimbingan dan konseling di kelas yang menjadi tanggung 
jawabnya 
j. Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil 
belajar tingkat sekolah dan nasional 
k. Membimbing guru pemula dalam program induksi 
l. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler proses pembelajaran 
m. Melaksanakan pengembangan diri 
n. Melaksanakan publikasi ilmiah 
o. Membuat karya inovatif. 
 
          Philip Combs dalam Riski (2012: 6) menyatakan bahwa perencanaan 
pendidikan memperhitungkan segi kualitatif karena perkembangan pendidikan 
bukan karena perluasan secara kuantitatif saja, segi kualitatif perlu diperhitungkan. 
Dengan memperhitungkan segi kualitatif dan kuantitatif maka rencana pendidikan 
dapat menjadikan pendidikan lebih relevan, efisien, dan efektif. Menurut UU RI No 
14 Tahun 2005  tentang Guru dan Dosen seorang guru wajib memiliki kualifikasi 





memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru (2007, 3) menyebutkan bahwa  
“Guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi 
akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam 
bidang pendidikan SD/MI (D-IV/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh 
dari program studi yang terakreditasi.” 
            Berdasarkan kutipan di atas dapat diambil inti sari bahwa guru kelas harus 
memenuhi tingkat pendidikan minimal, yakni S1/D4. Selain tingkat pendidikan, 
guru juga harus memiliki relevansi latar belakang pendidikan dalam bidang PGSD, 
PGMI, atau psikologi. Guru memiliki 4 kompetensi utama yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Sertifikasi guru merupakan 
program pemerintah dalam menjamin profesionalitas seorang guru. Pasal 1 UU 
Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 menyebutkan sertifikat pendidik adalah 
bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai 
tenaga profesional. Sertifikat pendidik diberikan kepada setiap guru yang telah 
memenuhi persyaratan oleh perguruan tinggi yang mempunyai program pengadaan 
tenaga kependidikan. Sertifikasi guru kelas diberikan kepada Sertifikasi guru dalam 
jabatan tahun 2016 buku 1 tentang Pedoman Penetapan Peserta Tahun 2016 edisi 
revisi kedua, seorang guru dapat bersertifikat pendidik sebagai guru kelas tanpa  
masa kerja harus berpendidikan pada program studi PGSD, Psikologi, PGMI, 
Pendidikan Matematika, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan IPA 





Pendidikan IPS (Pendidikan Sejarah, Pendidikan Geografi, Pendidikan Ekonomi), 
sedangkan setelah masa kerja 5 tahun yakni program studi ilmu murni Bahasa 
Indonesia, Matematika, Kimia, Fisika, Biologi, Ekonomi,Sejarah, Geografi. 
2. Analisis Kebutuhan Guru Kelas 
           Kebutuhan tenaga guru (teacher demand) adalah tuntutan pemakai jasa 
profesional guru untuk memberikan pelayanan pendidikan terhadap anak didik pada 
lembaga pendidikan pemakai jasa guru itu (Mohammad Fakry Gaffar: 1987: 77-
78). Lebih lanjut penyediaan tenaga guru (teacher supply) adalah upaya profesional 
lembaga pendidikan guru untuk memenuhi tuntutan akan tenaga guru dari lembaga 
pemakai jasa guru. 
Demand dan supply adalah dinamis karena faktor-faktor internal dan 
eksternal yang secara dominan mempengaruhi sehingga terus berubah dan 
berkembang. Faktor-faktor yang terus mempengaruhi demand adalah kebijakan 
yang berlaku, jumlah siswa, kurikulum, pertumbuhan enrollment, beban mengajar, 
dan beban studi murid (Mohammad Fakry Gaffar: 1987: 79). Faktor-faktor yang 
terus mempengaruhi supply adalah program pendidikan guru yang saat ini, setelah 
S1 sebelum menjadi guru profesional diharuskan mengikuti Program Profesi Guru 
(PPG).  
          Suryosubroto (2002: 22) mengutip dari Luther Gullich menyebutkan syarat- 
syarat perencanaan sebagai berikut :  
a. Tujuan harus dirumuskan secara jelas.  
b. Perencanaan harus sederhana dan realistis.  
c. Memuat analisis-analisis dan penjelasan-penjelasan terhadap 
usaha-usaha yang direncanakan.  
d. Bersifat fleksibel atau luwes.  





f. Efisiensi dan efektif dalam penggunaan biaya, tenaga dan sumber 
daya yang tersedia.  
 
         Setiap sekolah membutuhkan sumber daya manusia. Sekolah dengan jenjang 
yang sama bias membutuhkan jumlah guru yang berbeda. Analisis keutuhan guru 
diperlukan guna mengetahui berapa kebutuhan guru kelas. Hal ini seperti yang 
diungkapkan A. Sunandar  (2006:5)  yang menyebutkan  “melalui  analisis  
kebutuhan  dapat teridentifikasi   kebutuhan   pendidikan   nyata   di   lapangan   dan   
sekaligus   dapat diketahui urutan prioritas dari kebutuhan-kebutuhan tersebut”. 
         Kebutuhan   guru  kelas dalam    pendidikan    bukan    dipandang    sebagai    
kesenjangan  tetapi  apa  yang  harus  terpenuhi. Hal   ini   sesuai   dengan   pendapat   
A.   Sunandar,   (2006: 6) yang menyebutkan dalam konteks  pendidikan  kebutuhan  
merupakan  kondisi  yang  menuntut terpenuhinya  sesuatu  hal  untuk  menjalankan  
proses  pendidikan  dengan baik. Kebutuhan guru kelas tidak tetap, namun berubak-
ubah. Peter   Williams   (A.   Sunandar, 2006: 7) mengelompokkan   penyebab 
perubahan kebutuhan tenaga guru dalam (1) perubahan structural pendidikan, (2) 
perubahan rasio guru - murid, perubahan karena guru yang tidak memenuhi 
kualifikasi, (3) perubahan karena guru meninggal, pensiun, dan lain-lain. 
          Standar pelayanan minimal pendidikan dasar pada Permendikbud Nomor 23 
tahun 2013 menyatakan "jumlah  peserta  didik  dalam  setiap  rombongan  belajar  
untuk  SD/MI tidak  melebihi  32  orang". PP 74 Tahun 2008 disebutkan bahwa 
Guru  Tetap  pemegang  Sertifikat  Pendidik  berhak mendapatkan  tunjangan  
profesi  apabila  mengajar  di satuan pendidikan yang rasio minimal jumlah peserta 





peraturan tersebut dalam Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan Bersama Tentang 
Penataan dan Pemerataan Guru PNS tahun 2011 sebagai tindak lanjut dari surat 
keputusan bersama 5 menteri tahun 2011 menyebutkan kebutuhan guru SD 
memperhitungkan beberapa hal, 2 hal yang berkaitan dengan kebutuhan guru kelas 
antara lain: 
a. Setiap rombongan belajar 20-32 siswa 
b. Setiap rombongan belajar diampu oleh 1 (satu) guru kelas 
 
           Berdasarkan 3 sumber tersebut dapat diketahui 2 hal pokok. Yang pertama 
bahwa sebuah rombongan belajar dikatakan sesuai standar apabila siswa dalam satu 
rombongan belajar berjumlah antara 20-32, kurang dari 20 masuk dalam kategori 
kurang, lebih dari 32 masuk dalam kategori lebih, dan untuk membagi menjadi 2 
rombongan belajar membutuhkan siswa minimal 40 agar setiap rombongan belajar 
berisi minimal 20 siswa.  Yang kedua setiap rombongan belajar diampu oleh satu 
guru kelas, sehingga diperoleh rumus atau formula kebutuhan guru kelas adalah: 
 
Keterangan: 
KGK  : Kebutuhan Guru Kelas 
∑ K  : jumlah kelas (rombongan belajar) 
 
          Mohammad Fakry Gaffar (1987: 81) Menyebukan dalam menghitung 
kekurangan guru atau teacher shortage adalah langkah lanjutan dari menghitung 
kebutuhan total guru, dengan langkah sebagai berikut: 





a. Ambillah data tentang jumlah guru yang ada berdasarkan klasifikasi jenis 
kelamin, lama bekerja sebagai guru, usia, kualifikasi atau ijazah tertinggi yang 
diperoleh, beban mengajar dan bidang spesialisasi. Semua data ini penting 
untuk menentukan kekurangan guru dalam arti full time, fully qualified. 
b. Identifikasi jumlah guru yang akan pensiun pada tahun dalam periode 
perencanaan yang telah ditentukan. 
c. Identifikasi jumlah guru yang karena sesuatu hal akan meninggalkan tempat 
bekerja sekarang. 
d. Identifikasi apakah ada guru yang belum fully qualified. 
e. Identifikasi jumlah guru yang beban mengajarnya tidak penuh seperti guru part 
time atau honorer. 
f. Kembangkan standar atau rambu-rambu untuk menentukan kekurangan guru. 
           Berdasarkan langkah-langkah di atas kemudian komputasi dilakukan dengan 
menggunakan formula kekurangan guru tanpa memperhitungkan fully qualified, 
guru honorer, guru yang tidak full time, maka kekurangan guru dirumuskan sebagai 
berikut  sebagai berikut: 
KG = KGT - ( GA - GP) 
Keterangan: 
KG : Kekurangan guru 
KGT : Kebutuhan guru total 
GA : Guru yang ada 
GP : Guru pensiun 
C. Proyeksi Kebutuhan Guru Kelas 





memprediksi suatu kondisi di masa depan berdasarkan data dan informasi di masa 
lampau dan masa kini. Proyeksi kebutuhan guru untuk tiap tahun selama periode 
perencanaan tertentu harus seiring dengan proyeksi enrollment, disertai dengan 
asumsi-asumsi tentang beban studi, beban mengajar guru, besar kelas, estimasi 
jumlah guru yang akan pensiun, pindah atau keluar atau meneruskan pelajaran pada 
tahun-tahun dalam periode perencanaan yang telah ditentukan (Mohammad Fakry 
Gaffar: 1987: 84). Kebutuhan total guru per tahun untuk seluruh periode 
perencanaan dapat dihitung seiring dengan proyeksi enrollment, namun yang 
diproyeksikan bukan hanya kebutuhan guru total tetapi juga guru yang ada dan guru 
yang karena sesuatu hal tidak lagi dapat memberikan dan meneruskan 
pelayanannya. Proyeksi kebutuhan guru dihitung berdasarkan jumlah rombongan 
belajar. Rombongan belajar didapat dari jumlah siswa sekolah dasar. Proyeksi 
siswa ditahun-tahun mendatang harus menggunakan teknik proyeksi.  
Menurut  Matin  (2013: 139)  data  yang  diperlukan  untuk menghitung   
jumlah   guru   yang   dibutuhkan   pada   setiap   jenjang   dan   jenis pendidikan, 
perencana akan membutuhkan data tentang jumlah siswa seluruhnya, rata-rata 
jumlah jam belajar siswa per minggu, rata-rata besar kelas (class size), rata-rata 
jumlah jam mengajar guru per minggu. Teknik proyeksi pendidikan dalam Buku 
Proyeksi Pendidikan (2007: 17) dapat memilih asumsi, yaitu asumsi berdasarkan 
kebijakan, tanpa kebijakan, dan gabungan. Berdasarkan 3 asumsi tersebut terdapat 
empat alternatif dalam melakukan proyeksi yaitu: 





b. Kecenderungan, yaitu proyeksi yang didapat dengan menggunakan 
kecenderungan pada tahun-tahun sebelumnya. 
c. Berdasarkan konstan, yaitu menggunakan data 1 tahun sebelumnya dan untuk 
tahun-tahun mendatang akan diasumsikan sama.  
d. Gabungan, yaitu gabungan dari 3 alternatif di atas, yakni target, 
kecenderungan, dan konstan. 
           Proyeksi siswa dalam buku proyeksi pendidikan (Depdiknas, 2007: 21-32), 
memiliki beberapa metode yang dapat diterapkan antara lain: 
a. Angka Pertumbuhan 
         Angka pertumbuhan adalah kenaikan atau penurunan jumlah siswa setiap 
tahunnya yang dinyatakan dalam persentase. Metode ini dapat diterapkan dalam 
berbagai jenis dan tingkat pendidikan. Seperti TK, SD, SMP, SMA, PT, bahkan 
PNF.
 
b. Angka Penyerapan Kasar 
         Angka penyerapan kasar merupakan jumlah penduduk yang diserap menjadi 
siswa disekolah. Disebut sebagai angka kasar karena tidak memperhitungkan usia 
masuk siswa.  
c. Kohort Siswa 
         Kohort siswa adalah melihat satu angkatan siswa yang akan dilihat bagaimana 
keluarannya, dari siswa masuk hingga lulus.  
d. Masukan dan Keluaran Siswa 





secara internal pendidikan dan mendasarkan pada siswa tahun lalu, siswa baru 
tingkat I, lulusan dan putus sekolah. Metode ini biasanya digunakan untuk 
menghitung putus sekolah secara makro.  
e. Arus Siswa 
         Arus siswa ini adalah metode yang mengikuti ke mana siswa dalam  
satu jenjang pendidikan dan sistem pendidikan secara keseluruhan. Arus siswa 
makro terdapat 3 arus, yaitu angka mengulang, angka naik tingkat, dan angka putus 
sekolah, sementara arus siswa mikro ditambah dengan siswa mutasi. 
           Metodologi peramalan secara opearsional menurut Udin Syaefidin dan Abin 
Syamsuddin (2005: 95) terdapat 4 metode, yakni metode cohort survival, metode 
migaration and natural, metode least squre, dan metode matrix. Gary Dessler 
(2015:160) menyebutkan 3 teknik proyeksi, analisis tren (trend analysis), analisis 
rasio (ratio analysis), dan diagram sebar (scatter plot). Suharyadi dan Purwanto 
(2008: 176) meyebutkan bahwa tren adalah suatu gerakan kecenderungan naik atau 
turun dari data yang diperoleh. Data berkala (time series data) adalah data yang 
dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk menggambarkan perkembangan suatu 
perkembangan. Terdapat beberapa metode dalam analisis data berkala (time series 
data), antara lain (1) Metode tangan bebas (free hand), (2) Metode semi rata-rata 
(semi average method), (3) Metode kuadrat terkecil (least square method), (4) 
Metode tren kuadratis (quadratic trend method), (5) Metode tren eksponensial 
(exponential trend method). Sedikit berbeda Supranto (2008: 228-238) 





metode tangan bebas, metode rata-rata semi, metode rata-rata bergerak, dan metode 
kuadrat terkecil.  
         Berdasarkan berbagai metode di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat banyak metode dalam peramalan atau proyeksi. Proyeksi diawali dengan 
menentukan penggunaan asumsi. Terdapat dua asumsi dasar yaitu asumsi 
berdasarkan kebijkan yakni target, tanpa kebijakan yakni konstan dan 
kecenderungan, dan gabungan. Berdasarkan jenis asumsi yang dipilih selanjutnya, 
digunakan dalam metode tertentu. Metode tersebut antara lain kohort, masukan 
keluaran, arus siswa, dan angka pertumbuhan. analisis sebar, analisis rasio, analisis 
tren. Asumsi dalam penelitian ini menggunakan asumsi tanpa kebijakan, tepatnya 
kecenderungan dengan analisis data berkala atau time series data analysis dengan 
metode kuadrat terkecil (least square method). Pemilihaan metode tersebut dengan 
mempertimbangkan visibilitas di lapangan dan agar dapat menggambarkan 
proyeksi yang sebenar-benarnya. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
         Terdapat hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
penelitian ini. Penelitian relevan pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Tiah Tita L pada tahun 2014. Penelitian tersebut merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan metode dokumentasi dalam mengumpulkan data. 
Penelitian tersebut menghasilkan (1) Kebutuhan guru kelas PNS di SD negeri 
Kecamatan Depok pada tahun 2014 adalah sebanyak 88 guru. (2) Hasil proyeksi 
guru kelas PNS pada tahun 2015-2019 berdasarkan jumlah rombongan belajar dan 





tersebut dengan sebaran pada tahun 2015 membutuhkan 16 guru, tahun 2016 
membutuhkan 11 guru, tahun 2017 membutuhkan 20 guru, tahun 2018 
membutuhkan 21 guru dan tahun 2019 membutuhkan 20 guru. (3) Hasil analisis 
kualifikasi akademik adalah dari 299 guru kelas yang ada terdapat sebanyak 180 
guru (60%) yang sudah memenuhi kualifikasi akademik minimal S-1, sisanya yaitu 
sebanyak 119 guru (40%) belum, dengan rincian 25 guru (8,4) merupakan tamatan 
DIII, 75 guru (25%) merupakan tamatan DII dan 19 guru (9,3%) merupakan 
tamatan SMA. 299 guru kelas terdiri atas 165 guru (55%) yang sudah sertifikasi 
dan 134 guru (45%) belum sertifikasi. Dilihat dari relevansi latar belakang 
pendidikan guru terhadap bidang tugas yang diampu sebagai guru kelas, dari 165 
guru kelas yang sudah sertifikasi sebanyak 100 guru (61%) termasuk dalam 
kategori relevan/linier yaitu lulusan S-1 PGSD, sebanyak 27 guru (16%) termasuk 
dalam kategori kurang relevan serumpun mengajar pada salah satu 5 bidang studi 
pokok yang ada pada SD yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan PPKN, 
sebanyak 34 guru (21%) termasuk dalam kategori tidak relevan/tidak linier yaitu di 
luar S-1 PGSD dan 5 mata pelajaran pokok SD, dan sebanyak 4 guru (2%) tidak 
diketahui keterangan pada kolom tamatan pendidikan. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah kedua penelitian menghitung proyeksi kebutuhan di masa 
depan, dan menganalisis kualifikasi akademik guru. Perbedaan kedua penelitian 
adalah penelitian Tiah Tita L menggunakan metode proyeksi berdasar guru yang 
akan pensiun dalam lingkup kecamatan, sedangkan penelitian ini menggunakan 






         Penelitian lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Hanik Mahayun  
tahun 2014. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi. Penelitian tersebut 
menghasilkan (1) Dilihat dari rombongan belajar yang ada, pada tahun 2009-2013 
terdapat kekurangan jumlah guru kelas PNS SD, sedangkan guru mata pelajaran 
pendidikan jasmani dan pendidikan Agama Islam terdapat kelebihan, dan (2) Hasil 
proyeksi yang didasarkan pada jumlah siswa, jumlah guru kelas PNS mengalami 
kekurangan, guru agama Islam dan penjas mengalami kelebihan. Pada tahun 2014-
2018 jumlah siswa cenderung berkurang dibandingkan dengan jumlah siswa pada 
lima tahun sebelumnya, sehingga berakibat jumlah rombongan belajar dan SD 
Negeri di kecamatan Dukuhseti juga berkurang. Pada tahun 2014-2018, dengan 
rasio 20 siswa per kelas, jumlah kebutuhan guru sesuai dengan jumlah rombongan 
belajar pada tahun 2014 adalah 141 guru, tahun 2015 membutuhkan 137 guru, tahun 
2016 membutuhkan 132 guru, pada tahun 2017 membutuhkan 129 guru, dan pada 
tahun 2018 membutuhkan 125 guru. Kebutuhan guru Pendidikan Agama Islam dan 
guru Penjas adalah pada tahun 2014 membutuhkan 12 guru, tahun 2015 
membutuhkan 11 guru, tahun 2016 membutuhkan 11 guru, tahun 2017 
membutuhkan 11 guru, dan pada tahun 2018 membutuhkan 10 guru. Berdasarkan 
rasio minimal jumlah kelas dalam satu sekolah, kebutuhan guru kelas adalah pada 
tahun 2014 membutuhkan 138 guru, pada tahun 2015 membutuhkan 132 guru, pada 
tahun 2016 membutuhkan 132 guru, pada tahun 2017 membutuhkan 126 guru, dan 
pada tahun 2018 membutuhkan 120 guru. Kebutuhan guru Pendidikan Agama 





tahun 2017 dan 2018 membutuhkan 10 guru. Persamaan penelitian ini adalah kedua 
penelitian meneliti kebutuhan guru dimasa depan. Perbedaan kedua penelitian 
adalah penelitian Hanik Mahayun meneliti menggunakan metode arus siswa  dan 
meneliti guru kelas, penjas, dan agama, sedangkan penelitian ini menggunakan 
metode kuadrat terkecil dan hanya meneliti guru kelas.   
         Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Rizky Siswanti yang 
berjudul “Kebutuhan Guru SD/MI Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga Tahun 2010 
dan Proyeksi Kebutuhan Jumlah Guru SD/MI Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga 
tahun 2011 - 2018”. Penelitian ini menghasilkan di SD/MI Kecamatan Sidomukti 
terdapat 111 guru  yang sudah memenuhi kualifikasi akademik sarjana di 20 SD/MI 
Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga Tahun 2010. Kebutuhan Guru  di 20 SD/MI 
Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga Tahun 2010 menurut rasio guru/murid (1:32) 
berjumlah 102 orang sehingga SD/MI Kecamatan Sidomukti  terdapat kelebihan 
guru sebanyak 135 guru. Kebutuhan  jumlah guru SD/MI Kecamatan Sidomukti 
Kota Salatiga pada tahun  2011 sebanyak 73 guru. Kebutuhan guru SD/MI 
Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga dari tahun 2011 sampai 2018 cenderung 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun.  Penurunan kebutuhan jumlah guru SD 
/MI Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga 8%. Persamaan dengan penelitian ini 
adalah sama-sama menghitung kebutuhan dimasa depan. Perbedaan kedua 
penelitian adalah penelitian Risky Siswanti meneliti SD dan MI di lingkup 
kecamatan menggunakan rasio 32 siswa tiap rombongan belajar dengan 





kabupaten pada sekolah dasar negeri dengan menggunakan analisis data berkala 
metode bergerak rata-rata.  
E. Kerangka Pikir 
         Berdasarkan teori yang telah disebutkan di atas, maka diketahui beberapa hal 
yang digunakan sebagai kerangka pikir: 
1. Persebaran siswa 
         Berdasarkan 3 sumber yakni, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan 
Bersama Tentang Penataan dan Pemerataan Guru PNS tahun 2011 sebagai tindak 
lanjut dari surat keputusan bersama 5 menteri tahun 2011 yang menyebutkan bahwa 
setiap rombongan belajar berjumlah 20-32 siswa, Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia nomor 74 tahun 2008 tentang Guru yang menyatakan rasio siswa guru 
untuk SD atau yang sederajat 20:1, dan standar pelayanan minimal dalam 
Permendikbud nomor 23 tahun 2013 yang menyatakan rombongan belajar untuk  
SD/MI tidak  melebihi  32  orang, sebuah rombongan belajar dapat dibagi dalam 
beberapa kategori. Kategori-kategori rombongan belajar, antara lain:  
 
Gambar 2. Kategorisasi Rombongan Belajar 
2. Analisis Tingkat Pendidikan, Relevansi Bidang Studi, dan Sertifikat Pendidik 
         Analisis guru kelas PNS dari sudut kualifikasi ditinjau dari 2 sumber. Sumber 





2005) seorang guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi guru, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sumber kedua Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru menyebutkan bahwa Guru kelas pada SD/MI/sederajat, harus 
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau 
sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI atau psikologi. Analisis dilakukan 
pada tingkat pendidikan minimal S1/D4, Relevan atau tidaknya latar belakang 
bidang pendidikan, dan sudah sertifikasi atau belum. Berdasarkan sumber analisis 
kualifikasi guru tersebut, berikut gambaran dari kualifikasi guru kelas PNS SDN di 
Kabupaten Sleman: 
 
Gambar 3. Analisis Keterkaitan Tingkat Pendidikan, Relevansi Latar Belakang 







Gambar 4. Kerangka Pikir Tahapan Analisis Tingkat Pendidikan, Relevansi Latar 
Belakang Pendidikan, dan Sertifikat Pendidik Guru Kelas SD 
 
3. Perhitungan Kebutuhan Guru Kelas  
Guru kelas sama dengan jumlah rombongan belajar. Perhitungan jumlah 
rombongan belajar dihitung berdasarkan jumlah siswa dibagi jumlah siswa per 
rombongan belajar. Analisis jumlah rombongan belajar menggunakan rasio 
proyeksi jumlah siswa dibagi jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan 
proyeksi siswa dan siswa per rombongan belajar menggunakan analisis data berkala 
metode kuadrat terkecil. Berikut adalah kerangka pikir perhitungan proyeksi jumlah 
kebutuhan guru kelas PNS SDN di Kabupaten Sleman: 
 








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
         Penelitian ini memiliki 2 jenis penelitian, yaitu deskriptif dan prediktif. 
Penelitian deskriptif menurut Suharsimi Arikunto (2005: 234), merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan. Menurut Nana  Syaodih  Sukmadinata  (2005:  18) penelitian  prediktif 
(predictive research) ditujukan untuk  memprediksi  atau  memperkirakan  apa  
yang  akan  terjadi  atau  berlangsung pada saat yang akan datang berdasarkan hasil 
analisis keadaan saat ini.  
         Nana  Syaodih  Sukmadinata  (2005:  52) berdasarkan pendekatan 
penelitiannya, penelitian dibagi menjadi dua yakni kuantitatif dan kualitatif. 
Penelitian kuantitatif disebutkan James H McMillan dan Sally Schumacher (2010: 
23) sebagai “…study adopted by a positivist philosophy of knowing that emphasized 
objectivity by using numbers, statistics, structure, and control”. Maknanya 
penelitian kuantitatif diadopsi dari filsafat positifisme yang menekankan 
objektivitas menggunakan angka, statistik, strukur, dan kontrol. Karena penelitian 
ini dilakukan dengan pengolahan angka-angka, maka pendekatan penelitian ini 
adalah kuantitatif. 
         Berdasarkan sumber-sumber di atas maka penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif dan prediktif kuantitatif. Karena selain mendeskripsikan 
keadaan sekarang, penelitian ini juga memproyeksikan keadaan dimasa depan 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
         Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data sekunder yang  
didapatkan dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman 
sebagai sumber utama, dan UPT Pelayanan Pendidikan Kecamatan se-Kabupaten 
Sleman sebagai sumber tambahan. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 
- November 2016. 
C. Unit Analisis Penelitian 
          Unit analisis penelitian ini adalah Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Sleman sebagai unit analisis utama, dan UPT Pelayanan Pendidikan 
Kecamatan se-Kabupaten Sleman sebagai unit analisis tambahan guna melengkapi 
data-data yang kurang dari unit analisis utama.  
D. Definisi Operasional 
          Persebaran siswa diartikan sebagai banyaknya siswa dalam sebuah 
rombongan belajar. Jumlah siswa akan dibandingkan dan dikategorikan 
berdasarkan standar kebijakan yang berlaku. Proyeksi adalah peramalan atau 
perkiraan mengenai sesuatu yang mungkin akan terjadi pada waktu yang akan 
datang. Kebutuhan guru yang di proyeksikan dalam penelitian ini adalah guru kelas 
PNS di Kabupaten Sleman dari tahun pelajaran 2016/2017-2020/2021. Proyeksi 
kebutuhan guru kelas PNS ini dapat digunakan untuk mengetahui kebutuhan pada 
waktu yang akan datang. Dengan mengetahui kebutuhan guru yang akan datang 
maka dapat menanggulangi adanya kekurangan atau kelebihan guru kelas di 
Kabupaten Sleman agar proses belajar mengajar di kelas dapat berjalan dengan 





E. Teknik Pengumpulan Data 
           Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi dengan analisis data sekunder. Sesuai dengan pernyataan Suharsimi 
Arikunto (2014: 201) yang menyatakan dalam melaksanakan metode dokumentasi 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis. Peneliti menggunakan teknik tersebut 
karena data yang dibutuhkan dalam penelitian ini telah ada dan telah dihimpun oleh 
instansi yang telah diberi tugas, sehingga peneliti hanya menghimpun data yang 
telah ada dari pihak instansi terkait. 
1. Jenis data 
          Jenis data yang dibutuhkan adalah data kuantitatif yang meliputi data 
mengenai: 
a. Data jumlah siswa SDN di Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2013/2014 - 
2016/2017 per kecamatan. 
b. Data jumlah rombongan belajar SDN di Kabupaten Sleman tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 per kecamatan. 
c. Data jumlah siswa per tingkat per kecamatan setiap SDN di Kabupaten Sleman 
tahun pelajaran 2016/2017. 
d. Data jumlah rombongan belajar per tingkat per kecamatan setiap SDN di 
Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
e. Data Guru Kelas PNS SDN di Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2016/2017 
yang meliputi jumlah, tanggal lahir, tanggal pensiun, tingkat pendidikan, 






2. Sumber data 
         Data yang digunakan dalam melakukan proyeksi merupakan jenis data 
sekunder, dimana peneliti tidak langsung menghimpun data dari sekolah melainkan 
menghimpun data yang sudah dihimpun oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman 
dan UPT Pelayanan Pendidikan tingkat kecamatan di Kabupaten Sleman. 
F. Instrumen Penelitian 
         Instrumen pengumpul data dalam penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan tersebut lebih sistematis 
dan lebih mudah (Suharsimi, 2005: 101). Instrumen tersebut dapat berupa angket, 
daftar cocok, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, dan lain-lain. Menurut 
Husein Umar (2005: 52-53) untuk membuat instrumen penelitian yang baik 
dilakukan dengan (1) tentukan variabelnya, (2) variabel dijabarkan dalam sub 
variabel, (3) sub variabel dicarikan indikator, (4) indikator dijabarkan dalam sub 
indikator jika ada (5) sub indikator dijabarkan dalam komponen kecil, lalu dibuat 
pertanyaan, (6) pertanyaan-pertanyaan tersebut ditempatkan dalam lembar 
instrumen. Persebaran jumlah siswa diungkap melalui pedoman dokumentasi yang 
memuat jumlah siswa dan rombongan belajar tiap tingkatan di seluruh SDN di 
Kabupaten Sleman. Analisis kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik 
diungkap melalui pedoman dokumentasi yang memuat nama, nip, tanggal lahir, 
tanggal pensiun, pendidikan, bidang studi, sertifikasi, dan bidang sertifikasi. 
Kebutuhan guru kelas tahun pelajaran 2016/2017 didapatkan dari jumah 
rombongan belajar pada pedoman dokumentasi bersama dengan persebaran siswa. 





maka data yang dibutuhkan adalah guru kelas PNS yang ada pada awal tahun 
pajaran 2016/2017. Kebutuhan guru kelas dipengaruhi oleh banyaknya rombongan 
belajar. Jumlah rombongan belajar dipengaruhi oleh banyaknya siswa. Lalu untuk 
menentukan kebutuhan guru pada tahun-tahun mendatang adalah dengan 
kebutuhan guru dikurangi jumlah guru yang ada dan ditambah dengan guru yang 
akan pensiun. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
dokumentasi yang telah terlampir yang meliputi (1) jumlah siswa dan rombongan 
belajar tahun pelajaran 2013/2014, (2) jumlah siswa per kelas dan rombongan 
belajar tiap sekolah tahun pelajaran 2016/2017 bersamaan dengan pedoman 
dokumentasi untuk persebaran siswa, (3) jumlah guru kelas PNS di Kabupaten 
Sleman yang memuat jumlah sekarang dan waktu pensiun bersamaan dengan 
pedoman dokumentasi untuk analisis kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik. 
G. Teknik Analisis Data 
         Pengelolaan data dan analisa data dilakukan setelah semua data terkumpul 
dinyatakan dalam jumlah dan/atau persentase. Analisis data dimaksudkan untuk 
menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan  sebelumnya. Teknik  analisis  
data  yang  digunakan  dalam  penelitian deksriptif ini menggunakan teknik analisis 
data statistik yang digambarkan dalam bentuk tabel dan dipersentasikan kemudian 
dijabarkan dalam bentuk kalimat deskripsi. Adapun rumus analisis persentase yang 
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Tulus Winarsunu (2002: 22) yakni 
f/N x 100% dimana f merupakan jumlah subjek yang ada pada kategori tertentu dan 





         Kualifikasi rombongan belajar dilakukan dengan standar Petunjuk Teknis 
Pelaksanaan Peraturan Bersama Tentang Penataan dan Pemerataan Guru PNS tahun 
2011 sebagai tindak lanjut dari surat keputusan bersama 5 menteri tahun 2011, 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 23 tahun 
2013, dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 74 tahun 2008. 
Berdasarkan ketiga sumber tersebut dapat disimpulkan bahwa minimal jumlah 
siswa tiap rombongan belajar adalah 20 dan maksimal adalah 32.  
         Analisis data kualifikasi akademik guru kelas SDN di Kabupaten Sleman 
dilakukan pertama menurut guru yang sudah S1/D4 dan yang belum, selanjutnya 
dari guru yang sudah S1/D4 akan di seleksi menurut yang berlatarbelakang 
pendidikan PGSD/PGMI/Psikologi dan yang bukan. Menurut sertifikasi pendidik 
guru kelas SD dilakukan dengan memisahkan yang sudah bersertifikat pendidik 
sebagai guru kelas SD dan yang belum/tidak bersertifik pendidik sebagai guru kelas 
SD. Berdasarkan dua hal tersebut disatukan untuk disajikan dalam tabel guru yang 
belum dan yang sudah berpendidikan minimal S1/D4 pada program studi/jurusan 
yang relevan yakni PGSD/PGMI/Psikologi, dan sudah bersertifikasi pendidik 
sebagai guru SD. Penelitian proyeksi kebutuhan guru ditahun-tahun mendatang 
menggunakan teknis analisis data proyeksi menggunakan analisis data berkala atau 
time series dengan metode kuadrat terkecil atau least square method. 
         Proyeksi kebutuhan guru dilakukan pada setiap kecamatan. Menurut  Matin  
(2013:139)  data  yang  diperlukan  untuk menghitung   jumlah   guru   yang   
dibutuhkan   pada   setiap   jenjang   dan   jenis pendidikan, perencana akan 





belajar siswa per minggu (3) rata-rata besar kelas (class size) (4) rata -rata jumlah 
jam mengajar guru per minggu. Proyeksi guru kelas hanya pada poin pertama dan 
ketiga. Langkah-langkah dalam proyeksi guru dimulai dengan memproyeksikan 
jumlah siswa dan jumlah siswa setiap rombongan belajar. Langkah kedua adalah 
memproyeksikan jumlah rombongan belajar berdasarkan proyeksi jumlah siswa 
dibagi proyeksi jumlah siswa tiap rombongan belajar. Langkah terakhir adalah 
memproyeksikan kebutuhan guru kelas. Secara rinci, tahapan analisis data dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Proyeksi Jumlah Siswa dan Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
         Proyeksi jumlah siswa dan jumlah siswa per rombongan belajar digunakan 
tren menggunakan metode kuadrat terkecil data tahun pelajaran 2013/2014 - 
2016/2017. Rumus proyeksi siswa dan siswa per rombongan belajar adalah sebagai 
berikut menggunakan metode kuadrat kecil dengan rumus dalam Suharyadi dan 
Purwanto (2011: 181) dan Supranto (2008: 238): 
 =  = ∑

              = ∑∑                 ′ =  + b X 
Keterangan: 
Y’ : Nilai tren (proyeksi) 
a : Nilai konstanta  
b : Nilai kemiringan garis 
Y : Jumlah siswa/rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar 
 : Rata-rata Y  
X : Nilai periode tahun 





2. Proyeksi Jumlah Rombongan Belajar 
         Proyeksi jumlah rombongan belajar menggunakan rumus berikut: 
Rombel = JSJSPR 
Keterangan: 
Rombel: Rombongan Belajar 
JS : Jumlah Siswa 
JSPR : Jumlah Siswa per rombongan belajar 
           Jumlah siswa per rombongan belajar yang akan digunakan adalah 
menggunakan hasil analisis tren. Sebagai bahan kajian pelengkap akan tambahkan 
perhitungan menggunakan standar yang telah ditetapkan. Standar tersebut dikutip 
dari Bersama Tentang Penataan dan Pemerataan Guru yakni batas minimal siswa 
per rombongan belajar 20 dan batas maksimal siswa per rombongan belajar 32. 
3. Proyeksi Kebutuhan Guru Kelas 
          Setiap rombongan belajar akan dihitung sebagai satu kelas. Rumus 
perhitungan jumlah kebutuhan guru kelas menurut Juknis Peraturan 5 Menteri 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan Bersama Tentang Penataan dan 
Pemerataan Guru PNS tahun 2011 yaitu:  
KGK = ∑K X 1 Guru 
Keterangan: 
KGK : Kebutuhan guru kelas 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
         Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Kabupaten Sleman terletak di wilayah paling utara dari 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara Geografis Kabupaten Sleman 
terletak di antara 110° 33′ 00″ dan 110° 13′ 00″ Bujur Timur, 7° 34′ 51″ dan 7° 47′ 
30″ Lintang Selatan. Berikut peta wilayah Kabupaten Sleman: 
 
Gambar 5. Peta Wilayah Kabupaten Sleman 
Sumber: http://www.slemankab.go.id/ profil-kabupaten-sleman/geografi/peta  
 
           Kabupaten Sleman berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah di utara dan 
timur, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Bantul, dan Kota Yogyakarta di 
selatan, serta Kabupaten Kulon Progo di barat. Pusat pemerintahan di Kecamatan 
Sleman. Di Kabupaten Sleman terdapat 17 kecamatan, yaitu Kecamatan Berbah, 
Kecamatan Cangkringan, Kecamatan Depok, Kecamatan Gamping, Kecamatan 





Moyudan, Kecamatan Ngaglik, Kecamatan Ngemplak, Kecamatan Pakem, 
Kecamatan Prambanan, Kecamatan Seyegan, Kecamatan Sleman, Kecamatan 
Tempel, dan Kecamatan Turi.  Luas Wilayah Kabupaten Sleman adalah 57,482 Ha 
atau 574,82 Km2 atau sekitar 18% dari luas Provinsi Daerah Istimewa Jogjakarta 
3,185,80 Km2,dengan jarak terjauh Utara - Selatan 32 Km, Timur - Barat 35 Km. 
Bersumber dari website BPS dan Dapodik berikut rekap sekolah, luas kecamatan 
dan jumlah penduduk di Kabupaten Sleman 






Penduduk SD SMP SMA SMK SLB 
1 Berbah 24 6 1 3 2 2,299 40,226 
2 Cangkringan 20 4 2 2 0 4,799 26,354 
3 Depok 50 10 7 10 5 3,555 109,092 
4 Gamping 37 7 2 3 2 2,925 65,789 
5 Godean 32 8 1 2 1 2,684 57,245 
6 Kalasan 34 7 3 3 2 3,584 54,621 
7 Minggir 25 4 2 1 1 2,727 34,562 
8 Mlati 36 11 6 2 1 2,852 67,037 
9 Moyudan 21 5 1 3 1 2,762 33,595 
10 Ngaglik 36 7 2 3 5 3,852 65,927 
11 Ngemplak 25 5 3 2 1 3,571 44,382 
12 Pakem 24 7 4 5 2 4,384 30,713 
13 Prambanan 29 8 5 2 1 4,135 44,003 
14 Seyegan 26 3 1 4 1 2,663 42,151 
15 Sleman 35 8 4 4 1 3,132 55,549 
16 Tempel 30 5 2 5 2 3,249 46,386 
17 Turi 22 6 1 3 1 4,309 32,544 
Jumlah 506 111 47 57 29 57,48 850,176 
 
Sumber: diolah dari data http://dikdasmen.dapodik.go.id 
Di Kabupaten Sleman jumlah SD 506, SMP 111, SMA 47, SMK 57, dan 





sleman. Jumlah terbanyak berada di Kecamatan Depok, tersedikit di Kecamatan 
Cangkringan. 
B. Hasil Penelitian 
          Penelitian proyeksi kebutuhan guru kelas PNS SD Negeri di Kabupaten 
Sleman dilakukan untuk merencanakan kebutuhan guru kelas PNS SD Negeri di 
Kabupaten Sleman. Fokus penelitian ini pada SD Negeri, sedangkan SD Swasta 
dan Madrasah Ibtidaiiyah tidak termasuk dalam penelitian ini. Pengumpulan data 
penelitian ini dilakukan dengan cara dokumentasi data yang di dapat dari Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman dan UPT Pelayanan 
Pendidikan Kecamatan se Kabupaten Sleman. Data yang digunakan meliputi 2 
tahun pelajaran, yakni tahun pelajaran 2013/2014 dan tahun pelajaran 2016/2017. 
          Data yang dikumpulkan meliputi data siswa, data rombongan belajar, dan 
data guru. Data siswa dan rombongan akan dikategorikan sesuai dengan jumlah 
minimal dan maksimal dari peraturan yang berlaku. Data siswa dan rombongan 
belajar kemudian dianalisis untuk diketahui konstanta perubahan rata-rata pada 
jumlah siswa dan jumlah siswa tiap rombongan belajar. Proyeksi rombongan 
belajar dihirung dengan rasio proyeksi siswa dengan proyeksi siswa per rombongan 
belajar. Proyeksi guru akan sama dengan jumlah rombongan belajar karena setiap 
rombongan belajar diampu satu guru kelas. 
1. Data Siswa dan Rombongan Belajar Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten 
Sleman 
           Data siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah data siswa dan  





Berikut data siswa dan rombongan pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini:  
Tabel 3. Data Siswa dan Rombel Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Sleman tahun 
pelajaran 2013/2014 & 2016/2017 
No Kecamatan 

















1 Berbah 2554 2547 2576 2581 102 102 102 102 
2 Cangkrigan 1982 2020 2032 2005 108 108 108 108 
3 Depok 8839 8507 8506 8486 312 312 312 312 
4 Gamping 4351 4349 4449 4256 168 168 168 168 
5 Godean 3890 3879 3917 3868 132 132 132 132 
6 Kalasan 5211 5192 5213 5192 182 182 183 184 
7 Minggir 1223 1231 1240 1235 78 78 78 78 
8 Mlati 5059 5091 5120 5184 204 204 204 204 
9 Moyudan 1304 1324 1384 1335 72 72 72 72 
10 Ngaglik 5095 5016 5026 4983 204 204 204 204 
11 Ngemplak 3762 3829 3830 3841 144 144 144 144 
12 Pakem 2765 2698 2697 2640 120 120 120 120 
13 Prambanan 3771 3751 3752 3687 153 152 151 150 
14 Seyegan 3245 3273 3291 3300 139 138 138 138 
15 Sleman 5498 5462 5443 5404 213 214 215 216 
16 Tempel 2601 2537 2517 2448 131 131 131 131 
17 Turi 2336 2287 2306 2264 102 103 104 104 
Jumlah/Rata-rata 63486 62993 63299 62709 2564 2564 2566 2567 
Sumber: Data Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
           Berdasarkan  data tersebut dapat diketahui bahwa secara garis besar jumlah 
siswa telah mengalami penurunan dari tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 
63486 siswa hingga tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 62709 siswa. 
Jumlah pengurangan tersebut adalah 777 siswa. Jumlah siswa terbanyak berada di 
Kecamatan Depok, Kecamatan Sleman, dan Kecamatan Kalasan. Jumlah siswa 
tersedikit berada di Kecamatan 1223, Kecamatan Cangkringan, dan Kecamatan 
Turi. Jumlah rombongan belajar mengalami peningkatan sebanyak 2 rombongan 
belajar. Berdasarkan tabel tersebut dapat dibuat tabel rata-rata jumlah siswa per 






Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar Sekolah Dasar Negeri di 
Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2013/2014 & 2016/2017 
No Kecamatan 









1 Berbah 25,0392 24,9706 25,2549 25,3039 
2 Cangkrigan 18,3519 18,7037 18,8148 18,5648 
3 Depok 28,3301 27,2660 27,2628 27,1987 
4 Gamping 25,8988 25,8869 26,4821 25,3333 
5 Godean 29,4697 29,3864 29,6742 29,3030 
6 Kalasan 28,6319 28,5275 28,4863 28,2174 
7 Minggir 15,6795 15,7821 15,8974 15,8333 
8 Mlati 24,7990 24,9559 25,0980 25,4118 
9 Moyudan 18,1111 18,3889 19,2222 18,5417 
10 Ngaglik 24,9755 24,5882 24,6373 24,4265 
11 Ngemplak 26,1250 26,5903 26,5972 26,6736 
12 Pakem 23,0417 22,4833 22,4750 22,0000 
13 Prambanan 24,6471 24,6776 24,8477 24,5800 
14 Seyegan 23,3453 23,7174 23,8478 23,9130 
15 Sleman 25,8122 25,5234 25,3163 25,0185 
16 Tempel 19,8550 19,3664 19,2137 18,6870 
17 Turi 22,9020 22,2039 22,1731 21,7692 
Kab. Sleman 24,7605 24,5683 24,6684 24,4289 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
           Rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar 4 tahun pelajaran terakhir 
mengalami penurunan. Rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun 
pelajaran 2013/2014 24,7605 hingga tahun pelajaran 2016/2017 24,4289 
mengalami penurunan 0,3316 siswa tiap rombongan belajar. Siswa tiap rombongan 
belajar pada masing-masing kecamatan berbeda. Rata-rata jumlah siswa  per 
rombongan belajar terbanyak berada di Kecamatan Godean, Kecamatan Kalasan, 
dan Kecamatan Depok, sementara yang tersedikit di Kecamatan Minggir, 






2. Persebaran Siswa SD Negeri di Kabupaten Sleman 
         Persebaran siswa atau jumlah siswa pada setiap rombongan belajar di sekolah 
dasar sangat mempengaruhi kebutuhan guru, baik guru kelas maupun guru mata 
pelajaran. Pengaruh jumlah siswa per rombongan belajar terhadap kebutuhan guru 
dikarenakan kebutuhan guru kelas bergantung pada jumlah rombongan belajar yang 
ada. Setiap rombongan belajar diampu oleh satu guru kelas.  
        Kategorisasi persebaran siswa atau jumlah siswa pada setiap rombongan 
belajar dilakukan dengan mendasarkan pada standar yang telah ditetapkan, yakni 
Standar Pelayanan Minimal dalam Permendikbud nomor 23 tahun 2013 yang 
menyatakan rombongan belajar untuk  SD/MI tidak  melebihi  32  orang, dan PP 
nomor 74 tahun 2008 tentang Guru yang menyatakan rasio siswa guru untuk SD 
atau yang sederajat 20:1, dan Peraturan Bersama Tentang Penataan dan Pemerataan 
Guru tahun 2011, yang menyatakan rombongan belajar antara 20-32. Berdasarkan 
standar ini maka rombongan belajar dapat dikategorisasikan dalam kategori kurang, 
sesuai, lebih, dan bagi. Penjelasan untuk tiap kategori-kategori tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Kategorisasi Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
No. Kategori Jumlah Keterangan 
1 Kurang 1-19 Kurang dari standar 
2 Sesuai 20-32 Sesuai dengan standar 
3 Lebih 33-39 Melebihi standar 
4 Bagi 40 ke atas Dapat dibagi menjadi 2 rombongan belajar 
Sumber: Diolah dari Permendikbud No 23 th 2013, PP No 74 th 2008, dan 
Peraturan Bersama Tentang Penataan dan Pemerataan Guru Tahun 2011 
Persebaran jumlah siswa per rombongan belajar di kabupaten Sleman tidak 





Sleman setiap kecamatan pada awal tahun pelajaran 2016/2017 berdasarkan standar 
diatas: 
a. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Berbah 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Berbah pada tahun pelajaran 2016/2017 
yakni:  
Tabel 6. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Berbah  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 18 17,65% 
2 Sesuai 73 71,57% 
3 Lebih 11 10,78% 
Total 102 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Berbah Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Berbah tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 102. Kategori terbanyak sebesar 71,57% terdapat pada kategori sesuai 
standar dengan jumlah 73 rombongan belajar, selanjutnya kategori kurang dari 
standar sebesar 17,65% dengan jumlah 18 rombongan belajar. Kategori lebih 
sebesar 10,78% dengan jumlah 11 rombongan belajar. 
b. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Cangkringan 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Cangkrigan pada tahun pelajaran 
2016/2017 yakni:  
Tabel 7. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Cangkrigan  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 63 58,33% 
2 Sesuai 42 38,89% 
3 Lebih 3 2,78% 
Total 108 100% 






         Rombongan belajar di Kecamatan Cangkrigan tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 108. Kategori terbanyak sebesar 58,33% terdapat pada kategori kurang 
standar dengan jumlah 63 rombongan belajar. Kategori sesuai dari standar sebesar 
38,89% dengan jumlah 42 rombongan belajar. Kategori lebih sebesar 2,78% dengan 
jumlah 3 rombongan belajar. Terdapat 5 rombongan belajar yang seharusnya dapat 
dijadikan 1 rombongan belajar namun dijadikan 2 rombongan belajar. Jumlah siswa 
rombongan belajar pertama dan kedua tersebut berjumlah kurang dari 40 siswa. 
Rombongan belajar tersebut adalah rombongan belajar di SDN Umbulharjo 2 pada 
tingkat I, II,III, V,dan VI. 
c. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Depok 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Depok pada tahun pelajaran 2016/2017 
yakni:  
Tabel 8. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Depok  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 27 8,65% 
2 Sesuai 248 79,49% 
3 Lebih 37 11,86% 
Total 312 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Depok Tahun 2016/2017 
Rombongan belajar di Kecamatan Depok tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 312. Kategori terbanyak sebesar 79,49% terdapat pada kategori sesuai 
standar dengan jumlah 248 rombongan belajar. Kategori lebih dari standar sebesar 
11,86% dengan jumlah 37 rombongan belajar. Kategori kurang sebesar 8,65% 
dengan jumlah 27 rombongan belajar. Terdapat 5 rombongan belajar yang 
seharusnya dapat dijadikan 1 rombongan belajar namun dijadikan 2 rombongan 





rombongan belajar berjumlah 3 pada suatu tingkatan di SDN, terdapat 3 rombongan 
belajar yang seharusnya cukup menjadi 2 rombongan belajar namun dibagi menjadi 
3 rombongan belajar pada suatu tingkatan di sebuah sekolah, yakni pada SDN 
Perumnas Condongcatur pada tingkat VI yang dari ketiga rombongan tersebut 
berjumlah 54 siswa. 
d. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Gamping 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Gamping pada tahun pelajaran 
2016/2017 yakni:  
Tabel  9. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Gamping  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 34 20,24% 
2 Sesuai 111 66,07% 
3 Lebih 22 13,10% 
4 Bagi 1 0,60% 
Total 168 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Gamping Tahun 2016/2017 
Rombongan belajar di Kecamatan Gamping tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 168. Kategori terbanyak sebesar 66,07% terdapat pada kategori sesuai 
standar dengan jumlah 111 rombongan belajar. Kategori kurang dari standar 
sebesar 20,24% dengan jumlah 34 rombongan belajar. Kategori lebih sebesar 
13,10% dengan jumlah 22 rombongan belajar dan kategori bisa dibagi menjadi 2 
rombongan belajar sebesar 0,60% dengan jumlah 1 rombongan belajar. 
e. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Godean 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Godean pada tahun pelajaran  







Tabel 10. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Godean  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 11 8,33% 
2 Sesuai 75 56,82% 
3 Lebih 41 31,06% 
4 Bagi 5 3,79% 
Total 132 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Godean Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Godean tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 132. Kategori terbanyak sebesar 56,82% terdapat pada kategori sesuai 
standar dengan jumlah 75 rombongan belajar. Kategori lebih dari standar sebesar 
31,06% dengan jumlah 41. Kategori kurang sebesar 8,33% dengan jumlah 11 
rombongan belajar dan kategori bisa dibagi menjadi 2 rombongan belajar sebesar 
3,79% dengan jumlah 5 rombongan belajar. 
f. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Kalasan 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Kalasan pada tahun pelajaran 
2016/2017 yakni:  
Tabel 11. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Kalasan  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 8 4,35% 
2 Sesuai 152 82,61% 
3 Lebih 24 13,04% 
Total 184 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Kalasan Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Kalasan tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 184. Kategori terbanyak sebesar 82,61% terdapat pada kategori sesuai 
standar dengan jumlah 152 rombongan belajar. Kategori lebih dari standar sebesar 
13,04% dengan jumlah 24 rombongan belajar. Kategori kurang sebesar 4,35% 





g. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Minggir 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Minggir pada tahun pelajaran 
2016/2017 yakni:  
Tabel 12. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Minggir  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 54 69,23% 
2 Sesuai 21 26,92% 
3 Lebih 3 3,85% 
Total 78 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Minggir Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Minggir tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 78. Kategori terbanyak sebesar 69,23% terdapat pada kategori kurang 
standar dengan jumlah 54 rombongan belajar. Kategori sesuai dari standar sebesar 
26,92% dengan jumlah 21 rombongan belajar. Kategori lebih sebesar 3,85% dengan 
jumlah 3 rombongan belajar. 
h. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Mlati 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Mlati pada tahun pelajaran 2016/2017 
yakni:  
Tabel 13. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Mlati  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 48 23,53% 
2 Sesuai 123 60,29% 
3 Lebih 33 16,18% 
Total 204 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Mlati Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Mlati tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah 
204. Kategori terbanyak sebesar 60,29% terdapat pada kategori sesuai standar 





23,53% dengan jumlah 48 rombongan belajar. Kategori lebih sebesar 16,18% 
dengan jumlah 33 rombongan belajar. 
i. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Moyudan 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Moyudan pada tahun pelajaran 
2016/2017 yakni:  
Tabel 14. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Moyudan  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 41 56,94% 
2 Sesuai 28 38,89% 
3 Lebih 3 4,17% 
Total 72 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Moyudan Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Moyudan tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 72. Kategori terbanyak sebesar 56,94% terdapat pada kategori kurang 
standar dengan jumlah 41 rombongan belajar. Kategori sesuai dari standar sebesar 
38,89% dengan jumlah 28 rombongan belajar. Kategori lebih sebesar 4,17% dengan 
jumlah 3 rombongan belajar. 
j. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Ngaglik 
Persebaran siswa SDN di Kecamatan Ngaglik pada tahun pelajaran 
2016/2017 yakni:  
Tabel 15. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Ngaglik 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 46 22,55% 
2 Sesuai 147 72,06% 
3 Lebih 11 5,39% 
Total 204 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Ngaglik Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Ngaglik tahun pelajaran 2016/2017 





standar dengan jumlah 147 rombongan belajar. Kategori kurang dari standar 
sebesar 22,55% dengan jumlah 46 rombongan belajar. Kategori lebih sebesar 
5,39% dengan jumlah 11 rombongan belajar. Terdapat 1 rombongan belajar yang 
seharusnya dapat dijadikan 1 rombongan belajar namun dijadikan 2 rombongan 
belajar. Jumlah siswa rombongan belajar pertama dan kedua tersebut berjumlah 
kurang dari 40 siswa. Rombongan belajar tersebut adalah rombongan belajar di 
SDN Jongkang pada tingkat II. 
k. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Ngemplak 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Ngemplak pada tahun pelajaran  
2016/2017 yakni:  
Tabel 16. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Ngemplak  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 20 13,89% 
2 Sesuai 102 70,83% 
3 Lebih 21 14,58% 
4 Bagi 1 0,69% 
Total 144 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Ngemplak Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Ngemplak tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 144. Kategori terbanyak sebesar 70,83% terdapat pada kategori sesuai 
standar dengan jumlah 102 rombongan belajar. Kategori lebih dari standar sebesar 
14,58% dengan jumlah 21. Kategori kurang sebesar 13,89% dengan jumlah 20 
rombongan belajar dan kategori bisa dibagi menjadi 2 rombongan belajar sebesar 
0,69% dengan jumlah 1 rombongan belajar. 
l. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Pakem 






Tabel 17. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Pakem 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 47 39,17% 
2 Sesuai 67 55,83% 
3 Lebih 6 5,00% 
Total 120 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Pakem Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Pakem tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 120. Kategori terbanyak sebesar 55,83% terdapat pada kategori sesuai 
standar dengan jumlah 67 rombongan belajar. Kategori kurang dari standar sebesar 
39,17% dengan jumlah 47 rombongan belajar. Kategori lebih sebesar 5,00% dengan 
jumlah 6 rombongan belajar. 
m. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Prambanan 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Prambanan pada tahun pelajaran 
2016/2017 yakni:  
Tabel 18. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Prambanan  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 29 19,33% 
2 Sesuai 114 76,00% 
3 Lebih 7 4,67% 
Total 150 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Prambanan Tahun 
2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Prambanan tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 150. Kategori terbanyak sebesar 76,00% terdapat pada kategori sesuai 
standar dengan jumlah 114 rombongan belajar. Kategori kurang dari standar 
sebesar 19,33% dengan jumlah 29 rombongan belajar. Kategori lebih sebesar 





n. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Seyegan 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Seyegan pada tahun pelajaran  
2016/2017 yakni:  
Tabel 19. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Seyegan  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 33 23,91% 
2 Sesuai 90 65,22% 
3 Lebih 15 10,87% 
Total 138 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Seyegan Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Seyegan tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 138. Kategori terbanyak sebesar 65,22% terdapat pada kategori sesuai 
standar dengan jumlah 90 rombongan belajar. Kategori kurang dari standar sebesar 
23,91% dengan jumlah 33 rombongan belajar. Kategori lebih sebesar 10,87% 
dengan jumlah 15 rombongan belajar. 
o. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Sleman 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Sleman pada tahun pelajaran 2016/2017 
yakni:  
Tabel 20. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Sleman  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 35 16,20% 
2 Sesuai 168 77,78% 
3 Lebih 13 6,02% 
Total 216 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Sleman Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 132. Kategori terbanyak sebesar 77,78% terdapat pada kategori sesuai 
standar dengan jumlah 168 rombongan belajar. Kategori kurang dari standar 





6,02% dengan jumlah 13 rombongan belajar. Terdapat 2 rombongan belajar yang 
seharusnya dapat dijadikan 1 rombongan belajar namun dijadikan 2 rombongan 
belajar, yakni di SDN Tlacap pada tingkat V, SDN Jatisharjo pada tingkat VI. 
p. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Tempel 
         Persebaran siswa SDN di Kecamatan Tempel pada tahun pelajaran 2016/2017 
yakni:  
Tabel 21. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Tempel  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 65 49,62% 
2 Sesuai 64 48,85% 
3 Lebih 2 1,53% 
Total 131 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Tempel Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Tempel tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 131. Kategori terbanyak sebesar 49,62% terdapat pada kategori kurang 
standar dengan jumlah 65 rombongan belajar. Kategori sesuai dari standar sebesar 
48,85% dengan jumlah 64 rombongan belajar. Kategori lebih sebesar 1,53% dengan 
jumlah 2 rombongan belajar. Terdapat 5 rombongan belajar yang seharusnya dapat 
dijadikan 1 rombongan belajar namun dijadikan 2 rombongan belajar. Jumlah siswa 
rombongan belajar pertama dan kedua tersebut berjumlah kurang dari 40 siswa. 
Rombongan belajar tersebut adalah rombongan belajar di SDN Glagahombo 1 pada 
tingkat III, IV, V, & VI, Glagahombo 2 pada tingkat VI. 
q. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Turi 







Tabel 22. Persebaran Siswa SDN di Kecamatan Turi  
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Kurang 38 36,54% 
2 Sesuai 61 58,65% 
3 Lebih 5 4,81% 
Total 104 100% 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kec. Turi Tahun 2016/2017 
         Rombongan belajar di Kecamatan Turi tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 104. Kategori terbanyak sebesar 58,65% terdapat pada kategori sesuai 
standar dengan jumlah 61 rombongan belajar. Kategori kurang dari standar sebesar 
36,54% dengan jumlah 38 rombongan belajar. Kategori lebih sebesar 4,81% dengan 
jumlah 5 rombongan belajar. 
 
3. Data Guru Kelas PNS dan Analisis Kualifikasi Pendidikan, Bidang 
Pendidikan, Sertifikasi Guru Kelas PNS di Kabupaten Sleman 
         Data guru disajikan dalam tabel per kecamatan agar dapat diketahui lebih  
jelas persebaran guru di Kabupaten Sleman. Undang - Undang Guru dan Dosen UU 
RI No 14 Tahun 2005 seorang guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi guru, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Namun tidak semua 
diteliti, melainkan hanya pada tingkat pendidikan S1/D4, relevansi pendidikan 
PGSD/PGMI/Psikologi, dan sertifikat pendidik sebagai guru kelas SD. Berdasarkan 











Tabel 23. Pendidikan Terakhir Guru Kelas PNS SD Negeri di Kabupaten Sleman 
No Kecamatan 
Tingkat Pendidikan 
Jumlah S2 S1 D3 D2 SLTA 
1 Berbah 0 72 0 8 3 83 
2 Cangkringan 0 68 1 22 6 97 
3 Depok 5 164 9 53 14 245 
4 Gamping 1 95 0 36 4 136 
5 Godean 1 77 2 13 14 107 
6 Kalasan 0 108 0 36 7 151 
7 Minggir 1 56 0 6 2 65 
8 Mlati 2 112 1 36 6 157 
9 Moyudan 3 53 0 6 1 63 
10 Ngaglik 0 98 2 43 9 152 
11 Ngemplak 0 80 0 37 2 119 
12 Pakem 2 75 2 15 3 97 
13 Prambanan 0 98 2 15 4 119 
14 Seyegan 0 86 2 22 8 118 
15 Sleman 1 113 3 41 16 174 
16 Tempel 0 80 0 18 4 102 
17 Turi 0 68 1 14 3 86 
Jumlah 16 1503 25 421 106 2071 
Sumber: Diolah dari Data Master PTK Kab. Sleman & Laporan Formatif Tahun 
2016/2017 
Jumlah guru kelas PNS 20171, terdiri atas 16 guru kelas berpendidikan s2, 
1503 guru kelas berpendidikan S1, 25 guru kelas berpendidikan D3, 421 guru kelas 
berpendidikan D2, dan 106 berpendidikan SLTA/sededrajat. Berikut data 






Tabel 24. Persentase Pendidikan Terakhir Guru Kelas PNS SD Negeri di Kabupaten 
Sleman 
No Kecamatan 
Tingkat Pendidikan (%) 
Jumlah S2 S1 D3 D2 SLTA 
1 Berbah 0,00 3,48 0,00 0,39 0,14 4,01 
2 Cangkringan 0,00 3,28 0,05 1,06 0,29 4,68 
3 Depok 0,24 7,92 0,43 2,56 0,68 11,83 
4 Gamping 0,05 4,59 0,00 1,74 0,19 6,57 
5 Godean 0,05 3,72 0,10 0,63 0,68 5,17 
6 Kalasan 0,00 5,21 0,00 1,74 0,34 7,29 
7 Minggir 0,05 2,70 0,00 0,29 0,10 3,14 
8 Mlati 0,10 5,41 0,05 1,74 0,29 7,58 
9 Moyudan 0,14 2,56 0,00 0,29 0,05 3,04 
10 Ngaglik 0,00 4,73 0,10 2,08 0,43 7,34 
11 Ngemplak 0,00 3,86 0,00 1,79 0,10 5,75 
12 Pakem 0,10 3,62 0,10 0,72 0,14 4,68 
13 Prambanan 0,00 4,73 0,10 0,72 0,19 5,75 
14 Seyegan 0,00 4,15 0,10 1,06 0,39 5,70 
15 Sleman 0,05 5,46 0,14 1,98 0,77 8,40 
16 Tempel 0,00 3,86 0,00 0,87 0,19 4,93 
17 Turi 0,00 3,28 0,05 0,68 0,14 4,15 
Jumlah 0,77 72,57 1,21 20,33 5,12 100,00 
Sumber: Diolah dari Data Master PTK Kab. Sleman & Laporan Formatif Tahun 
2016/2017 
         Jumlah penddikan guru kelas PNS SD Negeri di Kabupaten Sleman tingkat 
S2 sebanyak 16 guru atau sebesar 0,77%, S1 sebanyak 1503 guru atau sebesar 
72,57%, D3 sebanyak 25 guru atau sebesar 1,21%, SLTA sederajat sebanyak 106 
guru atau sebesar 5,12%.  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui jumlah guru 
yang telah memenuhi pendidikan minimal S1/D4. Berikut tabel data guru 






Tabel 25. Jenjang Pendidikan Terakhir Guru Kelas PNS SDN di Kabupaten Sleman 
Kecamatan Tingkat Pendidikan Persentase Tingkat Pend (%) 
Min S1 Belum Jumlah Min S1 Belum Jumlah 
Berbah 72 11 83 3,48 0,53 4,01 
Cangkringan 68 29 97 3,28 1,40 4,68 
Depok 169 76 245 8,16 3,67 11,83 
Gamping 96 40 136 4,64 1,93 6,57 
Godean 78 29 107 3,77 1,40 5,17 
Kalasan 108 43 151 5,21 2,08 7,29 
Minggir 57 8 65 2,75 0,39 3,14 
Mlati 114 43 157 5,50 2,08 7,58 
Moyudan 56 7 63 2,70 0,34 3,04 
Ngaglik 98 54 152 4,73 2,61 7,34 
Ngemplak 80 39 119 3,86 1,88 5,75 
Pakem 77 20 97 3,72 0,97 4,68 
Prambanan 98 21 119 4,73 1,01 5,75 
Seyegan 86 32 118 4,15 1,55 5,70 
Sleman 114 60 174 5,50 2,90 8,40 
Tempel 80 22 102 3,86 1,06 4,93 
Turi 68 18 86 3,28 0,87 4,15 
Jumlah Total 1519 552 2071 73,35 26,65 100,00 
Sumber: Diolah dari Data Master PTK Kab. Sleman & Laporan Formatif Tahun 
2016/2017 
           Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa dari jumlah guru kelas PNS 
2071 di Kabupaten Sleman, sebanyak 1519 guru atau 73,35% guru sudah 
menempuh S1/D4. 552 guru lain atau sekitar 26,65% belum memenuhi tingkat 
pendidikan S1/D4. Jumlah guru terbanyak berada di Kecamatan Depok, sementara 
paling sedikit di Kecamatan Moyudan. Persebaran guru menurut relevansi 
pendidikannya dilihat berdasarkan bidang studi pendidikannya. Bidang studi yang 
relevan antara lain PGSD, PGMI, dan Psikologi. Berikut tabel menurut relevansi 






Tabel 26. Relevansi Pendidikan Guru Kelas PNS berpendidikan S1/D4 SDN di 
Kabupaten Sleman 
No Kecamatan Relevansi Min S1/D4 Persentase Relevansi (%) Relev Tidak Jumlah Relev Tidak Jumlah 
1 Berbah 59 13 72 3,88 0,86 4,74 
2 Cangkringan 47 21 68 3,09 1,38 4,48 
3 Depok 95 74 169 6,25 4,87 11,13 
4 Gamping 58 38 96 3,82 2,50 6,32 
5 Godean 25 53 78 1,65 3,49 5,13 
6 Kalasan 64 44 108 4,21 2,90 7,11 
7 Minggir 37 20 57 2,44 1,32 3,75 
8 Mlati 59 55 114 3,88 3,62 7,50 
9 Moyudan 33 23 56 2,17 1,51 3,69 
10 Ngaglik 69 29 98 4,54 1,91 6,45 
11 Ngemplak 42 38 80 2,76 2,50 5,27 
12 Pakem 48 29 77 3,16 1,91 5,07 
13 Prambanan 80 18 98 5,27 1,18 6,45 
14 Seyegan 59 27 86 3,88 1,78 5,66 
15 Sleman 71 43 114 4,67 2,83 7,50 
16 Tempel 65 15 80 4,28 0,99 5,27 
17 Turi 49 19 68 3,23 1,25 4,48 
Jumlah 960 559 1519 63,20 36,80 100,00 
Sumber: Diolah dari Data Master PTK Kab. Sleman & Laporan Formatif Tahun 
2016/2017 
         Berdasarkan tebel di atas dapat diketahui bahwa dari 1519 guru 
berpendidikan S1/D4, terdapat 960 guru atau sekitar 63,20% relevan dan sisanya 
36,80% atau 559 guru tidak relevan, namun data tersebut termasuk dari yang belum 
S1/D4. Secara lebih detail guru kelas berpendidikan relevan terdiri atas bidang 
pendidikan PGSD 1448 guru & bidang pendidikan S1 PGMI 1 guru kelas. Guru 
kelas tidak relevan terdiri atas bidang pendidikan PMPKN/PPKN/PKN  116 guru, 
bidang pendidikan Pendidikan Sejarah 94 guru kelas, bidang pendidikan 
Bimbingan dan Konseling 93 guru kelas, bidang pendidikan Bahasa Inggris 52 guru 





pendidikan Administrasi Pendidikan 28 guru, dan lainnya. Berikut tabel data guru 
berdasarkan sudah atau belum guru memperoleh sertifikasi pendidik: 
Tabel 27. Data Guru Kelas PNS berdasarkan Sertifikasi Pendidik (Sertifikasi Guru 
Kelas SD) 
No Kecamatan Sertifikasi Persentase Sertifikasi Sudah Belum Jumlah Sudah Belum Jumlah 
1 Berbah 45 38 83 2,17 1,83 4,01 
2 Cangkringan 62 35 97 2,99 1,69 4,68 
3 Depok 137 108 245 6,62 5,21 11,83 
4 Gamping 81 55 136 3,91 2,66 6,57 
5 Godean 79 28 107 3,81 1,35 5,17 
6 Kalasan 94 57 151 4,54 2,75 7,29 
7 Minggir 51 14 65 2,46 0,68 3,14 
8 Mlati 99 58 157 4,78 2,80 7,58 
9 Moyudan 49 14 63 2,37 0,68 3,04 
10 Ngaglik 89 63 152 4,30 3,04 7,34 
11 Ngemplak 67 52 119 3,24 2,51 5,75 
12 Pakem 70 27 97 3,38 1,30 4,68 
13 Prambanan 75 44 119 3,62 2,12 5,75 
14 Seyegan 68 50 118 3,28 2,41 5,70 
15 Sleman 110 64 174 5,31 3,09 8,40 
16 Tempel 81 21 102 3,91 1,01 4,93 
17 Turi 62 24 86 2,99 1,16 4,15 
Jumlah  1319 752 2071 63,69 36,31 100 
Sumber: Diolah dari Data Master PTK Kab. Sleman & Laporan Formatif Tahun 
2016/2017 
         Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 1319 guru atau sekitar 
63,69% sudah bersertifikasi guru kelas SD. Sisanya sebesar 752 guru atau 36,31% 
belum bersertifikat pendidik sebagai guru kelas SD. Jumlah guru kelas yang sudah 
bersertifikasi sebagai guru kelas SD terbanyak  di Kecamatan Depok 137 guru. 
Kecamatan yang paling sedikit di Kecamatan Berbah 45 guru. Dengan 
memperhatikan 3 sumber kualifikasi pendidikan, relevansi, dan sertifikasi guru 





Tabel 28. Data Guru Kelas PNS SDN berdasarkan Tingkat Pendidikan, Relevansi 
Pendidikan dan Sertifikasi Pendidik di Kabupaten Sleman 
 







Tabel 29. Persentase Data Guru Kelas PNS SDN berdasarkan Tingkat Pendidikan, 
Relevansi Pendidikan dan Sertifikasi Guru Kelas SD di Kabupaten Sleman 
 
Sumber: Diolah dari Data Master PTK Kab. Sleman & Laporan Formatif Tahun 
2016/2017 
          Berdasarkan kedua tabel tersebut dapat diketahui bahwa guru yang sudah 
minimal S1/D4 sebesar 73,35% berjumlah 1519 guru. Sisanya sebesar 26,65% 
berjumlah 552 belum S1/DV. Secara lebih detail dilihat dari relevansi bidang 
pendidikan. Guru yang sudah minimal S1/D4 bidang pendidikan yang relevan 
sebesar 46,36% berjumlah 960 guru. Guru sudah minimal S1/D4 bidang pendidikan 
tidak yang relevan sebesar 26,99% berjumlah 559 guru. Belum minimal S1/D4 
bidang pendidikan yang relevan sebesar 23,61% berjumlah 489 guru. Belum 
minimal S1/D4 bidang pendidikan tidak yang relevan sebesar 3,04% berjumlah 63 
guru.  Lebih detail lagi, jumlah guru yang sudah minimal S1/D4 bidang pendidikan 
yang relevan sudah sertifikasi sebesar 32,89% berjumlah 681 guru. Sudah minimal 





279 guru. Sudah minimal S1/D4 bidang pendidikan tidak yang relevan sudah 
sertifikasi sebesar 19,60% berjumlah 406 guru. Sudah minimal S1/D4 bidang 
pendidikan tidak yang relevan belum sertifikasi sebesar 7,39% berjumlah 153 guru. 
Belum minimal S1/D4 bidang pendidikan yang relevan sudah sertifikasi sebesar 
12,07% berjumlah 250 guru. Belum minimal S1/D4 bidang pendidikan yang 
relevan belum sertifikasi sebesar 11,54% berjumlah 239 guru. Belum minimal 
S1/D4 bidang pendidikan tidak yang relevan sudah sertifikasi sebesar 1,06% 
berjumlah 22 guru. Belum minimal S1/D4 bidang pendidikan tidak yang relevan 
belum sertifikasi sebesar 1,98% berjumlah 41 guru. 
          Ketersediaan guru kelas PNS tersebut akan berkurang karena berbagai sebab. 
Sebab-sebab tersebut antara lain seperti pensiun, diangkat menjadi kepala sekolah, 
meninggal, dan lain-lain. Sebab yang akan diteliti dalam penentuan ketersediaan 
guru kelas PNS hanya pada sebab pensiun guru. Guru pensiun pada usia 60 tahun. 





















1 Berbah 2 4 6 3 4 19 
2 Cangkringan 4 3 8 3 4 22 
3 Depok 12 17 15 19 9 72 
4 Gamping 5 4 6 15 8 39 
5 Godean 6 6 4 13 5 35 
6 Kalasan 8 8 5 10 9 39 
7 Minggir 0 3 2 4 3 12 
8 Mlati 8 13 9 11 5 47 
9 Moyudan 2 2 3 1 6 14 
10 Ngaglik 7 6 10 17 8 48 
11 Ngemplak 3 7 3 10 9 32 
12 Pakem 3 3 5 3 4 22 
13 Prambanan 2 6 10 3 6 26 
14 Seyegan 5 10 4 5 4 29 
15 Sleman 5 13 15 9 3 45 
16 Tempel 6 6 14 7 5 39 
17 Turi 5 4 2 8 2 22 
Jumlah 83 115 121 141 94 554 
Sumber: Diolah dari Data Master PTK Kab. Sleman & Laporan Formatif Tahun 
2016/2017 
        Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tahun pelajaran 2016/2017 
terdapat 83 guru kelas pensiun. Pada tahun pelajaran 2017/2018 115 guru kelas 
pensiun. Pada tahun 2019/2020 terdapat 141 guru kelas pensiun. Pada tahun 
pelajaran 2020/2021 terdapat 94 guru kelas pensiun. Guru kelas PNS 5 tahun 
mendatang terdapat 554 guru yang akan pensiun. Ketersediaan guru kelas PNS 
SDN pada awal tahun pelajaran periode proyeksi tahun pelajaran 2016/2017 - 






Tabel 31. Jumlah Ketersediaan Guru Kelas PNS SDN Awal Tahun Pelajaran 













1 Berbah 83 81 77 71 68 
2 Cangkringan 97 93 90 82 79 
3 Depok 245 233 216 201 182 
4 Gamping 136 131 127 121 110 
5 Godean 107 101 95 91 79 
6 Kalasan 151 143 135 130 119 
7 Minggir 65 65 62 60 56 
8 Mlati 157 149 136 127 119 
9 Moyudan 63 61 59 56 55 
10 Ngaglik 152 145 139 129 119 
11 Ngemplak 119 116 109 106 98 
12 Pakem 97 94 91 86 84 
13 Prambanan 119 117 111 101 98 
14 Seyegan 118 113 103 99 93 
15 Sleman 174 169 156 141 133 
16 Tempel 102 96 90 76 70 
17 Turi 86 81 77 75 66 
Jumlah 2071 1988 1873 1752 1611 
Sumber: Diolah dari Data Master PTK Kab. Sleman & Laporan Formatif Tahun 
2016/2017 
        Pada awal tahun pelajaran 2016/2017 terdapat 2071 guru kelas. Pada tahun 
pelajaran berikutnya 1988. Pada awal tahun pelajaran 2018/2019 terdapat 
ketersediaan 1873 guru kelas. Pada awal tahun pelajaran 2019/2020 terdapat 1752 
guru kelas. Pada awal tahun pelajaran 2020/2021 terdapat ketersediaan 1611 guru 
kelas. Guru terbanyak berada di Kecamatan Depok dengan ketersediaan hingga 
tahun pelajaran 2020/2021 sebanyak 182 guru, sedangkan ketersediaan guru paling 
sedikit berada di Kecamatan Moyudan dengan jumlah 55 guru kelas PNS. Proses 
belajar mengajar berjalan sampai akhir tahun pelajaran, begitu pula dengan 





semakin berkurang. Ketersediaan guru kelas PNS SDN pada akhir tahun pelajaran 
periode proyeksi tahun pelajaran 2016/2017 - 2020/2021 di Kabupaten Sleman 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 32. Jumlah Ketersediaan Guru Kelas PNS SDN Akhir Tahun Pelajaran 













1 Berbah 81 77 71 68 63 
2 Cangkringan 93 90 82 79 75 
3 Depok 233 216 201 182 173 
4 Gamping 131 127 121 106 101 
5 Godean 101 95 91 78 74 
6 Kalasan 143 135 130 120 111 
7 Minggir 65 62 60 56 53 
8 Mlati 149 136 127 116 113 
9 Moyudan 61 59 56 55 49 
10 Ngaglik 145 139 129 112 111 
11 Ngemplak 116 109 106 96 89 
12 Pakem 94 91 86 83 79 
13 Prambanan 117 111 101 98 93 
14 Seyegan 113 103 99 94 89 
15 Sleman 169 156 141 132 130 
16 Tempel 96 90 76 69 64 
17 Turi 81 77 75 67 64 
Jumlah 1988 1873 1752 1611 1517 
Sumber: Diolah dari Data Master PTK Kab. Sleman & Laporan Formatif Tahun 
2016/2017 
         Pada akhir tahun pelajaran 2016/2017 terdapat 1988 guru kelas. Pada tahun 
pelajaran berikutnya 1873. Pada awal tahun pelajaran 2018/2019 terdapat 
ketersediaan 1752 guru kelas. Pada awal tahun pelajaran 2019/2020 terdapat 1611 
guru kelas. Pada awal tahun pelajaran 2020/2021 terdapat ketersediaan 1517 guru 
kelas. Hingga akhir tahun pelajaran 2020/2021 ketersediaan guru kelas PNS 
terbanyak berada di Kecamatan  Depok dengan jumlah 173, lalu Kecamatan Sleman 





Ketersediaan tersedikit berada di Kecamatan Moyudan 49 guru kelas PNS, lalu 
Kecamatan Minggir 53 guru kelas PNS, selanjutnya Kecamatan Berbah 63 guru 
kelas PNS. 
4. Proyeksi Siswa SD Negeri di Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
          Proyeksi siswa adalah perkiraan jumlah siswa ditahun-tahun mendatang 
dengan menggunakan analisis data tahun-tahun sebelumnya. Hasil dari proyeksi 
siswa akan digunakan sebagai dasar proyeksi jumlah rombongan belajar yang akan 
ada ditahun-tahun mendatang. Proyeksi siswa dilakukan dengan analisis data 
berkala (time series) asumsi kecederungan metode kuadrat terkecil (least square 
method) pada tahun pelajaran 2013/2014 hingga 2016/2017. Nilai X untuk 4 data 
adalah -3, -1, 1, 3 (Suparmo, 2008: 234). Berikut proyeksi tiap kecamatan di 
Kabupaten Sleman.  
a. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Berbah 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Berbah: 
Tabel 33. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Berbah Tahun Pelajaran 2013/2014 
- 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 2554 
2 2014/2015 2565 
3 2015/2016 2576 
4 2016/2017 2581 






         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel proyeksi pengolahan data jumlah siswa di Kecamatan  Berbah: 
Tabel 34. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Berbah 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 2554 -7662 9 
2 2014/2015 -1 2565 -2565 1 
3 2015/2016 1 2576 2576 1 
4 2016/2017 3 2581 7743 9 
Jumlah (∑) 10276 92 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
10276




20 = 4,60 
  =  +  =  2569 +  4,60  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Berbah: 
Tabel 35. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Berbah Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 2569 4,60 23,00 2592,00 2592 
2 2018/2019 7 2569 4,60 32,20 2601,20 2601 
3 2019/2020 9 2569 4,60 41,40 2610,40 2610 
4 2020/2021 11 2569 4,60 50,60 2619,60 2620 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4 





diproyeksikan akan terjadi pertambahan jumlah siswa di Kecamatan  Berbah. Pada 
tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Berbah akan terjadi pertambahan siswa 
sebanyak 39 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
b. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Cangkrigan 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data  
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Cangkrigan: 
Tabel 36. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Cangkrigan Tahun Pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 1982 
2 2014/2015 2007 
3 2015/2016 2032 
4 2016/2017 2005 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel proyeksi pengolahan data jumlah siswa di Kecamatan  Cangkrigan: 
Tabel 37. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  
Cangkrigan 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 1982 -5946 9 
2 2014/2015 -1 2007 -2007 1 
3 2015/2016 1 2032 2032 1 
4 2016/2017 3 2005 6015 9 
Jumlah (∑) 8026 94 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
8026




20 = 4,70 





        Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Cangkrigan: 
Tabel 38. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Cangkrigan Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X A b b X 




1 2017/2018 5 2006,5 4,70 23,50 2030,00 2030 
2 2018/2019 7 2006,5 4,70 32,90 2039,40 2039 
3 2019/2020 9 2006,5 4,70 42,30 2048,80 2049 
4 2020/2021 11 2006,5 4,70 51,70 2058,20 2058 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pertambahan jumlah siswa di Kecamatan  Cangkrigan. 
Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Cangkrigan akan terjadi 
pertambahan siswa sebanyak 53 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
c. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Depok 
          Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 






Tabel 39. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Depok Tahun Pelajaran 2013/2014 
- 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 8839 
2 2014/2015 8673 
3 2015/2016 8506 
4 2016/2017 8486 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel proyeksi pengolahan data jumlah siswa di Kecamatan  Depok: 
Tabel 40. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Depok 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 8839 -26517 9 
2 2014/2015 -1 8673 -8673 1 
3 2015/2016 1 8506 8506 1 
4 2016/2017 3 8486 25458 9 
Jumlah (∑) 34504 -1226 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
34504




20 = −61,30 
 =  +  = 8626 + (−61,30) 
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 






Tabel 41. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Depok Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 8626 -61,30 -306,50 8319,50 8320 
2 2018/2019 7 8626 -61,30 -429,10 8196,90 8197 
3 2019/2020 9 8626 -61,30 -551,70 8074,30 8074 
4 2020/2021 11 8626 -61,30 -674,30 7951,70 7952 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa di Kecamatan  Depok. Pada 
tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Depok akan terjadi pengurangan siswa 
sebanyak 534 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
d. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Gamping 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Gamping: 
Tabel 42. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Gamping Tahun Pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 4351 
2 2014/2015 4400 
3 2015/2016 4449 
4 2016/2017 4256 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 






Tabel 43. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Gamping 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 4351 -13053 9 
2 2014/2015 -1 4400 -4400 1 
3 2015/2016 1 4449 4449 1 
4 2016/2017 3 4256 12768 9 
Jumlah (∑) 17456 -236 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
17456




20 = −11,80 
  =  +  = 4364 + (−11,80) 
        Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Gamping: 
Tabel 44. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Gamping Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 4364 -11,80 -59,00 4305,00 4305 
2 2018/2019 7 4364 -11,80 -82,60 4281,40 4281 
3 2019/2020 9 4364 -11,80 -106,20 4257,80 4258 
4 2020/2021 11 4364 -11,80 -129,80 4234,20 4234 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa di Kecamatan  Gamping. 
Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Gamping akan terjadi pengurangan 





e. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Godean 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Godean: 
Tabel 45. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Godean Tahun Pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 
No. Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 3890 
2 2014/2015 3904 
3 2015/2016 3917 
4 2016/2017 3868 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel proyeksi pengolahan data jumlah siswa di Kecamatan  Godean: 
Tabel 46. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Godean 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 3890 -11670 9 
2 2014/2015 -1 3904 -3904 1 
3 2015/2016 1 3917 3917 1 
4 2016/2017 3 3868 11604 9 
Jumlah (∑) 15579 -53 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
15579




20 = −2,65 
 =  +  = 3894,75 + (−2,65)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 





Tabel 47. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Godean Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 3894,75 -2,65 -13,25 3881,50 3882 
2 2018/2019 7 3894,75 -2,65 -18,55 3876,20 3876 
3 2019/2020 9 3894,75 -2,65 -23,85 3870,90 3871 
4 2020/2021 11 3894,75 -2,65 -29,15 3865,60 3866 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa di Kecamatan  Godean. Pada 
tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Godean akan terjadi pengurangan siswa 
sebanyak 2 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
f. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Kalasan 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Kalasan: 
Tabel 48. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Kalasan Tahun Pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 5211 
2 2014/2015 5212 
3 2015/2016 5213 
4 2016/2017 5192 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 








Tabel 49. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Kalasan 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 5211 -15633 9 
2 2014/2015 -1 5212 -5212 1 
3 2015/2016 1 5213 5213 1 
4 2016/2017 3 5192 15576 9 
Jumlah (∑) 20828 -56 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
20828




20 = −2,80 
  =  +  =  5207 + (−2,80)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Kalasan: 
Tabel 50. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Kalasan Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 5207 -2,80 -14,00 5193,00 5193 
2 2018/2019 7 5207 -2,80 -19,60 5187,40 5187 
3 2019/2020 9 5207 -2,80 -25,20 5181,80 5182 
4 2020/2021 11 5207 -2,80 -30,80 5176,20 5176 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4 
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa di Kecamatan  Kalasan. Pada 
tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Kalasan akan terjadi pengurangan siswa 





g. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Minggir 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data  
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Minggir: 
Tabel 51. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Minggir Tahun Pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 1223 
2 2014/2015 1232 
3 2015/2016 1240 
4 2016/2017 1235 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel proyeksi pengolahan data jumlah siswa di Kecamatan  Minggir: 
Tabel 52. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Minggir 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 1223 -3669 9 
2 2014/2015 -1 1232 -1232 1 
3 2015/2016 1 1240 1240 1 
4 2016/2017 3 1235 3705 9 
Jumlah (∑) 4930 44 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
4930




20 = 2,20 
  =  +  = 1232,5 + 2,20  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 





Tabel 53. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Minggir Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 1232,5 2,20 11,00 1243,50 1244 
2 2018/2019 7 1232,5 2,20 15,40 1247,90 1248 
3 2019/2020 9 1232,5 2,20 19,80 1252,30 1252 
4 2020/2021 11 1232,5 2,20 24,20 1256,70 1257 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pertambahan jumlah siswa di Kecamatan  Minggir. Pada 
tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Minggir akan terjadi pertambahan siswa 
sebanyak 22 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
h. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Mlati 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Mlati: 
Tabel 54. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Mlati Tahun Pelajaran 2013/2014 
- 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 5059 
2 2014/2015 5090 
3 2015/2016 5120 
4 2016/2017 5184 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 






Tabel 55. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Mlati 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 5059 -15177 9 
2 2014/2015 -1 5090 -5090 1 
3 2015/2016 1 5120 5120 1 
4 2016/2017 3 5184 15552 9 
Jumlah (∑) 20453 405 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
20453




20 = 20,25 
 =  +  =  5113,25 + 20,25  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Mlati: 
Tabel 56. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Mlati Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 5113,25 20,25 101,25 5214,50 5215 
2 2018/2019 7 5113,25 20,25 141,75 5255,00 5255 
3 2019/2020 9 5113,25 20,25 182,25 5295,50 5296 
4 2020/2021 11 5113,25 20,25 222,75 5336,00 5336 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4 tahun 
mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 diproyeksikan akan 
terjadi pertambahan jumlah siswa di Kecamatan  Mlati. Pada tahun pelajaran 
2020/2021 di Kecamatan  Mlati akan terjadi pertambahan siswa sebanyak 152 siswa 





i. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Moyudan 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data  
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Moyudan: 
Tabel 57. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Moyudan Tahun Pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 1304 
2 2014/2015 1344 
3 2015/2016 1384 
4 2016/2017 1335 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel proyeksi pengolahan data jumlah siswa di Kecamatan  Moyudan: 
Tabel 58. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Moyudan 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 1304 -3912 9 
2 2014/2015 -1 1344 -1344 1 
3 2015/2016 1 1384 1384 1 
4 2016/2017 3 1335 4005 9 
Jumlah (∑) 5367 133 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
5367




20 = 6,65 
 =  +  = 1341,75 + 6,65  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 





Tabel 59. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Moyudan Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 1341,75 6,65 33,25 1375,00 1375 
2 2018/2019 7 1341,75 6,65 46,55 1388,30 1388 
3 2019/2020 9 1341,75 6,65 59,85 1401,60 1402 
4 2020/2021 11 1341,75 6,65 73,15 1414,90 1415 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pertambahan jumlah siswa di Kecamatan  Moyudan. 
Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Moyudan akan terjadi pertambahan 
siswa sebanyak 80 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
j. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Ngaglik 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Ngaglik: 
Tabel 60. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Ngaglik Tahun Pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 5095 
2 2014/2015 5061 
3 2015/2016 5026 
4 2016/2017 4983 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 






Tabel 61. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Ngaglik 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 5095 -15285 9 
2 2014/2015 -1 5061 -5061 1 
3 2015/2016 1 5026 5026 1 
4 2016/2017 3 4983 14949 9 
Jumlah (∑) 20165 -371 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
20165




20 = −18,55 
  =  +  =  5041,25 + (−18,55)  
        Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Ngaglik: 
Tabel 62. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Ngaglik Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 5041,25 -18,55 -92,75 4948,50 4949 
2 2018/2019 7 5041,25 -18,55 -129,85 4911,40 4911 
3 2019/2020 9 5041,25 -18,55 -166,95 4874,30 4874 
4 2020/2021 11 5041,25 -18,55 -204,05 4837,20 4837 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa di Kecamatan  Ngaglik. Pada 
tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Ngaglik akan terjadi pengurangan siswa 





k. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Ngemplak 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Ngemplak: 
Tabel 63. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Ngemplak Tahun Pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 3762 
2 2014/2015 3796 
3 2015/2016 3830 
4 2016/2017 3841 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel proyeksi pengolahan data jumlah siswa di Kecamatan  Ngemplak: 
Tabel 64. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Ngemplak 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 3762 -11286 9 
2 2014/2015 -1 3796 -3796 1 
3 2015/2016 1 3830 3830 1 
4 2016/2017 3 3841 11523 9 
Jumlah (∑) 15229 271 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
15229




20 = 13,55 
  =  +  = 3807,25 + 13,55  
        Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 





Tabel 65. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Ngemplak Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 3807,25 13,55 67,75 3875,00 3875 
2 2018/2019 7 3807,25 13,55 94,85 3902,10 3902 
3 2019/2020 9 3807,25 13,55 121,95 3929,20 3929 
4 2020/2021 11 3807,25 13,55 149,05 3956,30 3956 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pertambahan jumlah siswa di Kecamatan  Ngemplak. 
Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Ngemplak akan terjadi pertambahan 
siswa sebanyak 115 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
l. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Pakem 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Pakem: 
Tabel 66. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Pakem Tahun Pelajaran 2013/2014 
- 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 2765 
2 2014/2015 2731 
3 2015/2016 2697 
4 2016/2017 2640 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 






Tabel 67. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Pakem 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 2765 -8295 9 
2 2014/2015 -1 2731 -2731 1 
3 2015/2016 1 2697 2697 1 
4 2016/2017 3 2640 7920 9 
Jumlah (∑) 10833 -409 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
10833




20 = −20,45 
 =  +  = 2708,25 + −20,45 
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Pakem: 
Tabel 68. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Pakem Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 2708,25 -20,45 -102,25 2606,00 2606 
2 2018/2019 7 2708,25 -20,45 -143,15 2565,10 2565 
3 2019/2020 9 2708,25 -20,45 -184,05 2524,20 2524 
4 2020/2021 11 2708,25 -20,45 -224,95 2483,30 2483 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa di Kecamatan  Pakem 






m. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Prambanan 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Prambanan: 
Tabel 69. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Prambanan Tahun Pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 3771 
2 2014/2015 3762 
3 2015/2016 3752 
4 2016/2017 3687 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel proyeksi pengolahan data jumlah siswa di Kecamatan  Prambanan: 
Tabel 70. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  
Prambanan 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 3771 -11313 9 
2 2014/2015 -1 3762 -3762 1 
3 2015/2016 1 3752 3752 1 
4 2016/2017 3 3687 11061 9 
Jumlah (∑) 14972 -262 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
14972




20 = −13,10 
  =  +  = 3743 + (−13,10)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 





rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Prambanan: 
Tabel 71. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Prambanan Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 3743 -13,10 -65,50 3677,50 3678 
2 2018/2019 7 3743 -13,10 -91,70 3651,30 3651 
3 2019/2020 9 3743 -13,10 -117,90 3625,10 3625 
4 2020/2021 11 3743 -13,10 -144,10 3598,90 3599 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
          Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4 tahun 
mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 diproyeksikan akan 
terjadi pengurangan jumlah siswa di Kecamatan  Prambanan. Pada tahun pelajaran 
2020/2021 di Kecamatan  Prambanan akan terjadi pengurangan siswa sebanyak 88 
siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
n. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Sayegan 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Sayegan: 
Tabel 72. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Sayegan Tahun Pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 3245 
2 2014/2015 3268 
3 2015/2016 3291 
4 2016/2017 3300 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 





Tabel 73. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Sayegan 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 3245 -9735 9 
2 2014/2015 -1 3268 -3268 1 
3 2015/2016 1 3291 3291 1 
4 2016/2017 3 3300 9900 9 
Jumlah (∑) 13104 188 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
13104




20 = 9,40 
 =  +  = 3276 + 9,40  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Sayegan: 
Tabel 74. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Sayegan Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 3276 9,40 47,00 3323,00 3323 
2 2018/2019 7 3276 9,40 65,80 3341,80 3342 
3 2019/2020 9 3276 9,40 84,60 3360,60 3361 
4 2020/2021 11 3276 9,40 103,40 3379,40 3379 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4 tahun 
mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 diproyeksikan akan 
terjadi pertambahan jumlah siswa di Kecamatan  Sayegan. Pada tahun pelajaran 
2020/2021 di Kecamatan  Sayegan akan terjadi pertambahan siswa sebanyak 79 





o. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Sleman 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Sleman: 
Tabel 75. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Sleman Tahun Pelajaran 2013/2014 
- 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 5498 
2 2014/2015 5471 
3 2015/2016 5443 
4 2016/2017 5404 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel proyeksi pengolahan data jumlah siswa di Kecamatan  Sleman: 
Tabel 76. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Sleman 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 5498 -16494 9 
2 2014/2015 -1 5471 -5471 1 
3 2015/2016 1 5443 5443 1 
4 2016/2017 3 5404 16212 9 
Jumlah (∑) 21816 -310 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
21816




20 = −15,50 
 =  +  =  5454 + (−15,50)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 





Tabel 77. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Sleman Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 5454 -15,50 -77,50 5376,50 5377 
2 2018/2019 7 5454 -15,50 -108,50 5345,50 5346 
3 2019/2020 9 5454 -15,50 -139,50 5314,50 5315 
4 2020/2021 11 5454 -15,50 -170,50 5283,50 5284 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa di Kecamatan  Sleman. Pada 
tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Sleman akan terjadi pengurangan siswa 
sebanyak 121 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
p. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Tempel 
Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Tempel: 
Tabel 78. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Tempel Tahun Pelajaran 2013/2014 
- 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 2601 
2 2014/2015 2559 
3 2015/2016 2517 
4 2016/2017 2448 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 








Tabel 79. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Tempel 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 2601 -7803 9 
2 2014/2015 -1 2559 -2559 1 
3 2015/2016 1 2517 2517 1 
4 2016/2017 3 2448 7344 9 
Jumlah (∑) 10125 -501 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
10125




20 = −25,05 
 =  +  = 2531,25 + (−25,05 ) 
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Tempel: 
Tabel 80. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Tempel Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 2531,25 -25,05 -125,25 2406,00 2406 
2 2018/2019 7 2531,25 -25,05 -175,35 2355,90 2356 
3 2019/2020 9 2531,25 -25,05 -225,45 2305,80 2306 
4 2020/2021 11 2531,25 -25,05 -275,55 2255,70 2256 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa di Kecamatan  Tempel. Pada 
tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Tempel akan terjadi pengurangan siswa 





q. Proyeksi Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Turi 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi jumlah siswa adalah data 
pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. Berikut data jumlah siswa tahun 
pelajaran 2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Turi: 
Tabel 81. Data Jumlah Siswa SDN  Kecamatan  Turi Tahun Pelajaran 2013/2014 - 
2016/2017 
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 
1 2013/2014 2336 
2 2014/2015 2321 
3 2015/2016 2306 
4 2016/2017 2264 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel proyeksi pengolahan data jumlah siswa di Kecamatan  Turi: 
Tabel 82. Olah Data Jumlah Siswa Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Turi 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 2336 -7008 9 
2 2014/2015 -1 2321 -2321 1 
3 2015/2016 1 2306 2306 1 
4 2016/2017 3 2264 6792 9 
Jumlah (∑) 9227 -231 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut: 
 =  = ∑n =
9227




20 = −11,55 
 =  +  =  2306,75 + (−11,55)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa. Perhitungan proyeksi dengan menambahkan rata-
rata jumlah siswa atau a dan b dikalikan X. Berikut proyeksi jumlah siswa pada 





Tabel 83. Proyeksi Jumlah Siswa SDN Kecamatan  Turi Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 




1 2017/2018 5 2306,75 -11,55 -57,75 2249,00 2249 
2 2018/2019 7 2306,75 -11,55 -80,85 2225,90 2226 
3 2019/2020 9 2306,75 -11,55 -103,95 2202,80 2203 
4 2020/2021 11 2306,75 -11,55 -127,05 2179,70 2180 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa di Kecamatan  Turi. Pada 
tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Turi akan terjadi pengurangan siswa 
sebanyak 84 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
5. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
         Proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar adalah perkiraan jumlah  
siswa per rombongan belajar atau kelas ditahun-tahun mendatang dengan 
menggunakan analisis data tahun-tahun sebelumnya. Hasil dari proyeksi jumlah 
siswa per rombongan belajar akan digunakan sebagai dasar proyeksi jumlah 
rombongan belajar yang akan ada ditahun-tahun mendatang. Proyeksi jumlah siswa 
per rombongan belajar dilakukan dengan analisis data berkala metode kuadrat 
terkecil (least square method) pada tahun pelajaran 2013/2014 hingga 2016/2017. 
Nilai X untuk 4 data adalah -3, -1, 1, 3 (Suparmo, 2008: 234). Berikut proyeksi rata-






a. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Berbah 
           Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per  
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Berbah: 
Tabel 84. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Berbah 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 25,0392 
2 2014/2015 24,9706 
3 2015/2016 25,2549 
4 2016/2017 25,3039 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  
Berbah: 
Tabel 85. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar Metode 
Kuadrat Terkecil Kecamatan  Berbah 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 25,0392 -75,1176 9 
2 2014/2015 -1 24,9706 -24,9706 1 
3 2015/2016 1 25,2549 25,2549 1 
4 2016/2017 3 25,3039 75,9117 9 
Jumlah (∑) 100,5686 1,0784 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
100,5686









 =  +  = 25,1422  +  0,0539  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Berbah: 
Tabel 86. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Berbah Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 25,1422 0,0539 0,2696 25,4117 
2 2018/2019 7 25,1422 0,0539 0,3774 25,5196 
3 2019/2020 9 25,1422 0,0539 0,4853 25,6274 
4 2020/2021 11 25,1422 0,0539 0,5931 25,7353 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pertambahan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Berbah. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Berbah akan 
terjadi pertambahan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 0,4314 
siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
b. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Cangkrigan 
          Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 





Tabel 87. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Cangkrigan 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 18,3519 
2 2014/2015 18,7037 
3 2015/2016 18,8148 
4 2016/2017 18,5648 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  
Cangkrigan: 
Tabel 88. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar Metode 
Kuadrat Terkecil Kecamatan  Cangkrigan 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 18,3519 -55,0557 9 
2 2014/2015 -1 18,7037 -18,7037 1 
3 2015/2016 1 18,8148 18,8148 1 
4 2016/2017 3 18,5648 55,6944 9 
Jumlah (∑) 74,4352 0,7498 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
74,4352




20 = 0,0375 
 =  +  = 18,6088 + 0,0375  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 





Tabel 89. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Cangkrigan Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 18,6088 0,0375 0,1875 18,7963 
2 2018/2019 7 18,6088 0,0375 0,2624 18,8712 
3 2019/2020 9 18,6088 0,0375 0,3374 18,9462 
4 2020/2021 11 18,6088 0,0375 0,4124 19,0212 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
          Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pertambahan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Cangkrigan. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  
Cangkrigan akan terjadi pertambahan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar 
sebanyak 0,4564 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
c. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Depok 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Depok: 
Tabel 90. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Depok 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 28,3301 
2 2014/2015 27,2660 
3 2015/2016 27,2628 
4 2016/2017 27,1987 






         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  
Depok: 
Tabel 91. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar Metode 
Kuadrat Terkecil Kecamatan  Depok 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 28,3301 -84,9903 9 
2 2014/2015 -1 27,2660 -27,2660 1 
3 2015/2016 1 27,2628 27,2628 1 
4 2016/2017 3 27,1987 81,5961 9 
Jumlah (∑) 110,0576 -3,3974 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
110,0576




20 = −0,1699 
 =  +  = 27,5144 + (−0,1699)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Depok: 
Tabel 92. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Depok Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 27,5144 -0,1699 -0,8494 26,6651 
2 2018/2019 7 27,5144 -0,1699 -1,1891 26,3253 
3 2019/2020 9 27,5144 -0,1699 -1,5288 25,9856 
4 2020/2021 11 27,5144 -0,1699 -1,8686 25,6458 





         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Depok. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Depok akan 
terjadi pengurangan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 1,5529 
siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
d. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Gamping 
          Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Gamping: 
Tabel 93. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Gamping 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 25,8988 
2 2014/2015 25,8869 
3 2015/2016 26,4821 
4 2016/2017 25,3333 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 







Tabel 94. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar Metode 
Kuadrat Terkecil Kecamatan  Gamping 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 25,8988 -77,6964 9 
2 2014/2015 -1 25,8869 -25,8869 1 
3 2015/2016 1 26,4821 26,4821 1 
4 2016/2017 3 25,3333 75,9999 9 
Jumlah (∑) 103,6011 -1,1013 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
103,6011




20 = −0,0551 
 =  +  = 25,9003 + (−0,0551)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Gamping: 
Tabel 95. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Gamping Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 25,9003 -0,0551 -0,2753 25,6249 
2 2018/2019 7 25,9003 -0,0551 -0,3855 25,5148 
3 2019/2020 9 25,9003 -0,0551 -0,4956 25,4047 
4 2020/2021 11 25,9003 -0,0551 -0,6057 25,2946 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar di 





akan terjadi pengurangan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 
0,0387 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
e. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Godean 
           Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Godean: 
Tabel 96. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Godean 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 29,4697 
2 2014/2015 29,3864 
3 2015/2016 29,6742 
4 2016/2017 29,3030 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan   
Godean: 
Tabel 97. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar Metode 
Kuadrat Terkecil Kecamatan  Godean 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 29,4697 -88,4091 9 
2 2014/2015 -1 29,3864 -29,3864 1 
3 2015/2016 1 29,6742 29,6742 1 
4 2016/2017 3 29,3030 87,9090 9 
Jumlah (∑) 117,8333 -0,2123 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 





 =  = ∑n =
117,8333




20 = −0,0106 
 =  +  =  29,4583 + (−0,0106)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Godean: 
Tabel 98. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Godean Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 29,4583 -0,0106 -0,0531 29,4053 
2 2018/2019 7 29,4583 -0,0106 -0,0743 29,3840 
3 2019/2020 9 29,4583 -0,0106 -0,0955 29,3628 
4 2020/2021 11 29,4583 -0,0106 -0,1168 29,3416 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Godean. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Godean akan 
terjadi pengurangan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 0,0386 
siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
f. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Kalasan 
          Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 





Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Kalasan: 
Tabel 99. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Kalasan 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 28,6319 
2 2014/2015 28,5275 
3 2015/2016 28,4863 
4 2016/2017 28,3716 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  
Kalasan: 
Tabel 100. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Kalasan 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 28,6319 -85,8957 9 
2 2014/2015 -1 28,5275 -28,5275 1 
3 2015/2016 1 28,4863 28,4863 1 
4 2016/2017 3 28,3716 85,1148 9 
Jumlah (∑) 114,0173 -0,8221 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
114,0173




20 = −0,0411 
 =  +  =  28,5043 + (−0,0411)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 





dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Kalasan: 
Tabel 101. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Kalasan Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 28,5043 -0,0411 -0,2055 28,2988 
2 2018/2019 7 28,5043 -0,0411 -0,2877 28,2166 
3 2019/2020 9 28,5043 -0,0411 -0,3699 28,1344 
4 2020/2021 11 28,5043 -0,0411 -0,4522 28,0522 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Kalasan. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Kalasan akan 
terjadi pengurangan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 0,3194 
siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
g. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Minggir 
          Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 






Tabel 102. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Minggir 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 15,6795 
2 2014/2015 15,7821 
3 2015/2016 15,8974 
4 2016/2017 15,8333 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  
Minggir: 
Tabel 103. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Minggir 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 15,6795 -47,0385 9 
2 2014/2015 -1 15,7821 -15,7821 1 
3 2015/2016 1 15,8974 15,8974 1 
4 2016/2017 3 15,8333 47,4999 9 
Jumlah (∑) 63,1923 0,5767 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
63,1923




20 = 0,0288 
′ =  +  = 15,7981 + 0,0288  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 





Tabel 104. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Minggir Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 15,7981 0,0288 0,1442 15,9423 
2 2018/2019 7 15,7981 0,0288 0,2018 15,9999 
3 2019/2020 9 15,7981 0,0288 0,2595 16,0576 
4 2020/2021 11 15,7981 0,0288 0,3172 16,1153 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4 tahun 
mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 diproyeksikan akan 
terjadi pertambahan jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  Minggir. 
Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Minggir akan terjadi pertambahan 
rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 0,2820 siswa dari tahun 
pelajaran 2016/2017. 
h. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Mlati 
          Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Mlati: 
Tabel 105. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Mlati 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 24,7990 
2 2014/2015 24,9559 
3 2015/2016 25,0980 
4 2016/2017 25,4118 






         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan   
Mlati: 
Tabel 106. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Mlati 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 24,7990 -74,3970 9 
2 2014/2015 -1 24,9559 -24,9559 1 
3 2015/2016 1 25,0980 25,0980 1 
4 2016/2017 3 25,4118 76,2354 9 
Jumlah (∑) 100,2647 1,9805 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
100,2647




20 = 0,0990 
 =  +  =  25,0662 +  0,0990  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Mlati: 
Tabel 107. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Mlati Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 25,0662 0,0990 0,4951 25,5613 
2 2018/2019 7 25,0662 0,0990 0,6932 25,7594 
3 2019/2020 9 25,0662 0,0990 0,8912 25,9574 
4 2020/2021 11 25,0662 0,0990 1,0893 26,1555 






         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pertambahan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Mlati. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Mlati akan 
terjadi pertambahan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 0,7437 
siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
i. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Moyudan 
          Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Moyudan: 
Tabel 108. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Moyudan 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 18,1111 
2 2014/2015 18,3889 
3 2015/2016 19,2222 
4 2016/2017 18,5417 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 







Tabel 109. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Moyudan 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 18,1111 -54,3333 9 
2 2014/2015 -1 18,3889 -18,3889 1 
3 2015/2016 1 19,2222 19,2222 1 
4 2016/2017 3 18,5417 55,6251 9 
Jumlah (∑) 74,2639 2,1251 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
74,2639




20 = 0,1063 
 =  +  =  18,5660 +  0,1063  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Moyudan: 
Tabel 110. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Moyudan Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 18,5660 0,1063 0,5313 19,0973 
2 2018/2019 7 18,5660 0,1063 0,7438 19,3098 
3 2019/2020 9 18,5660 0,1063 0,9563 19,5223 
4 2020/2021 11 18,5660 0,1063 1,1688 19,7348 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pertambahan jumlah siswa per rombongan belajar di 





akan terjadi pertambahan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 
1,1931 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
j. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Ngaglik 
          Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Ngaglik: 
Tabel 111. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Ngaglik 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 24,9755 
2 2014/2015 24,5882 
3 2015/2016 24,6373 
4 2016/2017 24,4265 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  
Ngaglik: 
Tabel 112. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Ngaglik 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 24,9755 -74,9265 9 
2 2014/2015 -1 24,5882 -24,5882 1 
3 2015/2016 1 24,6373 24,6373 1 
4 2016/2017 3 24,4265 73,2795 9 
Jumlah (∑) 98,6275 -1,5979 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 





 =  = ∑n =
98,6275




20 = −0,0799 
 =  +  =  24,6569 + −0,0799  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Ngaglik. 
Tabel 113. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Ngaglik Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 24,6569 -0,0799 -0,3995 24,2574 
2 2018/2019 7 24,6569 -0,0799 -0,5593 24,0976 
3 2019/2020 9 24,6569 -0,0799 -0,7191 23,9378 
4 2020/2021 11 24,6569 -0,0799 -0,8788 23,7780 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Ngaglik. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Ngaglik akan 
terjadi pengurangan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 0,6485 
siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
k. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Ngemplak 
         Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 





Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Ngemplak: 
Tabel 114. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Ngemplak 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 26,1250 
2 2014/2015 26,5903 
3 2015/2016 26,5972 
4 2016/2017 26,6736 
         Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan   
Ngemplak: 
Tabel 115. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Ngemplak 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 26,1250 -78,3750 9 
2 2014/2015 -1 26,5903 -26,5903 1 
3 2015/2016 1 26,5972 26,5972 1 
4 2016/2017 3 26,6736 80,0208 9 
Jumlah (∑) 105,9861 1,6527 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
105,9861




20 = 0,0826 
 =  +  =  26,4965 + 0,0826  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 





dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Ngemplak: 
Tabel 116. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Ngemplak Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 26,4965 0,0826 0,4132 26,9097 
2 2018/2019 7 26,4965 0,0826 0,5784 27,0750 
3 2019/2020 9 26,4965 0,0826 0,7437 27,2402 
4 2020/2021 11 26,4965 0,0826 0,9090 27,4055 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pertambahan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Ngemplak. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Ngemplak 
akan terjadi pertambahan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 
0,7319 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
l. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Pakem 
          Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 






Tabel 117. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Pakem 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 23,0417 
2 2014/2015 22,4833 
3 2015/2016 22,4750 
4 2016/2017 22,0000 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  
Pakem: 
Tabel 118. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Pakem 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 23,0417 -69,1251 9 
2 2014/2015 -1 22,4833 -22,4833 1 
3 2015/2016 1 22,4750 22,4750 1 
4 2016/2017 3 22,0000 66,0000 9 
Jumlah (∑) 90,0000 -3,1334 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
90,0000




20 = −0,1567 
′ =  +  = 22,5000 + (−0,1567)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 





Tabel 119. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Pakem Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 22,5000 -0,1567 -0,7833 21,7167 
2 2018/2019 7 22,5000 -0,1567 -1,0967 21,4033 
3 2019/2020 9 22,5000 -0,1567 -1,4100 21,0900 
4 2020/2021 11 22,5000 -0,1567 -1,7234 20,7766 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Pakem. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Pakem akan 
terjadi pengurangan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 1,2234 
siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
m. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Prambanan 
          Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Prambanan: 
Tabel 120. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Prambanan 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 24,6471 
2 2014/2015 24,6776 
3 2015/2016 24,8477 
4 2016/2017 24,5800 






        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  
Prambanan: 
Tabel 121. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Prambanan 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 24,6471 -73,9413 9 
2 2014/2015 -1 24,6776 -24,6776 1 
3 2015/2016 1 24,8477 24,8477 1 
4 2016/2017 3 24,5800 73,7400 9 
Jumlah (∑) 98,7524 -0,0312 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
98,7524




20 = −0,0016 
 =  +  =  24,6881 + (−0,0016)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Prambanan: 
Tabel 122. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Prambanan Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 24,6881 -0,0016 -0,0078 24,6803 
2 2018/2019 7 24,6881 -0,0016 -0,0109 24,6772 
3 2019/2020 9 24,6881 -0,0016 -0,0140 24,6741 
4 2020/2021 11 24,6881 -0,0016 -0,0172 24,6709 






         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Prambanan. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Prambanan 
akan terjadi pengurangan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 
0,0909 siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
n. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Sayegan 
          Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Sayegan: 
Tabel 123. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Sayegan 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 23,3453 
2 2014/2015 23,7174 
3 2015/2016 23,8478 
4 2016/2017 23,9130 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 







Tabel 124. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Sayegan 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 23,3453 -70,0359 9 
2 2014/2015 -1 23,7174 -23,7174 1 
3 2015/2016 1 23,8478 23,8478 1 
4 2016/2017 3 23,9130 71,7390 9 
Jumlah (∑) 94,8235 1,8335 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
94,8235




20 = 0,0917 
 =  +  = 23,7059 + 0,0917  
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi 
penambahan atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan 
proyeksi dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau 
a dan b dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar 
pada tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Sayegan: 
Tabel 125. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Sayegan Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 23,7059 0,0917 0,4584 24,1643 
2 2018/2019 7 23,7059 0,0917 0,6417 24,3476 
3 2019/2020 9 23,7059 0,0917 0,8251 24,5310 
4 2020/2021 11 23,7059 0,0917 1,0084 24,7143 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pertambahan jumlah siswa per rombongan belajar di 





terjadi pertambahan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 0,8013 
siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
o. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Sleman 
           Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Sleman: 
Tabel 126. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Sleman 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 25,8122 
2 2014/2015 25,5234 
3 2015/2016 25,3163 
4 2016/2017 25,0185 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  
Sleman: 
Tabel 127. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Sleman 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 25,8122 -77,4366 9 
2 2014/2015 -1 25,5234 -25,5234 1 
3 2015/2016 1 25,3163 25,3163 1 
4 2016/2017 3 25,0185 75,0555 9 
Jumlah (∑) 101,6704 -2,5882 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 





 =  = ∑n =
101,6704




20 = −0,1294 
 =  +  = 25,4176 + (−0,1294)  
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Sleman: 
Tabel 128. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Sleman Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 25,4176 -0,1294 -0,6471 24,7706 
2 2018/2019 7 25,4176 -0,1294 -0,9059 24,5117 
3 2019/2020 9 25,4176 -0,1294 -1,1647 24,2529 
4 2020/2021 11 25,4176 -0,1294 -1,4235 23,9941 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
          Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Sleman. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Sleman akan 
terjadi pengurangan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 1,0244 
siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
p. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Tempel 
           Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 





Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 
2013/2014 - 2016/2017 Kecamatan  Tempel: 
Tabel 129. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Tempel 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 19,8550 
2 2014/2015 19,3664 
3 2015/2016 19,2137 
4 2016/2017 18,6870 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  
Tempel: 
Tabel 130. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Tempel 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 19,8550 -59,5650 9 
2 2014/2015 -1 19,3664 -19,3664 1 
3 2015/2016 1 19,2137 19,2137 1 
4 2016/2017 3 18,6870 56,0610 9 
Jumlah (∑) 77,1221 -3,6567 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
77,1221




20 = −0,1828 
 =  +  = 19,2805 + (−0,1828) 
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 





dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 
tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di Kecamatan  Tempel: 
Tabel 131. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Tempel Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 19,2805 -0,1828 -0,9142 18,3664 
2 2018/2019 7 19,2805 -0,1828 -1,2798 18,0007 
3 2019/2020 9 19,2805 -0,1828 -1,6455 17,6350 
4 2020/2021 11 19,2805 -0,1828 -2,0112 17,2693 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Tempel. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Tempel akan 
terjadi pengurangan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 1,4177 
siswa dari tahun pelajaran 2016/2017. 
q. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SD Negeri di 
Kecamatan Turi 
           Data yang digunakan dalam perhitungan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar adalah data pada tahun pelajaran 2013/2014 - 2016/2017. 
Berikut data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tahun pelajaran 






Tabel 132. Data Rata-rata Jumlah Siswa per Rombel 2013/2014 - 2016/2017 
Kecamatan  Turi 
No Tahun Pelajaran 
Rata-rata Jumlah 
Siswa per Rombel 
1 2013/2014 22,9020 
2 2014/2015 22,2039 
3 2015/2016 22,1731 
4 2016/2017 21,7692 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
        Data tersebut diolah dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, berikut 
tabel pengolahan data rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar di Kecamatan  
Turi: 
Tabel 133. Pengolahan Data Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar 
Metode Kuadrat Terkecil Kecamatan  Turi 
No. Tahun Pelajaran X Y XY X2 
1 2013/2014 -3 22,9020 -68,7060 9 
2 2014/2015 -1 22,2039 -22,2039 1 
3 2015/2016 1 22,1731 22,1731 1 
4 2016/2017 3 21,7692 65,3076 9 
Jumlah (∑) 89,0482 -3,4292 20 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung konstanta a dan b sebagai berikut:  
 =  = ∑n =
89,0482




20 = −0,1715 
 =  +  = 22,2621 + (−0,1715) 
         Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dihitung proyeksi penambahan 
atau pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar. Perhitungan proyeksi 
dengan menambahkan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar atau a dan b 
dikalikan X. Berikut rata-rata proyeksi jumlah siswa per rombongan belajar pada 





Tabel 134. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN 
Kecamatan  Turi Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran X a b b X 
a + bX 
(Proyeksi) 
1 2017/2018 5 22,2621 -0,1715 -0,8573 21,4048 
2 2018/2019 7 22,2621 -0,1715 -1,2002 21,0618 
3 2019/2020 9 22,2621 -0,1715 -1,5431 20,7189 
4 2020/2021 11 22,2621 -0,1715 -1,8861 20,3760 
Sumber: Diolah dari Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-
2016/2017 
          Secara umum dibandingkan dengan tahun pelajaran 2016/2017 dalam 4  
tahun mendatang yakni tahun pelajaran 2017/2018 sampai 2020/2021 
diproyeksikan akan terjadi pengurangan jumlah siswa per rombongan belajar di 
Kecamatan  Turi. Pada tahun pelajaran 2020/2021 di Kecamatan  Turi akan terjadi 
pengurangan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar sebanyak 1,3932 siswa 
dari tahun pelajaran 2016/2017. 
6.  Proyeksi Rombongan Belajar SD Negeri di Kabupaten Sleman Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
            Proyeksi rombongan belajar SDN di Kabupaten Sleman dilakukan dengan 
membagi proyeksi jumlah siswa dengan proyeksi rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar tiap kecamatan. Standar sebagai pembanding adalah 20 dan 32 
per rombongan belajar. Berikut adalah proyeksi rombongan belajar setiap 
kecamatan di Kabupaten Sleman pada tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021: 
a. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Tahun Pelajaran 2017 /2018 
- 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  





sebelumnya, tabel perhitungan proyeksi jumlah siswa sekolah dasar negeri di 
Kecamatan Berbah tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 adalah sebagai berikut: 
Tabel 135. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Berbah Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 2592 25,4117 102 81 130 Sesuai 
2 2018/2019 2603 25,5196 102 81 130 Sesuai 
3 2019/2020 2614 25,6274 102 82 131 Sesuai 
4 2020/2021 2625 25,7353 102 82 131 Sesuai 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 
pelajaran 2020/2021 tetap sama dengan tahun pelajaran 2016/2017.  
b. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Cangkrigan Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  
di Kecamatan Cangkrigan adalah sebagai berikut: 
Tabel 136. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Cangkrigan Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 2030 18,7963 108 63 102 Lebih 
2 2018/2019 2038 18,8712 108 64 102 Lebih 
3 2019/2020 2046 18,9462 108 64 102 Lebih 
4 2020/2021 2054 19,0212 108 64 103 Lebih 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 





maksimal rombongan belajar sekitar 5-6 rombongan belajar. Proyeksi rombongan 
belajar tahun pelajaran 2020/2021 tetap sama dengan tahun pelajaran 2016/2017.  
c. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Depok Tahun Pelajaran 2017 
/2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  
di Kecamatan Depok adalah sebagai berikut: 
Tabel 137. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Depok Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 8320 26,6651 312 260 416 Sesuai 
2 2018/2019 8214 26,3253 312 257 411 Sesuai 
3 2019/2020 8108 25,9856 312 253 405 Sesuai 
4 2020/2021 8002 25,6458 312 250 400 Sesuai 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 
pelajaran 2020/2021 tetap sama dengan tahun pelajaran 2016/2017.  
d. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Gamping Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  






Tabel 138. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Gamping Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 4305 25,6249 168 135 215 Sesuai 
2 2018/2019 4287 25,5148 168 134 214 Sesuai 
3 2019/2020 4268 25,4047 168 133 213 Sesuai 
4 2020/2021 4250 25,2946 168 133 212 Sesuai 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 
pelajaran 2020/2021 tetap sama dengan tahun pelajaran 2016/2017.  
e. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Godean Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 di 
Kecamatan Godean adalah sebagai berikut: 
Tabel 139. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Godean Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 3882 29,4053 132 121 194 Sesuai 
2 2018/2019 3879 29,3840 132 121 194 Sesuai 
3 2019/2020 3876 29,3628 132 121 194 Sesuai 
4 2020/2021 3873 29,3416 132 121 194 Sesuai 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 





f. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Kalasan Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  
di Kecamatan Kalasan adalah sebagai berikut: 
Tabel 140. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Kalasan Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 5193 28,2988 184 162 260 Sesuai 
2 2018/2019 5189 28,2166 184 162 259 Sesuai 
3 2019/2020 5186 28,1344 184 162 259 Sesuai 
4 2020/2021 5182 28,0522 185 162 259 Sesuai 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 
pelajaran 2020/2021 bertambah dari tahun pelajaran 2016/2017.  
g. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Minggir Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  
di Kecamatan Minggir adalah sebagai berikut: 
Tabel 141. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Minggir Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 1244 15,9423 78 39 62 Lebih 
2 2018/2019 1248 15,9999 78 39 62 Lebih 
3 2019/2020 1253 16,0576 78 39 63 Lebih 
4 2020/2021 1257 16,1153 78 39 63 Lebih 






          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk lebih dari standar jumlah 
maksimal rombongan belajar sekitar 15-16 rombongan belajar. Proyeksi 
rombongan belajar tahun pelajaran 2020/2021 tetap sama dengan tahun pelajaran 
2016/2017.  
h. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Mlati Tahun Pelajaran 2017 
/2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  
di Kecamatan Mlati adalah sebagai berikut: 
Tabel 142. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Mlati Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 5215 25,5613 204 163 261 Sesuai 
2 2018/2019 5255 25,7594 204 164 263 Sesuai 
3 2019/2020 5295 25,9574 204 165 265 Sesuai 
4 2020/2021 5336 26,1555 204 167 267 Sesuai 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 
pelajaran 2020/2021 tetap sama dengan tahun pelajaran 2016/2017.  
i. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Moyudan Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  





Tabel 143. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Moyudan Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 1375 19,0973 72 43 69 Lebih 
2 2018/2019 1390 19,3098 72 43 70 Lebih 
3 2019/2020 1406 19,5223 72 44 70 Lebih 
4 2020/2021 1421 19,7348 72 44 71 Lebih 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk lebih dari standar jumlah 
maksimal rombongan belajar sekitar 1-3 rombongan belajar. Proyeksi rombongan 
belajar tahun pelajaran 2020/2021 tetap sama dengan tahun pelajaran 2016/2017.  
j. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Ngaglik Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  
di Kecamatan Ngaglik adalah sebagai berikut: 
Tabel 144. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Ngaglik Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 4949 24,2574 204 155 247 Sesuai 
2 2018/2019 4916 24,0976 204 154 246 Sesuai 
3 2019/2020 4883 23,9378 204 153 244 Sesuai 
4 2020/2021 4851 23,7780 204 152 243 Sesuai 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 





k. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Ngemplak Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  
di Kecamatan Ngemplak adalah sebagai berikut: 
Tabel 145. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Ngemplak Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 3875 26,9097 144 121 194 Sesuai 
2 2018/2019 3899 27,0750 144 122 195 Sesuai 
3 2019/2020 3923 27,2402 144 123 196 Sesuai 
4 2020/2021 3946 27,4055 144 123 197 Sesuai 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 
pelajaran 2020/2021 tetap sama dengan tahun pelajaran 2016/2017.  
l. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Pakem Tahun Pelajaran 2017 
/2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  
di Kecamatan Pakem adalah sebagai berikut: 
Tabel 146. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Pakem Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 2606 21,7167 120 81 130 Sesuai 
2 2018/2019 2568 21,4033 120 80 128 Sesuai 
3 2019/2020 2531 21,0900 120 79 127 Sesuai 
4 2020/2021 2493 20,7766 120 78 125 Sesuai 






          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 
pelajaran 2020/2021 tetap sama dengan tahun pelajaran 2016/2017.  
m. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Prambanan Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  
di Kecamatan Prambanan adalah sebagai berikut: 
Tabel 147. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Prambanan Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 3678 24,6803 149 115 184 Sesuai 
2 2018/2019 3652 24,6772 148 114 183 Sesuai 
3 2019/2020 3627 24,6741 147 113 181 Sesuai 
4 2020/2021 3602 24,6709 146 113 180 Sesuai 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 
pelajaran 2020/2021 berkurang dari tahun pelajaran 2016/2017.  
n. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Sayegan Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  






Tabel 148. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Sayegan Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 3323 24,1643 138 104 166 Sesuai 
2 2018/2019 3341 24,3476 137 104 167 Sesuai 
3 2019/2020 3360 24,5310 137 105 168 Sesuai 
4 2020/2021 3378 24,7143 137 106 169 Sesuai 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 
pelajaran 2020/2021 berkurang dari tahun pelajaran 2016/2017.  
o. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Sleman Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
di Kecamatan Sleman adalah sebagai berikut: 
Tabel 149. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Sleman Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 5377 24,7706 217 168 269 Sesuai 
2 2018/2019 5346 24,5117 218 167 267 Sesuai 
3 2019/2020 5316 24,2529 219 166 266 Sesuai 
4 2020/2021 5286 23,9941 220 165 264 Sesuai 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 





p. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Tempel Tahun Pelajaran 
2017 /2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  
di Kecamatan Tempel adalah sebagai berikut: 
Tabel 150. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Tempel Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 2406 18,3664 131 75 120 Lebih 
2 2018/2019 2358 18,0007 131 74 118 Lebih 
3 2019/2020 2310 17,6350 131 72 116 Lebih 
4 2020/2021 2262 17,2693 131 71 113 Lebih 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk lebih dari standar jumlah 
maksimal rombongan belajar sekitar 11-18 rombongan belajar. Proyeksi 
rombongan belajar tahun pelajaran 2020/2021 tetap sama dengan dengan sekarang.  
q. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Turi Tahun Pelajaran 2017 
/2018 - 2020/2021 
          Proyeksi rombongan belajar SDN tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021  
di Kecamatan Turi adalah sebagai berikut: 
Tabel 151. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kecamatan Turi Tahun Pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Siswa 
Proyeksi Standar Keterangan SPR Rombel Min Mak 
1 2017/2018 2249 21,4048 105 70 112 Sesuai 
2 2018/2019 2229 21,0618 106 70 111 Sesuai 
3 2019/2020 2210 20,7189 107 69 110 Sesuai 
4 2020/2021 2190 20,3760 107 68 109 Sesuai 






          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hingga tahun pelajaran 
2017/2018 - 2020/2021 rombongan belajar termasuk sesuai dengan standar jumlah 
maksimal dan minimal rombongan belajar. Proyeksi rombongan belajar tahun 
pelajaran 2020/2021 bertambah dari tahun pelajaran 2016/2017.  
7. Proyeksi Kebutuhan Guru Kelas PNS SD Negeri di Kabupaten Sleman 
Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
          Kebutuhan guru kelas sangat dipengaruhi oleh jumlah rombongan belajar, 
karena setiap rombongan belajar diampu oleh seorang guru. Setiap rombongan 
belajar akan menjadi satu kelas. Rumus untuk menghitung kebutuhan guru kelas 
adalah:  
KGK = ∑K x 1 Guru 
Keterangan: 
KGK : Kebutuhan Guru Kelas 
∑K : Jumlah kelas (Jumlah Kelas = Jumlah Rombel) 
          Berdasarkan rumus tersebut berikut kebutuhan guru kelas PNS di Kabupaten 










2017/2018 2018/2019 2019/2020 2020/2021 







1 Berbah 102 102 102 102 102 102 102 102 
2 Cangkrigan 108 108 108 108 108 108 108 108 
3 Depok 312 312 312 312 312 312 312 312 
4 Gamping 168 168 168 168 168 168 168 168 
5 Godean 132 132 132 132 132 132 132 132 
6 Kalasan 185 185 185 185 186 186 187 187 
7 Minggir 78 78 78 78 78 78 78 78 
8 Mlati 204 204 204 204 204 204 204 204 
9 Moyudan 72 72 72 72 72 72 72 72 
10 Ngaglik 204 204 204 204 204 204 204 204 
11 Ngemplak 144 144 144 144 144 144 144 144 
12 Pakem 120 120 120 120 120 120 120 120 
13 Prambanan 149 149 148 148 147 147 146 146 
14 Seyegan 138 138 137 137 137 137 137 137 
15 Sleman 217 217 218 218 219 219 220 220 
16 Tempel 131 131 131 131 131 131 131 131 
17 Turi 105 105 105 105 106 106 107 107 
Jumlah 2568 2568 2568 2568 2570 2570 2572 2572 
Sumber: Diolah dari Olah Data Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 
2013/2014-2016/2017 
 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan guru ditahun 
2017/2018-2020/2021 diproyeksikan akan bertambah. Pada tahun 2016/2017 
terdapat 2567 rombongan belajar. Maka pada tahun 2017/2018 akan bertambah 1 
rombongan belajar menjadi 2568 rombongan belajar. Pada tahun pelajaran 
2018/2019 tetap sama dengan tahun pelajaran 2017/2018 yakni berjumlah 2568 





rombongan belajar menjadi 2570 rombongan belajar. Pada tahun pelajaran 
2020/2021 meningkat 2 rombongan belajar menjadi 2572 rombongan belajar. 
          Rombongan belajar paling banyak berada di Kecamatan Depok dengan 
jumlah 312 rombongan belajar. Rombongan belajar paling sedikit di kecamatan 
Moyudan 72 rombongan belajar. Rombongan belajar dalam empat tahun 
mendatang yang diproyeksikan akan mengalami peningkatan adalah di Kecamatan 
Turi, Kecamatan Kalasan, dan Kecamatan Sleman. Rombongan belajar di 
Kecamatan Prambanan dan Kecamatan Seyegan mengalami penurunan. 
Rombongan belajar di Kecamatan Berbah, Kecamatan Cangkrigan, Kecamatan 
Depok, Kecamatan Gamping, Kecamatan Godean, Kecamatan Minggir, 
Kecamatan Mlati, Kecamatan Moyudan, Kecamatan Ngaglik, Kecamatan 
Ngemplak, Kecamatan Pakem, dan Kecamatan Tempel tetap.  
         Setiap tahun kebutuhan guru kelas meningkat dan ketersediaan berkurang 
karena guru yang memasuki usia pensiun. Hal ini menyebabkan peningkatan 
kekurangan guru. Jumlah kekurangan guru di Kecamatan Kabupaten akan 
meningkat hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS 
berkurang akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau 
kelas kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  
meningkat dari tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD 







a. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Berbah 
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Berbah akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  sama dengan 
tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Berbah tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 153. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Berbah 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 102 83 2 81 21 
2 2017/2018 102 81 4 77 25 
3 2018/2019 102 6 6 71 31 
4 2019/2020 102 71 4 68 34 
5 2020/2021 102 64 4 64 38 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 21 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 
diproyeksikan sebanyak 38 guru. 
b. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Cangkringan  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Cangkringan akan  
meningkat hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS 
berkurang akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau 





dengan tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Cangkringan tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 154. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Cangkringan 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 108 97 4 93 15 
2 2017/2018 108 93 3 90 18 
3 2018/2019 108 8 8 82 26 
4 2019/2020 108 82 4 79 29 
5 2020/2021 108 75 4 75 33 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 15 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 
diproyeksikan sebanyak 33 guru. 
c. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Depok  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Depok akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  sama dengan 
tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 






Tabel 155. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Depok 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 312 245 12 233 79 
2 2017/2018 312 233 17 216 96 
3 2018/2019 312 15 15 201 111 
4 2019/2020 312 201 9 182 130 
5 2020/2021 312 173 9 173 139 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 79 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 
diproyeksikan sebanyak 139 guru. 
d. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Gamping  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Gamping akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  sama dengan 
tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Gamping tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 156. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Gamping 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 168 136 5 131 37 
2 2017/2018 168 131 4 127 41 
3 2018/2019 168 6 6 121 47 
4 2019/2020 168 121 8 106 62 
5 2020/2021 168 98 8 98 70 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 





          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 37 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan diproyeksikan sebanyak 70 
guru. 
e. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Godean  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Godean akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  sama dengan 
tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Godean tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 157. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Godean 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 132 107 6 101 31 
2 2017/2018 132 101 6 95 37 
3 2018/2019 132 4 4 91 41 
4 2019/2020 132 91 5 78 54 
5 2020/2021 132 73 5 73 59 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 31 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 






f. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Kalasan  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Kalasan akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  meningkat 
dari tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Kalasan tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 158. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Kalasan 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 184 151 8 143 41 
2 2017/2018 184 143 8 135 49 
3 2018/2019 185 5 5 130 55 
4 2019/2020 186 130 9 120 66 
5 2020/2021 187 111 9 111 76 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 41 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 
diproyeksikan sebanyak 76 guru. 
g. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Minggir  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Minggir akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 





tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Minggir tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 159. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Minggir 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 78 65 0 65 13 
2 2017/2018 78 65 3 62 16 
3 2018/2019 78 2 2 60 18 
4 2019/2020 78 60 3 56 22 
5 2020/2021 78 53 3 53 25 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 13 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 
diproyeksikan sebanyak 25 guru. 
h. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Mlati  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Mlati akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  sama dengan 
tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 






Tabel 160. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Mlati 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 204 157 8 149 55 
2 2017/2018 204 149 13 136 68 
3 2018/2019 204 9 9 127 77 
4 2019/2020 204 127 5 116 88 
5 2020/2021 204 111 5 111 93 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 55 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan diproyeksikan sebanyak 93 
guru. 
i. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Moyudan  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Moyudan akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  sama dengan 
tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Moyudan tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 161. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Moyudan 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 72 63 2 61 11 
2 2017/2018 72 61 2 59 13 
3 2018/2019 72 3 3 56 16 
4 2019/2020 72 56 6 55 17 
5 2020/2021 72 49 6 49 23 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 





          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 11 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 
diproyeksikan sebanyak 23 guru. 
j. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Ngaglik  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Ngaglik akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  sama dengan 
tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Ngaglik tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 162. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Ngaglik 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 204 152 7 145 59 
2 2017/2018 204 145 6 139 65 
3 2018/2019 204 10 10 129 75 
4 2019/2020 204 129 8 112 92 
5 2020/2021 204 104 8 104 100 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 59 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 






k. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Ngemplak  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Ngemplak akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  sama dengan 
tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Ngemplak tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 163. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Ngemplak 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 144 119 3 116 28 
2 2017/2018 144 116 7 109 35 
3 2018/2019 144 3 3 106 38 
4 2019/2020 144 106 9 96 48 
5 2020/2021 144 87 9 87 57 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 28 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 
diproyeksikan sebanyak 57 guru. 
l. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Pakem  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Pakem akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 





tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Pakem tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 164. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Pakem 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 120 97 3 94 26 
2 2017/2018 120 94 3 91 29 
3 2018/2019 120 5 5 86 34 
4 2019/2020 120 86 4 83 37 
5 2020/2021 120 79 4 79 41 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 26 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan diproyeksikan sebanyak 41 
guru. 
m. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Prambanan  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Prambanan akan 
meningkat hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS 
berkurang akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau 
kelas kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  
berkurang dari tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD 






Tabel 165. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Prambanan 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 150 119 2 117 33 
2 2017/2018 149 117 6 111 38 
3 2018/2019 148 10 10 101 47 
4 2019/2020 147 101 6 98 49 
5 2020/2021 146 92 6 92 54 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 33 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 
diproyeksikan sebanyak 54 guru. 
n. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Seyegan  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Seyegan akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  berkurang 
dari tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Seyegan tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 166. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Seyegan 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 138 118 5 113 25 
2 2017/2018 138 113 10 103 35 
3 2018/2019 137 4 4 99 38 
4 2019/2020 137 99 4 94 43 
5 2020/2021 137 90 4 90 47 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 





          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 25 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 
diproyeksikan sebanyak 47 guru. 
o. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Sleman  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Sleman akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  meningkat 
dari tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Sleman tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 167. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Sleman 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 216 174 5 169 47 
2 2017/2018 217 169 13 156 61 
3 2018/2019 218 15 15 141 77 
4 2019/2020 219 141 3 132 87 
5 2020/2021 220 129 3 129 91 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 47 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 






p. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Tempel  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Tempel akan meningkat  
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 
kebutuhan total guru kelas pada tahun 2020/2021 diproyeksikan akan  sama dengan 
tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Tempel tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 168. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Tempel 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 131 102 6 96 35 
2 2017/2018 131 96 6 90 41 
3 2018/2019 131 14 14 76 55 
4 2019/2020 131 76 5 69 62 
5 2020/2021 131 64 5 64 67 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 35 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan diproyeksikan sebanyak 67 
guru. 
q. Jumlah Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Turi  
          Jumlah kekurangan guru kelas PNS di Kecamatan Turi akan meningkat 
hingga tahun pelajaran 2020/2021, karena ketersediaan guru kelas PNS berkurang 
akibat guru yang pensiun. Berdasarkan jumlah rombongan belajar atau kelas 





dari tahun pelajaran 2016/2017. Berikut kekurangan guru kelas SD Negeri di 
Kecamatan Turi tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021: 
Tabel 169. Kekurangan Guru Kelas PNS di Kecamatan Turi 
No Tahun Pelajaran Kebutuhan 
Ketersediaan Guru Kelas PNS Kekurangan Awal Pensiun Akhir 
1 2016/2017 104 86 5 81 23 
2 2017/2018 105 81 4 77 28 
3 2018/2019 105 2 2 75 30 
4 2019/2020 106 75 2 67 39 
5 2020/2021 107 65 2 65 42 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 
Jumlah Siswa SD/MI Kabupaten Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, pada akhir tahun pelajaran 
2016/2017 kekurangan guru kelas PNS sebanyak 23 guru. Kekurangan guru kelas 
PNS pada tahun selanjutnya semakin banyak karena semakin banyak guru yang 
pensiun. Hingga tahun pelajaran 2020/2021 kekurangan guru kelas PNS 
diproyeksikan sebanyak 42 guru 
C. Pembahasan 
         Menurut fungsi manajemen proyeksi kebutuhan guru merupakan penerapan 
fungsi perencanaan. Hal tersebut sesuai dengan Didin Kurniadi dan Imam Macdhali 
(2013: 126) yang menyatakan fungsi manajemen atau administrasi yaitu “fungsi 
perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan 
(directing), dan fungsi pengendalian (controlling)”. Manajemen pendidikan 
menurut B. Suryosubroto (2007: 7) memiliki beberapa bidang garapan yaitu 
manajemen kurikulum, manajemen kesiswaan, manajemen personalia, manajemen 
sarana pendidikan, manajemen ketatalaksana sekolah, manajemen keuangan, 
pengorganisasian sekolah, dan manajemen hubungan masyarakat. Perencanaan 





bagian dari manajemen personalia pendidikan. Proyeksi kebutuhan guru 
merupakan salah satu dari bentuk kegiatan dari perencanaan personalia pendidikan.  
         Kebutuhan guru kelas tahun pelajaran 2016/2017 dan proyeksi kebutuhan 
guru kelas PNS tahun pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 merupakan perencanaan 
pendidikan yang bersifat kuantitatif. Guru berperan penting terhadap 
suksestidaknnya penyelenggaraan pendidikan. Pencapaian pendidikan yang 
berkualitas harus diimbangi dengan ketersediaan guru, baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Ketersediaan guru kelas secara kuantitas dan kualitas akan sangat 
berpengaruh pada keberhasilan penyelenggaraan pendidikan, 
           Proyeksi kebutuhan guru kelas dilakukan dengan menghitung rasio siswa per 
rombongan belajar. Peraturan Pemerintah RI nomor 74 tahun 2008 tentang guru 
menyebutkan bahwa guru bersertifikat berhak menerima tunjangan profesi apabila 
minimal rasio siswa dan guru 20:1. Rasio minimal 20 dipandang sebagai batas 
efisiensi minimal penggunaan bebagai sumber daya. Sumber daya tersebut antara 
lain sumber daya manusia, sumber dana, dan sumber daya lainnya. Rombongan 
belajar yang kurang dari 20 dipandang kurang efisien karena pembiayaan 
rombongan belajar 10 siswa dibandingkan dengan 30 siswa cenderung memiliki 
perbedaan yang sedikit. Standar pelayanan minimal pendidikan dasar pada 
Permendikbud nomor 23 tahun 2013 menyebutkan bahwa setiap  rombongan  
belajar  untuk  SD/MI tidak  melebihi  32  orang. Batas 32 siswa per rombongan 
belajar dipandang tetap efisien dan tetap efektif, jumlah siswa lebih dari 32 
dipandang banyak dan dikhawatirkan akan membuat efektivitas proses belajar 





Peraturan 5 Menteri tentang Penataan dan Pemerataan Guru PNS tahun 2011 
menyebutkan bahwa setiap rombongan belajar terdiri atas 20-32 siswa. Di 
Kabupaten Sleman pada tahun pelajaran 2016/2017 secara umum sudah memenuhi 
rasio antara 20-32 sesuai dengan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar SDN 
di Kabupaten Sleman adalah 24,4384 siswa. Namun jika dilihat lebih detail per 
kecamatan masih terdapat beberapa kecamatan yang rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar di bawah standar. Berikut data siswa per rombongan belajar 
pada setiap kecamatan di Kabupaten Sleman: 
Tabel 170. Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN di Kabupaten 
Sleman Tahun Pelajaran 2016/2017 
No Kecamatan SDN Siswa Rombel SPR Standar Maks. Rombel (1: 20) 
1 Berbah 15 2581 102 25,3039 129 
2 Cangkrigan 17 2005 108 18,5648 100 
3 Depok 37 8486 312 27,1987 424 
4 Gamping 25 4256 168 25,3333 213 
5 Godean 20 3868 132 29,3030 193 
6 Kalasan 26 5192 184 28,2174 260 
7 Minggir 13 1235 78 15,8333 62 
8 Mlati 31 5184 204 25,4118 259 
9 Moyudan 12 1335 72 18,5417 67 
10 Ngaglik 30 4983 204 24,4265 249 
11 Ngemplak 22 3841 144 26,6736 192 
12 Pakem 19 2640 120 22,0000 132 
13 Prambanan 22 3687 150 24,5800 184 
14 Seyegan 21 3300 138 23,9130 165 
15 Sleman 30 5404 216 25,0185 270 
16 Tempel 20 2448 131 18,6870 122 
17 Turi 17 2264 104 21,7692 113 
Se-Kabupaten 377 62709 2566 24,4384 3135 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Laporan Formatif SD/MI, dan Olah Data 





           Rata-rata siswa per rombongan belajar terbanyak adalah di Kecamatan 
Godean yang mencapai lebih dari 29 siswa per rombongan belajar, selanjutnya di 
Kecamatan Kalasan yang mencapai lebih dari 28 siswa per rombongan belajar. 
Terbanyak ketiga jumlah siswa per rombongan belajar adalah kecamatan Depok 
yang jumlah siswa per rombongan belajar mencapai lebih dari 27 siswa.  
           Rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tersedikit berada di 
Kecamatan Minggir yang hanya sekitar 15,8333 siswa per rombongan belajar, 
selanjutnya yang tersedikit adalah Kecamatan Cangkringan, Kecamatan Moyudan, 
dan Kecamatan Tempel yang masih sekitar 18 siswa per rombongan belajar. Jumlah 
siswa per rombongan belajar sangat menentukan jumlah rombongan belajar yang 
ada. Jumlah siswa per rombongan belajar dibandingkan dengan standar jumlah 
maksimal rombongan belajar atau dengan kata lain menggunakan rasio jumlah 
siswa per rombongan belajar terkecil 20, 4 kecamatan masih kelebihan rombongan 
belajar. Di Kecamatan Minggir kelebihan 16  rombongan belajar. Kecamatan 
Cangkringan kelebihan 8 rombongan belajar. Kecamatan Moyudan kelebihan 5 
rombongan belajar. Kecamatan Tempel kelebihan 9 rombongan belajar. 
Sehubungan dengan hal tersebut terdapat kelebihan jumlah kebutuhan guru kelas 
sebanyak 16  rombongan belajar di Kecamatan Minggir, 8 rombongan belajar di 
Kecamatan Cangkringan, 5 rombongan belajar di Kecamatan Moyudan, dan 9 
rombongan belajar di Kecamatan Tempel. Kelebihan rombongan belajar tersebut 
dapat diatasi dengan penggabungan rombel atau penggabungan kelas sesuai dengan 





         Pada sekolah yang mengalami kekurangan siswa ditingkat 1-6 maka dapat 
diusahakan untuk dilakukan penggabungan sekolah. Penggabungan sekolah atau 
regrouping didukung oleh Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 
421.2/2501/Bangda/1998 tentang  pedoman  pelaksanaan  penggabungan  sekolah  
(regrouping)  SD  yaitu usaha  penyatuan  dua  unit  SD  atau  lebih  menjadi  satu  
kelembagaan/institusi  SD dan diselenggarakan dalam satu pengelolaan. Dasar 
hukum regrouping diperkuat dengan adanya Undang-undang Nomor 25 tahun 2000 
tentang Program Pembangunan Nasional yang menjelaskan bahwa salah satu 
kegiatan pokok dalammengupayakan  pemerataan  pendidikan  dasar  adalah  
melaksanakan  revitalisasiserta  penggabungan  (regrouping) sekolah-sekolah  
terutama  SD,  agar  tercapaiefisiensi  dan  efektivitas  sekolah  yang  didukung  
dengan  fasilitas  yang  memadai.Tujuan penggabungan sekolah adalah untuk 
mengatasi masalah kekurangan tenagaguru, peningkatan mutu, efisiensi biaya bagi 
perawatan gedung sekolah dan sekolah yang ditinggalkan dimungkinkan 
penggunaannya untuk rencana pembukaan SMP kecil/SMP kelas jauh atau setara 
sekolah lanjutan sesuai ketentuan setempat untuk menampung lulusan sekolah 
dasar. Jika digunakan asumsi bahwa jumlah sekolah terdiri dari 6 rombongan 
belajar maka Kecamatan Minggir perlu menggabungkan sebuah sekolah dengan 
sekolah lain (regrouping) minimal 2 sekolah, atau bisa 3 sekolah. Kecamatan 






        Rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar akan terlihat lebih detail dii 
tabel persebaran siswa. Berikut persebaran siswa di Kabupaten Sleman pada tahun 
pelajaran 2016/2017: 
Tabel 171. Kategorisasi Persebaran Siswa SDN di Kabupaten Sleman Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
No. Kecamatan Kategori Jumlah Kurang Sesuai Lebih Bagi 
1 Berbah 18 73 11 0 102 
2 Cangkrigan 63 42 3 0 108 
3 Depok 27 248 37 0 312 
4 Gamping 34 111 22 1 168 
5 Godean 11 75 41 5 132 
6 Kalasan 8 152 24 0 184 
7 Minggir 54 21 3 0 78 
8 Mlati 48 123 33 0 204 
9 Moyudan 41 28 3 0 72 
10 Ngaglik 46 147 11 0 204 
11 Ngemplak 20 102 21 1 144 
12 Pakem 47 67 6 0 120 
13 Prambanan 29 114 7 0 150 
14 Seyegan 33 90 15 0 138 
15 Sleman 35 168 13 0 216 
16 Tempel 65 64 2 0 131 
17 Turi 38 61 5 0 104 
Jumlah 617 1686 257 7 2567 
Sumber: Diolah dari  Laporan Jumlah Siswa SD/MI Kab. Sleman 2013/2014-
2016/2017 
         Berdasarkan data kedua tabel di atas dapat diketahui bahwa 1686 rombongan 
belajar atau sebesar 64,85% sesuai standar. Sumbangan rombongan belajar terbesar 
yang sesuai standar adalah dari Kecamatan Depok 248 rombongan belajar atau 
9,39%. Rombongan yang kurang dari standar sebesar 24,82% berjumlah 617. 
Sumbangan rombongan belajar terbesar yang kurang atau di bawah standar adalah 





yang lebih dari standar 257 atau sebesar 10,02%. Sumbangan rombongan belajar 
terbesar yang sesuai standar adalah dari Kecamatan Godean 41 rombongan belajar 
atau 1,60%. Sisanya rombongan belajar yang dapat dibagi menjadi 2 rombongan 
belajar sebesar 0,31% berjumlah 7, 5 diantaranya berada di Kecamatan Godean. 
Berdasarkan tabel tersebut pula dapat diketahui bahwa jumlah kebutuhan total guru 
kelas adalah 2567 guru. Kebutuhan terbanyak berada di Kecamatan Depok dengan 
jumlah 312 guru. Selanjutnya Kecamatan Sleman 216 guru. Selanjutnya 204 guru 
di Kecamatan Mlati dan Kecamatan Ngaglik. Jumlah kebutuhan tersedikit adalah 
Kecamatan Moyudan 72 guru kelas, Kecamatan Minggir 76 guru kelas, selanjutnya 
tersedikit ketiga adalah Kecamatan Berbah 102 guru kelas. Persebaran siswa dan 
rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
faktor yang menyebabkan bertambah atau berkurang. Faktor tersebut antara lain 
suksesnya program keluarga berencana, kesadaran masyarakat untuk menikah 
diusia yang matang, mutasi penduduk, wajib belajar 9 tahun melalui program BOS, 
dan lain-lain. 
          Jumlah guru kelas PNS akan berkurang karena pensiun, sedangkan 
pengangkatan PNS tidak bisa dilakukan karena Kabupaten Sleman terkena 
moratorium, hal tersebut mengakibatkan ketidakseimbangan kebutuhan dan 
ketersediaan guru kelas. Berikut data ketersediaan guru kelas PNS pada awal tahun 
pelajaran setelah dikurangi dengan jumlah guru yang akan pensiun setiap 






Tabel 172. Jumlah Ketersediaan Guru Kelas PNS SDN di Kabupaten Sleman Tahun 













1 Berbah 83 81 77 71 68 
2 Cangkringan 97 93 90 82 79 
3 Depok 245 233 216 201 182 
4 Gamping 136 131 127 121 110 
5 Godean 107 101 95 91 79 
6 Kalasan 151 143 135 130 119 
7 Minggir 65 65 62 60 56 
8 Mlati 157 149 136 127 119 
9 Moyudan 63 61 59 56 55 
10 Ngaglik 152 145 139 129 119 
11 Ngemplak 119 116 109 106 98 
12 Pakem 97 94 91 86 84 
13 Prambanan 119 117 111 101 98 
14 Seyegan 118 113 103 99 93 
15 Sleman 174 169 156 141 133 
16 Tempel 102 96 90 76 70 
17 Turi 86 81 77 75 66 
Jumlah 2071 1988 1873 1752 1611 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK & Laporan Formatif SD/MI Kab. Sleman 
2016/2017 
          Guru kelas PNS terbanyak berada di Kecamatan Depok sebanyak 245 guru, 
sedangkan paling sedikit berada di Kecamatan Minggir. Setiap tahun akan ada guru 
yang pensiun. Pada awal tahun pelajaran 2020/2021 hanya akan tersedia 1611 guru 
kelas PNS di Kabupaten Sleman. Menurut Undang - Undang Guru dan Dosen 
(UURI Nomor 14 tahun 2005) guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi guru, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik 
guru kelas SD yang dimaksud dinyatakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 





Kompetensi Guru yang menyatakan bahwa kualifikasi akademik guru SD 
pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang 
pendidikan SD/MI (D-IV/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari 
program studi yang terakreditasi. Penelitian ini membahas tentang tingkat 
pendidikan, relevansi bidang studi, dan sertifikasi pendidik sebagai guru kelas SD.  
Tabel 173. Data Guru Kelas PNS SDN berdasarkan Tingkat Pendidikan, Relevansi 
Pendidikan dan Sertifikasi Pendidik di Kabupaten Sleman 
 







         Berdasarkan segi persentase dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 174. Data Guru Kelas PNS SDN berdasarkan Tingkat Pendidikan, Relevansi 
Pendidikan dan Sertifikasi Pendidik di Kabupaten Sleman 
 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK & Laporan Formatif SD/MI Kab. Sleman 
2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan kedua tabel tersebut dapat diketahui bahwa guru yang sudah 
minimal S1/D4 sebesar 73,35% berjumlah 1519 guru. Sisanya sebesar 26,65% 
berjumlah 552 belum S1/DV. Secara lebih detail dilihat dari relevansi bidang 
pendidikan. Guru yang sudah minimal S1/D4 bidang pendidikan yang relevan 
sebesar 46,36% berjumlah 960 guru. Guru sudah minimal S1/D4 bidang pendidikan 
tidak yang relevan sebesar 26,99% berjumlah 559 guru. Belum minimal S1/D4 
bidang pendidikan yang relevan sebesar 23,61% berjumlah 489 guru. Belum 
minimal S1/D4 bidang pendidikan tidak yang relevan sebesar 3,04% berjumlah 63 
guru.  Lebih detail lagi, jumlah guru yang sudah minimal S1/D4 bidang pendidikan 
yang relevan sudah sertifikasi sebesar 32,89% berjumlah 681 guru. Sudah minimal 





279 guru. Sudah minimal S1/D4 bidang pendidikan tidak yang relevan sudah 
sertifikasi sebesar 19,60% berjumlah 406 guru. Sudah minimal S1/D4 bidang 
pendidikan tidak yang relevan belum sertifikasi sebesar 7,39% berjumlah 153 guru. 
Belum minimal S1/D4 bidang pendidikan yang relevan sudah sertifikasi sebesar 
12,07% berjumlah 250 guru. Belum minimal S1/D4 bidang pendidikan yang 
relevan belum sertifikasi sebesar 11,54% berjumlah 239 guru. Belum minimal 
S1/D4 bidang pendidikan tidak yang relevan sudah sertifikasi sebesar 1,06% 
berjumlah 22 guru. Belum minimal S1/D4 bidang pendidikan tidak yang relevan 
belum sertifikasi sebesar 1,98% berjumlah 41 guru. 
          Guru kelas di Kabupaten Sleman belum seluruhnya S1/D4 pada bidang 
pendidikan PGSD/PGMI/Psikologi dan bersertifikat. Terdapat berbagai alasan 
terjadinya hal tersebut, antara lain pada penyelenggaraan pendidikan melalui 
instruksi presiden dibutuhkan banyak guru sehingga harus memberadayakan 
sekolah pendidikan guru sebagai pemasok guru kelas, kebutuhan guru yang banyak 
sehingga dari berbagai bidang pendidikan diterima sebagai guru kelas, guru yang 
belum mendapatkan sertifikasi pendidik karena kuota yang kurang dan kualifikasi 
yang belum sesuai. 
          Menurut  Matin  (2013:139)  data  yang  diperlukan  untuk menghitung   
jumlah   guru   yang   dibutuhkan   pada   setiap   jenjang   dan   jenis pendidikan, 
perencana akan membutuhkan data tentang (1) jumlah siswa seluruhnya (2) rata-
rata jumlah jam belajar siswa per minggu (3) rata-rata besar kelas (class size) (4) 
rata -rata jumlah jam mengajar guru per minggu. Proyeksi guru kelas hanya pada 





memproyeksikan jumlah siswa dan jumlah siswa setiap rombongan belajar. 
Berdasarkan pendapat Matin tersebut hanya poin nomor 1 dan 3 saja yang 
digunakan dalam perhitungan jumlah kebutuhan guru kelas. Perhitungkan jumlah 
kebutuhan guru kelas adalah sama dengan jumlah rombongan belajar. Perhitungan 
proyeksi jumlah rombongan belajar menggunakan rasio proyeksi siswa dengan 
proyeksi jumlah rata-rata siswa per rombongan belajar. Proyeksi siswa dan jumlah 
siswa per rombongan belajar didapatkan dari cara asumsi kecenderungan analisis 
data berkala (time series data) dengan metode bergerak rata-rata terkecil (least 
square method). Rumus kuadrat terkecil dalam  Suharyadi dan Purwanto (2011: 
181) dan Supranto (2008: 238) adalah: 
 =  = ∑n               =
∑
∑  
′ =  + b X 
Keterangan: 
Y’ : Nilai tren (proyeksi) 
a : Nilai konstanta  
b : Nilai kemiringan garis 
Y : Jumlah siswa/rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar 
 : Rata-rata Y  
X : Nilai periode tahun 
Y : Jumlah siswa/rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar 






Tabel 175. Hasil Perhitungan Nilai a dan b Jumlah Siswa dan Rata-rata Jumah 
Siswa per Rombongan Belajar SDN Kabupaten Sleman 
No Kecamatan Jumlah Siswa Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombel 
a b a b 
1 Berbah 2564,5 5,5 25,1422 0,0539 
2 Cangkrigan 2009,75 4,05 18,6088 0,0375 
3 Depok 8584,5 -53 27,5144 -0,1699 
4 Gamping 4351,25 -9,25 25,9003 -0,0551 
5 Godean 3888,5 -1,4 29,4583 -0,0106 
6 Kalasan 5202 -1,8 28,5043 -0,0411 
7 Minggir 1232,25 2,25 15,7981 0,0288 
8 Mlati 5113,5 20,2 25,0662 0,0990 
9 Moyudan 1336,75 7,65 18,5660 0,1063 
10 Ngaglik 5030 -16,3 24,6569 -0,0799 
11 Ngemplak 3815,5 11,9 26,4965 0,0826 
12 Pakem 2700 -18,8 22,5000 -0,1567 
13 Prambanan 3740,25 -12,55 24,6881 -0,0016 
14 Seyegan 3277,25 9,15 23,7059 0,0917 
15 Sleman 5451,75 -15,05 25,4176 -0,1294 
16 Tempel 2525,75 -23,95 19,2805 -0,1828 
17 Turi 2298,25 -9,85 22,2621 -0,1715 
Sumber: Diolah dari  Data Data Jumlah Siswa SD/MI & Laporan Fomatif Kab. 
Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Garis tingkat kemiringan siswa paling signifikan terdapat di Kecamatan 
Depok, yakni -53 siswa per tahun., selanjutnya di Kecamatan Tempel dengan -
23,59. Pada tingkat ketiga di Kecamatan Pakem - di Kecamatan Mlati 20,2. Tingkat 
kemiringan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar tersignifikan adalah 
Kecamatan Tempel dengan nilai -0,1828, Kecamatan Turi sebesar -0,1715, dan 
pada Kecamatan Depok dengan nilai -0,1699. Perhitungan tersebut digunakan 
untuk memproyeksikan jumlah siswa dan jumlah siswa per rombongan belajar. 
Nilai positif pada b diartikan sebagai pertambahan, sedangkan negatif diartikan 





         Hasil perhitungan proyeksi jumlah siswa pada tiap kecamatan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 176. Proyeksi Siswa SDN di Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2017/2018 
- 2020/2021 
No. Kecamatan 2017/2018 2018/2019 2019/2020 2020/2021 
1 Berbah 2592 2603 2614 2625 
2 Cangkrigan 2030 2038 2046 2054 
3 Depok 8320 8214 8108 8002 
4 Gamping 4305 4287 4268 4250 
5 Godean 3882 3879 3876 3873 
6 Kalasan 5193 5189 5186 5182 
7 Minggir 1244 1248 1253 1257 
8 Mlati 5215 5255 5295 5336 
9 Moyudan 1375 1390 1406 1421 
10 Ngaglik 4949 4916 4883 4851 
11 Ngemplak 3875 3899 3923 3946 
12 Pakem 2606 2568 2531 2493 
13 Prambanan 3678 3652 3627 3602 
14 Seyegan 3323 3341 3360 3378 
15 Sleman 5377 5346 5316 5286 
16 Tempel 2406 2358 2310 2262 
17 Turi 2249 2229 2210 2190 
Jumlah 62619 62412 62212 62008 
Sumber: Diolah dari  Data Data Jumlah Siswa SD/MI & Laporan Fomatif Kab. 
Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Pada tahun 2017/2018 diproyeksikan berjumlah 62619. Tahun pelajaran 
2018/2019 berkurang menjadi 62412 siswa. Pada tahun pelajaran 2019/2020 
berkurang menjadi 62212 siswa. Pada tahun pelajaran 2019/2020 berkurang lagi 
menjadi 62008 siswa. Jumlah proyeksi siswa terbanyak berada di Kecamatan 
Depok, paling sedikit di Kecamatan Minggir. Secara umum dalam tahun-tahun 
mendatang diproyeksikan akan mengalami penurunan. Pada perhitungan rata-rata 






Tabel 177. Proyeksi Rata-rata Jumlah Siswa Per Rombongan Belajar SDN di 
Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No. Kecamatan 2017/2018 2018/2019 2019/2020 2020/2021 
1 Berbah 25,4118 25,5196 25,6274 25,7353 
2 Cangkrigan 18,7963 18,8712 18,9462 19,0212 
3 Depok 26,6651 26,3253 25,9856 25,6458 
4 Gamping 25,6250 25,5148 25,4047 25,2946 
5 Godean 29,4053 29,3840 29,3628 29,3416 
6 Kalasan 28,2988 28,2166 28,1344 28,0522 
7 Minggir 15,9423 15,9999 16,0576 16,1153 
8 Mlati 25,5613 25,7594 25,9574 26,1555 
9 Moyudan 19,0973 19,3098 19,5223 19,7348 
10 Ngaglik 24,2574 24,0976 23,9378 23,7780 
11 Ngemplak 26,9097 27,0750 27,2402 27,4055 
12 Pakem 21,7167 21,4033 21,0900 20,7766 
13 Prambanan 24,6803 24,6772 24,6741 24,6709 
14 Seyegan 24,1643 24,3476 24,5310 24,7143 
15 Sleman 24,7706 24,5117 24,2529 23,9941 
16 Tempel 18,3664 18,0007 17,6350 17,2693 
17 Turi 21,4048 21,0618 20,7189 20,3760 
Sumber: Diolah dari  Data Data Jumlah Siswa SD/MI & Laporan Fomatif Kab. 
Sleman 2013/2014-2016/2017 
Proyeksi rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar terbanyak adalah 
Kecamatan Godean, Kecamatan Kalasan, Kecamatan Depok, sementara yang 
tersedikit Kecamatan Minggir, Kecamatan Cangkringan, dan Kecamatan Tempel. 
Setelah jumlah siswa dan rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar 
diproyeksikan selanjutnya adalah memproyeksikan jumlah rombongan belajar. 
Proyeksi jumlah kelas atau rombongan belajar didapatkan dengan membagi jumlah 
siswa dengan jumlah rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar. Bertambah dan 
berkurangnya rata-rata jumlah siswa per rombongan belajar dipengaruhi oleh 
jumlah penduduk yang menjadi siswa SDN dan banyaknya rombongan belajar. 






Tabel 178. Proyeksi Rombongan Belajar SDN di Kabupaten Sleman Tahun 
Pelajaran 2017/2018 - 2020/2021 
No Kecamatan 
Tahun Pelajaran 
2017/2018 2018/2019 2019/2020 2020/2021 







1 Berbah 102 102 102 102 102 102 102 102 
2 Cangkrigan 108 108 108 108 108 108 108 108 
3 Depok 312 312 312 312 312 312 312 312 
4 Gamping 168 168 168 168 168 168 168 168 
5 Godean 132 132 132 132 132 132 132 132 
6 Kalasan 185 184 185 185 186 186 187 187 
7 Minggir 78 78 78 78 78 78 78 78 
8 Mlati 204 204 204 204 204 204 204 204 
9 Moyudan 72 72 72 72 72 72 72 72 
10 Ngaglik 204 204 204 204 204 204 204 204 
11 Ngemplak 144 144 144 144 144 144 144 144 
12 Pakem 120 120 120 120 120 120 120 120 
13 Prambanan 149 149 148 148 147 147 146 146 
14 Seyegan 138 138 137 137 137 137 137 137 
15 Sleman 217 217 218 218 219 219 220 220 
16 Tempel 131 131 131 131 131 131 131 131 
17 Turi 105 105 105 105 106 106 107 107 
Jumlah 2568 2568 2568 2568 2570 2570 2572 2572 
Sumber: Diolah dari  Data Data Jumlah Siswa SD/MI & Laporan Fomatif Kab. 
Sleman 2013/2014-2016/2017 
          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa proyeksi jumlah  
rombongan belajar mengalami tetap dan bertambah. Peningkatan pada tahun 
pelajaran 2017/2018, 2019/2020, dan 2020/2021, sementara tetap hanya pada tahun 
pelajaran 2018/2019. Kecamatan dengan rombongan belajar terbanyak di 
Kecamatan Depok dengan 312 rombongan belajar, sedangkan paling sedikit di 
Kecamatan Moyudan yakni 72 rombongan belajar. Berikut kekurangan guru di 





Tabel 179. Proyeksi Kekurangan Guru Kelas PNS SDN di Kabupaten Sleman 
Tahun Pelajaran 2016/2017 - 2020/2021 
No Kecamatan Tahun Pelajaran 
2016/2017 2017/2018 2018/2019 2019/2020 2020/2021 
1 Berbah 21 25 31 34 38 
2 Cangkrigan 15 18 26 29 33 
3 Depok 79 96 111 130 139 
4 Gamping 37 41 47 62 70 
5 Godean 31 37 41 54 59 
6 Kalasan 41 49 55 66 76 
7 Minggir 13 16 18 22 25 
8 Mlati 55 68 77 88 93 
9 Moyudan 11 13 16 17 23 
10 Ngaglik 59 65 75 92 100 
11 Ngemplak 28 35 38 48 57 
12 Pakem 26 29 34 37 41 
13 Prambanan 33 38 47 49 54 
14 Seyegan 25 35 38 43 47 
15 Sleman 47 61 77 87 91 
16 Tempel 35 41 55 62 67 
17 Turi 23 28 30 39 42 
Jumlah Kekurangan 579 695 816 959 1055 
Sumber: Diolah dari  Data Master PTK, Data Data Jumlah Siswa SD/MI, & 
Laporan Fomatif Kab. Sleman 2013/2014-2016/2017 
         Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari tahun ke tahun 
kekurangan guru kelas PNS akan terus meningkat, tahun 2016/2017 akan 
kekurangan 579 guru kelas, tahun 2017/2018 akan kekurangan 695 guru kelas, 
tahun pelajaran 2018/2019 akan kekurangan 816 guru kelas, tahun pelajaran 
2019/2020 akan kekurangan 959 guru kelas, dan tahun pelajaran 2020/2021 akan 
kekurangan 1055 guru kelas. Kekurangan terbanyak setiap tahun terdapat pada 
Kecamatan Depok yang hingga tahun pelajaran 2020/2021 mencapai 139 guru 
kelas, sementara kekurangan paling sedikit terdapat pada Kecamatan Moyudan 






D. Keterbatasan Penelitian 
         Penulis menyadari dalam pelaksanaan penelitian masih adanya  
berbagai keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini fokus pada data guru kelas PNS yang mengajar di SD Negeri, 
sedangkan guru kelas yang berstatus GTT/honorer dan guru kelas PNS yang 
bertugas di luar SD Negeri tidak dimasukkan dalam penelitian. 
2. Penelitian ini fokus pada data guru yang masih mempunyai tugas sebagai guru 
kelas, sedangkan kepala sekolah tidak dimasukkan dalam penelitian. Hal ini 
karena kepala sekolah belum tentu guru kelas, sehingga jika pada masa 
jabatannya berakhir belum pasti nantinya akan digantikan oleh jenis guru yang 
mana. Tugas tambahan kepala sekolah dapat ditugaskan kepada selain guru 
kelas. 
3. Penelitian ini menggunakan data tahun pelajaran 2013/2014 hingga tahun 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai jumlah siswa, 
rombongan belajar, dan guru tahun pelajaran 2016/2017-2020/2021 di Kabupaten 
Sleman maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persebaran rombongan belajar SDN di Kabupaten Sleman berdasarkan jumlah 
minimal 20 siswa dan maksimal 32 siswa. Rata-rata jumlah siswa per 
rombongan belajar di setiap kecamatan di Kabupaten Sleman adalah 
Kecamatan Berbah 25,30, Kecamatan Cangkrigan 18,56, Kecamatan Depok 
27,78, Kecamatan Gamping 25,33, Kecamatan Godean 29,30, Kecamatan 
Kalasan 28,37, Kecamatan Minggir 15,83, Kecamatan Mlati 25,41, Kecamatan 
Moyudan 18,54, Kecamatan Ngaglik 24,43, Kecamatan Ngemplak 26,67, 
Kecamatan Pakem 22,00, Kecamatan Prambanan 24,58, Kecamatan Seyegan 
23,91, Kecamatan Sleman 25,02, Kecamatan Tempel 18,69, Kecamatan Turi 
21,77. Persebaran rombongan belajar SDN di Kabupaten Sleman tahun 
pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut kategori kurang dari standar 
sebesar 24,04% berjumlah 617 rombongan belajar, kategori sesuai standar 
sebesar 65,68% berjumlah 1686 rombongan belajar, kategori lebih dari standar 
sebesar 10,01% berjumlah 257 rombongan belajar, dan kategori dapat dibagi 
standar sebesar 0,27% berjumlah 7 rombongan belajar.  
2. Kualifikasi akademik dan sertifikat pendidik guru kelas PNS sebagai berikut 





belum S1/D4 sebesar 26,65% berjumlah 552 guru, yang sudah berpendidikan 
S1/D4 dengan bidang studi relevan terdapat 960 guru kelas atau sekitar 46,36% 
dan sisanya sebesar 26,99% berjumlah 467 bidang studi tidak relevan, (b) 
berdasarkan sertifikasi pendidik, guru yang sudah sertifikasi sebagai guru kelas 
sebesar 63,98% berjumlah 1325 guru, belum sertifikasi sebesar 36,02% 
berjumlah 746 guru, (c) berdasarkan tingkatan pendidikan terakhir, relevansi 
bidang pendidikan dan sertifikasi sebanyak 681 (32,89%) guru kelas, sisanya 
(67,12%) 1390 guru belum sepenuhnya S1/D4, PGSD/PGMI/Psikologi, dan 
sertifikasi.  
3. Kebutuhan total guru kelas PNS SDN di Kabupaten Sleman tahun pelajaran 
2016/2017 adalah 2567 guru sesuai dengan jumlah rombongan belajar. 
4. Proyeksi guru kelas PNS SDN di Kabupaten Sleman tahun pelajaran 
2017/2018 berjumlah 2568 guru, tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 2568 
guru, tahun pelajaran 2019/2020 berjumlah 2570 guru, tahun pelajaran 
2020/2021 berjumlah 2572 guru. 
B. Saran 
         Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan saran  
sebagai berikut: 
1. Jumlah siswa per rombongan belajar yang di bawah standar minimal 20 siswa  
per rombongan belajar, maka perlu dilakukan penggabungan (regrouping) 
kelas bagi kelas-kelas parallel, dan regrouping sekolah jika terjadi di seluruh 





2. Masih terdapat guru yang belum memenuhi pendidikan minimal S1/D4 bidang 
pendidikan PGSD/PGMI/Psikologi dan/atau belum bersertifikasi pendidik, 
maka perlu dilakukan peningkatan kualifikasi akademik melalui beasiswa atau 
bantuan pendidikan oleh pemerintah daerah dan/atau pemerintah pusat, dan 
penambahan program sertifikasi pendidik bagi pemerintah pusat.  
3. Kekurangan guru kelas PNS perlu diatasi dengan menyiapkan guru yang 
berkualitas sehingga sekolah tidak mengangkat guru yang belum tentu sesuai 
dengan kualifikasi akademik minimal sebagai guru kelas. Kabupaten Sleman 
mengajukan formasi PNS dan memberdayakan guru tidak tetap (GTT) atau 
pegawai tidak tetap (PTT) yang memiliki kualifikasi dan kompetensi untuk 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Pedoman Dokumentasi Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar Tahun 
Pelajaran 2013/2014 – 2016/2017 
Tahun Pelajaran ……………... 
No Kecamatan SD Negeri Jumlah Siswa Rombongan Belajar 
1     
2     
3     
4     
5     
Dst     
 
B. Pedoman Dokumentasi Jumlah Siswa per Kelas dan Rombongan Belajar tiap 
Sekolah Tahun Pelajaran 2016/2017 
Tahun Pelajaran 2016 / 2017 
No Kecamatan SDN 
Siswa 
 Rombongan Belajar 
I II III IV V VI Jml I II III III IV V VI Jml 
1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
Dst                  
 
C. Pedoman Dokumentasi Guru Kelas PNS di Kabupaten Sleman 




Pend Jurusan Sertifikasi 
1         
2         
3         
4         
5         









Lampiran 4. Data Siswa dan Rombongan Belajar Tahun Pelajaran 2016/2017 
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